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ABSTRAK 
 
 
Sri Hartati, S850208022. Penggunaan Metafora dalam Pembelajaran 
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa 
SMA Negeri Surakarta. Tesis, Surakarta, Program Studi Pendidikan 
Matematika, Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2009. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) apakah siswa yang diberi 
pembelajaran matematika dengan menggunakan metafora lebih baik prestasi 
belajarnya dari pada siswa yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan metafora 
pada materi pokok logika matematika. (2) apakah siswa yang motivasi belajarnya 
tinggi lebih baik prestasi belajarnya dari pada siswa yang motivasi belajarnya 
sedang atau rendah, dan siswa yang motivasi belajarnya sedang lebih baik prestasi 
belajarnya dari pada siswa yang motivasi belajarnya rendah pada materi pokok 
logika matematika. (3) Apakah perbedaan prestasi belajar matematika dengan 
menggunakan metafora dan tanpa menggunakan metafora konsisten pada tiap-tiap 
kategori motivasi belajar dan apakah perbedaan prestasi belajar matematika antara 
tiap-tiap kategori motivasi belajar konsisten pada pembelajaran menggunakan 
metafora dan tanpa metafora?  
 
 Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental semu dengan desain 
faktorial 2 x 3. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 
Surakarta Semester II tahun pelajaran 2008/2009. Sampel penelitian ini adalah 
kelompok eksperimen (cara penyajian materi dengan menggunakan metafora) 
terdiri dari SMA Negeri 1 Surakarta sebanyak 40 siswa, SMA Negeri 2 Surakarta 
sebanyak 38 siswa dan SMA Negeri 8 Surakarta 37 siswa, jumlah siswa kelompok 
eksperimen adalah 115. Sedangkan kelompok kontrol (cara penyajian materi 
tanpa menggunakan metafora) terdiri dari SMA Negeri 1 Surakarta sebanyak 40 
siswa, SMA Negeri 2 Surakarta sebanyak 38 siswa dan SMA Negeri 8 Surakarta 
37 siswa, jumlah siswa kelompok kontrol adalah 115. Jadi banyaknya sampel 
seluruhnya adalah 230 siswa diperoleh dengan cara stratified cluster random 
sampling cara undian. Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi, angket dan 
tes. Metode dokumentasi dari nilai UUB Semester 1 digunakan untuk uji 
keseimbangan, metode angket digunakan untuk mengukur motivasi belajar 
matematika dan metode tes digunakan untuk mengumpulkan data prestasi belajar 
matematika. Analisis data dengan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama, 
dilanjutkan dengan uji komparasi ganda metode Scheffe. 
 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) pembelajaran 
dengan menggunakan metafora menghasilkan prestasi belajar matematika yang 
lebih baik daripada pembelajaran tanpa menggunakan metafora pada materi pokok 
logika matematika. (2) motivasi belajar siswa berpengaruh terhadap prestasi 
belajar matematika pada materi pokok logika matematika kelas X semester 2 
tahun pelajaran 2008/2009. Prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
motivasi belajar tinggi lebih baik daripada siswa yang mempunyai motivasi 
  
 
 
 
 
 
belajar sedang,  prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai motivasi 
belajar tinggi lebih baik daripada siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah, 
dan prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai motivasi belajar sedang 
lebih baik daripada siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah, (3) Prestasi 
belajar matematika dari masing-masing cara penyajian materi berlaku 
konsisten/sama pada masing-masing kategori motivasi belajar dan prestasi belajar 
matematika dari masing-masing kategori motivasi belajar berlaku konsisten/sama 
pada masing-masing cara penyajian materi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
 
 Sri Hartati, S850208022. The Usage of Metaphor in Learning Over The 
Achievement of Mathematics Study Viewed from Student Learning 
Motivation of SMA Negeri Surakarta. Thesis, Surakarta, Mathematics 
Education, Postgraduate, Sebelas Maret University, Surakarta, 2009. 
 
This research aims to find out: (1) whether mathematics of student using 
metaphor is better than those trained without using metaphor on the main material 
of mathematics logic, (2) whether the achievement of student who have high  
learning motivation is better than those who have modest or low learning 
motivation, and those who have modest learning motivation better than those who 
have low learning motivation on the main material of mathematics logic, (3) 
whether the difference of learning achievement of each learning technics is 
consistent on each learning motivation category and whether different 
achievement of each learning motivation category is consistent on learning 
technics. 
 
This research is a quasi experimental research by 2 x 3 factorial design. 
The population of this research is all students of class X of  SMA Negeri 
Surakarta in the second semester of 2008 / 2009 academic year. The sample of 
this research involves experimental group (using metaphor) consisting of 40 
students of SMA Negeri 1 Surakarta, 38 students of SMA Negeri 2 Surakarta and 
37 students of SMA Negeri 8 Surakarta. So, there are 115 students for the 
experimental group. Meanwhile, the control group (without using metaphor) 
consists of 40 students of SMA Negeri 1 Surakarta, 38 students of SMA Negeri 2 
Surakarta and 37 students of SMA Negeri 8 Surakarta. So, there ere 115 students 
for the control group. Thus, the total sample of research is 230 students obtained 
by using stratified cluster random sampling. The data are collected by using 
documentation, questionnaire, and test method. Documentation method of 
mathematics achievement of UUB in the first semester is used for matching test, 
questionnaire is used to measure mathematics learning motivation, and test 
method is used to collect the data of mathematics learning achievement. Data 
analysis is carried out by using two ways variance analysis of different cell and 
double comparison test of Scheffe method. 
 
Based on the result of research it can be concluded that: (1) mathematics 
learning achievement on the main material mathematics logic using metaphor is 
better than without using metaphor, ( 2) there is an influence of student learning 
motivation to mathematic learning achievement on the main material mathematics 
logic in class X the second semester in 2008 / 2009 academic year. Mathematics 
learning achievement of student who have high learning motivation is better than 
those who have modest learning motivation, those who have high learning 
motivation is better than those who have low learning motivation, and those who 
  
 
 
 
 
 
have modest is better than those who have low learning motivation, (3) the 
learning achievement from each learning technics is constant to each learning 
motivation category, and student’s mathematics achivement of each learning 
motivation category is constant to each learning technics. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
           Bidang pendidikan Indonesia dewasa ini sedang menghadapi tiga persoalan 
yang serius. Pertama, krisis moral yang begitu dasyat di dalam masyarakat. 
Kedua, system pembelajaran yang belum memadai di sekolah-sekolah. Ketiga, 
mutu pendidikan yang masih rendah khususnya di jenjang pendidikan dasar dan 
menengah (Hamzah, 2008:1). 
Model pembelajaran yang menekankan proses transfer pengetahuan oleh 
guru kepada siswa terbukti tidak mampu menjangkau percepatan perubahan yang 
terjadi. Perlu segera dicari terobosan cerdas dalam mengembangkan model 
pembelajaran sehingga proses belajar dapat menciptakan iklim yang 
mencerahkan. Seorang guru harus mampu menciptakan situasi belajar yang 
memungkinkan siswa untuk mengalami sendiri apa yang dipelajarinya sehingga 
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Tujuan pembelajaran yang 
berorientasi pada penguasaan materi sebagaimana yang lazim ditemukan dalam 
pembelajaran dewasa ini telah terbukti hanya berhasil dalam mencapai 
kompetensi ingatan jangka pendek tetapi gagal dalam membekali siswa agar 
mampu memecahkan persoalan yang dihadapi dalam kehidupan jangka panjang.  
Perubahan kurikulum dewasa ini hendaknya disikapi oleh guru secara 
positif  dengan   meningkatkan  kemampuan inovasi   pembelajaran secara kreatif. 
Pada kenyataannya banyak ditemukan siswa yang mampu menghafal materi 
  
 
 
 
 
 
pelajaran dengan baik tetapi tidak sebanding dengan kemampuannya dalam 
memahami substansi materi. Situasi ini membawa dampak pada ketidakmampuan 
siswa dalam menghubungkan materi pelajaran dengan pemanfaatannya secara 
kongkrit pada kehidupan nyata. Siswa sangat perlu untuk memahami konsep-
konsep yang berhubungan dengan tempat kerja dan masyarakat pada umumnya 
dimana mereka akan hidup dan bekerja (Nurhadi, 2004 : 6).  
Tampaknya kita tidak bisa memungkiri sebuah ungkapan “ Matematika 
merupakan bagian tak terpisahkan dalam kehidupan seseorang ”. Karena setiap 
aktivitas yang dilakukan seseorang, tentu tidak akan terlepas dari matematika. 
Matematika merupakan aspek penting untuk membentuk sikap (Ruseffendi, 
1991:3). Sehingga salah satu tugas pengajar adalah mendorong peserta didiknya 
agar dapat belajar dengan baik. 
Ironisnya, matematika masih merupakan salah satu bidang studi yang 
dianggap sulit dan anggapan bahwa matematika tidak disenangi atau bahkan 
paling dibenci masih saja melekat pada kebanyakan siswa yang mempelajarinya. 
Hal seperti ini tentu saja menjadi masalah yang perlu dibenahi.  
Guru sebagai pengajar mata pelajaran matematika di sekolah, tentu saja 
tidak bisa dipersalahkan secara sepihak jika masih ada siswa yang bersikap negatif 
terhadap matematika. Karena pada dasarnya terdapat banyak faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar, baik dari dalam diri siswa itu 
sendiri dalam belajar, maupun faktor dari luar. Ruseffendi (1991:9) 
mengemukakan bahwa sepuluh faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
seseorang dalam belajar antara lain sebagai berikut: (1) kecerdasan, (2) kesiapan 
  
 
 
 
 
 
belajar, (3) bakat, (4) kemauan belajar, (5) minat, (6) cara penyajian materi 
pembelajaran, (7) pribadi dan sikap pengajar, (8) suasana pengajaran, (9) 
kompetensi pengajar, dan (10) kondisi masyarakat luas.  
Cara penyajian materi merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran sekaligus menjadi penentu keberhasilan belajar siswa. 
Apakah materi yang disajikan membuat siswa tertarik, termotivasi, kemudian 
timbul perasaan pada diri siswa untuk menyenangi materi. Ataukah justru cara 
penyajian materi hanya akan membuat siswa jenuh terhadap matematika?  
Sudah menjadi hal yang biasa, jika seorang guru dalam memberi materi 
pelajaran matematika tanpa banyak basa-basi. Sepanjang waktu yang digunakan 
dalam kelas, semuanya dipenuhi dengan pemberian materi dan latihan saja. Sejak 
jam pembelajaran dimulai, siswa diharuskan untuk mengkonsumsi materi 
pembelajaran matematika tanpa adanya kesempatan mengelak. Tak ada 
kesempatan untuk mempelajari hal-hal lain yang sama penting, atau bahkan jauh 
lebih penting daripada matematika itu sendiri. Bisa jadi inilah yang menyebabkan 
munculnya persepsi bahwa matematika itu “menyeramkan”. Terlebih lagi jika 
cara penyampaian materinya sangat kaku dan membosankan. 
Masalah di atas perlu kiranya dicarikan solusinya. Bagaimana seorang 
pengajar mampu menghilangkan citra buruk matematika di benak siswanya, dan 
tentu akan lebih baik lagi jika akhirnya nanti, perasaan cinta dan butuh terhadap 
matematika / pembelajaran matematika benar-benar telah tumbuh berkembang 
dalam jiwa setiap siswanya. 
  
 
 
 
 
 
 Salah satu alternatif penyajian materi pembelajaran adalah dengan 
menggunakan metafora. Baik di awal, pertengahan, ataupun di akhir 
pembelajaran, dengan tujuan untuk mendongkrak minat dan motivasi siswa 
sebagai pembelajar. Asep Sapaat dalam Jurnal Matematika dan Pendidikan 
Matematika Vol. 2 (2007:1) mengemukakan bahwa Metafora yang dimaksud 
adalah memaparkan cerita tentang hakekat kesuksesan, perumpamaan-
perumpamaan mengenai suatu bentuk kehidupan yang notabene akan mereka 
hadapi kelak, simulasi, ataupun kisah-kisah berbagai orang sukses dalam 
hidupnya, serta legenda-legenda lainnya. Diharapkan nantinya, setelah 
pembelajaran selesai, setiap siswa sebagai pembelajar memiliki wawasan lebih 
tentang kehidupan nyata yang akan mereka songsong, sehingga motivasi mereka 
untuk lebih sungguh-sungguh belajar dapat ditingkatkan.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Pengunaan model pembelajaran yang tidak sesuai dengan materi 
pembelajaran. Penelitian yang muncul dari hal ini adalah apakah 
dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat dapat 
meningkatkan prestasi belajar matematika. 
2. Kurangnya perhatian pemerintah terhadap pendidikan sehingga kurang  
tercukupinya sarana dan prasarana pembelajaran. Dalam konteks ini 
dapat dilakukan penelitian yang membandingkan prestasi belajar 
  
 
 
 
 
 
matematika pada pembelajaran yang menggunakan sarana dan 
prasarana kurang, dengan pembelajaran yang menggunakan sarana dan 
prasarana yang cukup.  
3. Rendahnya motivasi belajar siswa. Guru kurang memperhatikan 
motivasi belajar siswa dan siswa sendiri tidak menyadari pentingnya 
motivasi belajar dalam pembelajaran matematika. Dalam hal ini dapat 
dilakukan penelitian tentang bagaimana merancang pembelajaran yang 
menarik siswa, sehingga dapat  meningkatkan prestasi belajar 
matematika.  
4. Penyajian materi guru. Guru kurang memperhatikan dalam penyajian 
materi. Dalam hal ini dapat dilakukan penelitian tentang bagaimana 
merancang penyajian materi yang menarik siswa, sehingga dapat  
meningkatkan prestasi belajar matematika.  
 
C. Pemilihan Masalah 
  Pada penelitian ini, peneliti hanya ingin melakukan penelitian yang terkait 
dengan permasalahan yang keempat, yaitu penyebab rendahnya prestasi belajar 
matematika yang dimungkinkan berasal dari kurang tepatnya guru dalam 
menyajikan materinya. Hal ini disebabkan bahwa penyajian materi merupakan 
sesuatu yang bisa diupayakan dan harus dipilih oleh seorang guru dalam  
melaksanakan pembelajaran kepada siswanya.  
 
 
  
 
 
 
 
 
D. Pembatasan Masalah 
Dari pemilihan masalah diatas, ada satu  hal yang menjadi fokus dari 
penelitian ini, yaitu cara penyajian materi yang tepat  sesuai dengan materi  
pembelajaran. Cara penyajian materi tersebut akan ditinjau dari motivasi belajar 
siswa. Agar dapat lebih  terarah dan mendalam  dalam penelitian ini, akan 
diberikan batasan-batasan masalah sebagai berikut : 
l.  Cara penyajian materi yang digunakan adalah metafora. Metafora yang 
dimaksud adalah memaparkan cerita tentang hakekat kesuksesan, 
perumpamaan-perumpamaan mengenai suatu bentuk kehidupan yang 
notabene akan mereka hadapi kelak, simulasi, ataupun kisah-kisah 
berbagai orang sukses dalam hidupnya, serta legenda-legenda lainya.  
2.    Prestasi belajar matematika pada penelitian ini dibatasi pada hasil 
belajar siswa yang dicapai melalui proses belajar mengajar, dalam hal 
ini adalah nilai tes dengan alat ukur yang telah disediakan pada materi 
pokok logika matematika, kelas X SMA. 
3.   Motivasi belajar siswa yang dimaksud adalah keseluruhan daya 
gerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 
menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberi arah pada 
kegiatan belajar demi mencapai tujuan. 
4.   Penelitian dilaksanakan terhadap siswa kelas X yang mempunyai 
motivasi tinggi, sedang dan rendah di SMA Negeri Surakarta tahun 
ajaran 2008/2009.  
 
 
  
 
 
 
 
 
E. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, dapat 
dirumuskan masalah-masalah penelitian sebagai berikut : 
1.  Apakah cara penyajian materi dengan menggunakan metafora dalam 
pembelajaran akan memberikan prestasi belajar siswa lebih baik pada 
materi pokok logika matematika daripada cara penyajian materi tanpa 
metafora? 
2.  Apakah prestasi belajar siswa yang mempunyai motivasi tinggi lebih 
baik daripada siswa yang mempunyai motivasi sedang atau rendah, dan 
apakah prestasi belajar siswa yang mempunyai motivasi sedang lebih 
baik daripada siswa yang bermotivasi rendah pada materi pokok logika 
matematika? 
3.  Apakah perbedaan prestasi belajar matematika dengan menggunakan 
metafora dan tanpa menggunakan metafora konsisten pada tiap-tiap 
kategori motivasi belajar dan apakah perbedaan prestasi belajar 
matematika antara tiap-tiap kategori motivasi belajar konsisten pada 
pembelajaran menggunakan metafora dan tanpa metafora?  
 
F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah yang diuraikan diatas, maka 
penelitian ini mempunyai tujuan: 
1. Untuk mengetahui apakah cara penyajian materi dengan menggunakan 
metafora dalam pembelajaran akan memberikan prestasi belajar siswa 
  
 
 
 
 
 
lebih baik pada materi pokok logika matematika daripada cara penyajian 
materi tanpa metafora. 
2. Untuk mengetahui apakah prestasi belajar siswa yang mempunyai 
motivasi tinggi lebih baik daripada siswa yang mempunyai motivasi 
sedang atau rendah, dan prestasi belajar siswa yang mempunyai 
motivasi sedang lebih baik daripada siswa yang bermotivasi rendah 
pada materi pokok logika matematika. 
3. Untuk mengetahui apakah perbedaan prestasi belajar matematika dengan 
menggunakan metafora dan tanpa menggunakan metafora konsisten 
pada tiap-tiap kategori motivasi belajar dan apakah perbedaan prestasi 
belajar matematika antara tiap-tiap kategori motivasi belajar konsisten 
pada pembelajaran menggunakan metafora dan tanpa metafora?  
 
G. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai : 
1.   Bahan pemikiran bagi pengelola pendidikan, bahwa perlu adanya 
inovasi dalam pembelajaran untuk menyiapkan SDM yang berkualitas. 
Salah satu diantaranya adalah agar lebih mengembangkan cara 
penyajian materi yang merupakan bagian dari pembelajaran yang 
berdasarkan paradigma belajar, sehingga pembelajaran lebih 
bermakna bagi siswa dan diharapkan siswa menjadi lebih kreatif dan 
aktif dalam mengolah informasi.  
2.  Bahan masukan kepada guru matematika khususnya guru tingkat SMA 
  
 
 
 
 
 
dalam menentukan cara penyajian pembelajaran matematika yang 
berorientasi pada proses sehingga dapat lebih meningkatkan 
pemahaman siswa pada materi pokok logika matematika.  
3.   Sebagai bahan acuan untuk penelitian pembelajaran lanjut. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
BAB II 
 LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakekat Matematika 
R. Soejadi (2000:11) mengatakan bahwa, “Matematika adalah cabang ilmu 
pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik, pengetahuan tentang 
bilangan dan kalkulasi, pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan 
dengan bilangan, pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif, dan masalah tentang 
ruang dan bentuk, pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik, pengetahuan 
tentang aturan-aturan yang ketat”. 
Matematika sebagai ilmu mengenai struktur memerlukan simbolisasi. 
Agar bahasa matematika dapat dipahami dengan mudah dan tepat sebagaimana 
yang telah disepakati bersama. Penggunaan simbol tersebut juga penting untuk 
membantu memanipulasi aturan-aturan dengan operasi-operasi yang telah 
ditetapkan. Simbolisasi ini menjamin adanya komunikasi yang mudah dan mampu 
memberikan keterangan untuk membentuk konsep baru. Konsep baru terbentuk 
karena adanya pemahaman terhadap konsep sebelumnya sehingga matematika itu 
konsep-konsepnya tersusun secara hierarkis.  
 
2. Prestasi 
Pengertian prestasi menurut pendapat ahli bermacam-macam, hal ini 
antara lain disebabkan oleh latar belakang dan sudut pandang yang berbeda-beda 
  
 
 
 
 
 
dari ahli itu sendiri. Tetapi perbedaan itu justru dapat melengkapi dan 
memperjelas pengertian prestasi itu sendiri. 
Winkel (1999:335) menyatakan bahwa, “ Prestasi adalah bukti usaha yang 
telah dicapai”. Di dalam pengertian ini prestasi merupakan suatu usaha yang telah 
dilaksanakan menurut batas kemampuan dari pelaksanaan usaha tersebut. Prestasi 
merupakan akhir dari suatu usaha yang melalui proses pendidikan dan latihan 
tertentu yang telah dicapainya. Prestasi yang dicapai sering mendatangkan 
konsekuensi-konsekuensi berupa imbalan-imbalan yang bersifat material 
psikologis dan sosial. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:895) kata prestasi 
mempunyai pengertian, “ Prestasi : hasil yang dicapai ( dilakukan, dikerjakan, dan 
sebagainya )”. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas, maka dapat 
diambil satu pengertian bahwa prestasi merupakan bukti atau hasil yang dicapai 
setelah dilaksanakan usaha sebaik-baiknya sesuai batas kemampuan dari usaha 
tersebut.  
3. Belajar 
Menurut pandangan umum, belajar adalah kegiatan seseorang yang 
tampak dalam wujud duduk di dalam kelas mendengarkan guru yang sedang 
mengajar, menghafalkan sesuatu atau mengerjakan kembali apa yang telah 
diperolehnya di sekolah. Sebenarnya belajar bukanlah sesempit itu, tetapi 
mempunyai arti yang lebih luas. 
Belajar merupakan suatu bentuk pertumbuhan perubahan dalam diri 
seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat 
  
 
 
 
 
 
pengalaman dan latihan. Tingkah laku yang baru itu misalnya dari yang tidak tahu 
menjadi tahu,timbulnya pengertian-pengertian baru,perubahan-perubahan dalam 
sikap,kebiasaan dan keterampilan. Hal tersebut sesuai dengan  Winkel (1999:53) 
bahwa, “ Belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam 
interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan 
dalam pengetahuan,pemahaman,ketrampilan dan nilai sikap. Perubahan itu relatif 
dan berbekas “. 
Untuk mendapatkan gambaran tentang belajar ada beberapa hal pokok 
pada belajar, seperti yang dikemukakan oleh Sumadi Suryabrata (1983:249) 
sebagai berikut : 
1. Bahwa belajar itu membawa perubahan. 
2. Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan 
baru. 
3. Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha dengan sengaja. 
Pada pokoknya hasil akhir dari pada belajar adalah perubahan yang berupa 
perubahan tingkah laku dan aktivitas dalam belajar memiliki tujuan tertentu. 
Aktivitas yang menimbulkan perubahan tersebut dilakukan dengan sengaja. Jadi 
seseorang dinyatakan telah belajar bila telah terjadi perubahan tingkah laku pada 
dirinya. 
Menurut Thulus Hidayat, et al (1995:96) bahwa, “Belajar  adalah aktivitas 
yang menghasilkan perubahan pada seseorang yang belajar, baik aktual maupun 
potensial. Perubahan itu pada dasarnya diperolehnya kemampuan baru yang 
berlaku dalam waktu relatif lamaa. Perubahan itu terjadi karena adanya suatu 
  
 
 
 
 
 
usaha “. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas maka ditarik pengertian 
bahwa belajar adalah proses kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh individu 
secara sadar yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu berkat 
pengalaman dan latihan. 
Belajar sebagai proses atau aktivitas dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 
secara garis besar faktor-faktor tersebut dapat dibagi menjadi 2 ( dua ) yaitu : 
1. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari siswa sendiri, faktor ini 
berupa faktor fisiologis dan faktor psikologis. 
Faktor fisiologis adalah faktor yang berasal dari jasmani. Seseorang yang 
kondisi fisiknya atau jasmaninya sehat, akan berlainan keadaannya dengan 
seseorang yang mempunyai kesehatan fisik yang lemah. Anak didik yang 
kekurangan gizi keadaannya akan lain dengan anak yang gizi makanannya cukup, 
mereka yang kekurangan gizi akan mudah lemas, lelah, mengantuk dan sulit 
menerima pelajaran di sekolah. 
Faktor psikologis adalah keadaan yang dapat memberi motivasi atau 
dorongan seseorang untuk belajar antara lain : perhatian, pengamatan, tanggapan, 
fantasi, ingatan berpikir, intelegensi dan bakat. 
2. Faktor Eksternal 
Faktor ekstern adalah faktor yang datang dari luar diri si anak. Menurut 
Sumadi Suryabrata ( 1983:249 ) faktor ini dibedakan menjadi dua yaitu : 
  
 
 
 
 
 
a). Faktor non sosial adalah faktor yang tidak disebabkan oleh sesama 
manusia, sebagai contoh keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu 
(pagi, siang, sore/malam), tempat, alat-alat pelajaran, dan lain-lain. 
b). Faktor sosial yaitu faktor yang disebabkan oleh sesama manusia baik 
yang hadir secara langsung maupun tidak langsung, misalnya murid-
murid yang ramai di sekitar kelas yang sedang pelajaran, orang-orang 
yang hilir mudik keluar masuk kamar belajar, adik kecil yang datang 
mengganggu, dan lain-lain. 
Kehadiran orang lain secara tidak langsung juga dapat mengganggu proses 
belajar misalnya potret, suara radio dan tape merupakan representasi bagi 
kehadiran seseorang sehingga perhatian tidak tertuju penuh pada hal yang sedang 
dipelajari. Dengan berbagai cara faktor-faktor tersebut harus diatur sedemikian 
rupa sehingga belajar dapat berlangsung dengan baik.  
 
 
4. Prestasi Belajar 
Sebagai indikator bahwa seseorang telah mengalami proses belajar seperti 
diungkapkan di atas, adalah perubahan tingkah laku yang dapat diamati dari 
penampilan orang tersebut. Dari pengertian prestasi dan belajar tersebut bila 
digabungkan akan diperoleh pengertian bahwa prestasi belajar adalah hasil usaha 
yang dicapai seseorang dalam penguasaan pengetahuan, ketrampilan dan sikap 
berkat pengalaman dan latihan yang dinyatakan dengan perubahan tingkah laku. 
  
 
 
 
 
 
Berkaitan dengan prestasi belajar atau hasil belajar ini, Sukardi dan Anton 
Sukarno (1993:14) memberikan pengertian bahwa, “ Hasil belajar dalam bentuk 
nilai atau indeks prestasi adalah merupakan pertanda tingkat penguasaan siswa 
terhadap materi pelajaran yang diikuti selama proses belajar. Indeks prestasi ini 
akan membawa konsekuensi yang sangat luas dalam perjalanan meniti karier atau 
perjalanan studi siswa. Dengan adanya prestasi belajar maka keberhasilan siswa 
dalam studi diketahui, yaitu dengan melihat tinggi rendahnya prestasi belajar yang 
diperolehnya. 
Dari beberapa pendapat tentang prestasi belajar, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai siswa dalam 
proses belajar mengajar sehingga terdapat proses perubahan dalam pemikiran 
serta tingkah laku.  
5. Motivasi Belajar 
Sebagaimana telah diketahui bahwa manusia adalah makhluk yang aktif. 
Aktifitas itu ditujukan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Kegiatan 
yang dilakukan akan terjadi apabila ada yang mendorongnya, dan faktor 
pendorong itu adalah motif,tujuannya untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
mempertahankan eksistensinya. Misalnya motif yang mendorong siswa untuk 
belajar dan sebagainya. Sedangkan sebagai daya penggeraknya dari motif disebut 
motivasi. Menurut jenisnya motivasi dibagi menjadi dua yaitu motivasi instrinsik 
dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah kekuatan atau dorongan yang 
berasal dari dalam diri individu, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi 
atau dorongan yang datangnya dari luar diri individu. Motivasi belajar sangat 
  
 
 
 
 
 
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa. Menurut Thulus Hidayat, et.al 
(1995: 111-112) mengemukakan bahwa “Anak didik yang memiliki motivasi yang 
kuat akan mempunyai daya atau energi untuk melakukan kegiatan belajar. 
Demikian pula sebaliknya seseorang yang mungkin memiliki kecerdasan yang 
tinggi mungkin akan mengalami kegagalan apabila dia tidak atau kurang memiliki 
motivasi”. 
Demikian pula dalam mengikuti pendidikan ada bermacam-macam 
motivasi. Hal ini sesuai dengan pendapat-pendapat para ahli berikut ini. Menurut 
Thulus Hidayat, et.al (1995:110) mengemukakan bahwa, “Motivasi diartikan 
sebagai suatu perubahan energi atau kekuatan yang ditandai dengan munculnya 
“feeling” atau perasaan dan didahului dengan adanya tanggapan dari suatu 
tujuan”. Suatu tujuan itu dapat tercapai apabila seseorang itu melakukan aktivitas 
yang sifatnya mendukung dengan apa yang akan dituju, sebab tanpa tujuan yang 
jelas kemungkinan apa yang dilakukannya itu akan sia-sia. Sedangkan pendapat 
dari Sumadi Suryabrata (1983:89) , “Motivasi adalah keadaan dalam pribadi 
seseorang yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas guna 
mencapai tujuan”. 
 Sedangkan Suharno (1995:152) mengemukakan bahwa “Motivasi adalah 
keadaan di dalam pribadi seseorang yang mendorong untuk melakukan 
aktifitas/kegiatan tingkah laku kearah suatu tujuan dengan didasari adanya 
kebutuhan”. Jadi seseorang dalam melaksanakan atau melakukan kegiatan itu 
perlu adanya kebutuhan, tanpa adanya kebutuhan motivasi seseorang untuk 
melakukan kegiatan itu jarang timbul. Pendapat tersebut juga didukung oleh 
  
 
 
 
 
 
Sardiman AM (1990:73) mengemukakan bahwa “Motivasi dapat diartikan sebagai 
daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat 
tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 
dirasakan/mendesak” 
Bertitik tolak dari berbagai pengertian yang dikemukakan oleh para ahli 
tersebut di atas maka dapat disimpulkan motivasi adalah suatu keadaan dalam 
pribadi seseorang yang mendorong individu tersebut mencapai tujuan. 
Dalam proses belajar motivasi merupakan faktor yang penting, karena 
dengan adanya motivasi pada diri subyek belajar, berarti dalam diri subyek belajar 
tersebut telah ada dorongan. 
Sementara itu Suharno (1995:293) mengemukakan beberapa sebab yang 
mendorong seseorang untuk belajar, yaitu : 
a. Kebutuhan yang berhubungan dengan adanya sifat ingin tahu dan ingin 
menyelidiki dunia yang lebih luas, serta memperbaiki kegagalan 
dengan usaha baru. 
b. Kebutuhan akan rasa aman, antara lain kebebasan dari rasa cemas dan 
perasaan-perasaan lain yang menekan. 
c. Kebutuhan akan rasa sayang, misalnya diterima oleh orang tua, guru, 
teman satu kelompok. 
d. Penghargaan akan diri, seperti dihargai hasil karyanya, pekerjaannya, 
pengalaman yang berharga, kepercayaan pada kemampuan seseorang. 
e. Kebutuhan untuk aktualisasi diri, misalnya kreativitas untuk ekspresi 
diri, usaha untuk memuaskan hati orang tentang keingintahuannya. 
  
 
 
 
 
 
Dengan memperhatikan pendapat tersebut bahwa seseorang itu belajar 
dikarenakan adanya keinginan dan kebutuhan yang hendak dipenuhi. Menurut 
Thulus Hidayat, et.al ( 1995:96 ) mengemukakan bahwa : 
1. Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan pada seseorang 
baik aktual maupun potensial. 
2. Perubahan itu pada dasarnya diperolehnya kemampuan baru yang 
berlaku dalam waktu yang relatif  lama. 
3. Perubahan itu terjadi karena adanya suatu usaha. 
Dari pengertian di atas diketahui bahwa belajar itu adalah suatu kegiatan 
yang dapat membawa perubahan pada seseorang yang melakuakan kegiatan itu, 
perubahan itu didapatkan dari kecakapan baru yang dikarenakan usahanya. 
Sementara itu  Ngalim Purwanto (1990:85) berpendapat “Belajar adalah 
suatu proses yang menimbulkan terjadinya suatu perubahan / pembaruan dalam 
tingkah laku dan atau kecakapan “.  
Dengan memperhatikan beberapa uraian diatas dapat diambil suatu 
pengertian bahwa yang dimaksud motivasi belajar adalah keseluruhan daya 
penggerak yang terdapat dalam diri seseorang/subyek belajar yang menimbulkan 
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan aktifitas belajar dan memberikan 
arah dalam kegiatan belajar, sehingga tujuan yang diharapkan siswa/subyek 
belajar dapat tercapai.  
Motivasi menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Motivasi menjadi 
salah satu faktor yang turut menentukan belajar yang efektif dan menentukan hasil 
belajar yang lebih baik. Motivasi tidak dapat diabaikan di dalam kegiatan belajar 
  
 
 
 
 
 
mengajar, karena tanpa adanya motivasi suatu kegiatan belajar mengajar kurang 
berhasil. Sebagai salah satu kemungkinan yang dapat dilakukan oleh guru adalah 
dengan memberi rangsangan atau dorongan kepada siswa. Motivasi yang 
diberikan oleh guru merupakan faktor yang dapat menumbuhkan semangat siswa 
dalam mencapai tujuan belajarnya.  
 
6. Metafora dalam Proses Pembelajaran 
Penggunaan metafora dalam pembelajaran mempunyai peranan yang 
sangat penting yaitu kemampuan menciptakan minat dan meningkatkan motivasi 
belajar para siswa. Hal ini didukung oleh pendapat beberapa ahli yang telah lama 
berkecimpung dalam penelitian kinerja otak. 
Penyajian materi dengan metafora dalam pembelajaran memiliki peranan 
penting untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, karena penyajian 
metafora membawa siswa ke dalam suasana yang penuh kegembiraan dan 
keharuan, sehingga menciptakan kegembiraan serta pemaknaan dalam proses 
belajar selanjutnya (DePorter, Reardon, dan Nourie, 2000:14). Seperti pernyataan 
Caine dan Caine (1977:124, dalam DePorter dkk, 2000:21), ”Perasaan dan sikap 
siswa akan berpengaruh sangat kuat terhadap proses belajarnya”. Hal ini senada 
dengan ungkapan Goleman (1995:28) seperti yang dikutip oleh DePorter dkk 
(2000:22), ”Penelitian menyampaikan kepada kita bahwa tanpa keterlibatan 
emosi, kegiatan saraf otak itu kurang dari yang dibutuhkan untuk merekatkan 
pelajaran dalam ingatan”. Sedangkan seseorang akan belajar dengan segenap 
kemampuan apabila dia menyukai apa yang dia pelajari dan dia akan merasa 
  
 
 
 
 
 
senang terlibat didalamnya (Howard Gardner, 1995, dalam DePorter, dkk, 
2000:23). 
Robyn Anderson (2007) http://www.lpi-dd-net mengemukakan bahwa 
sebenarnya sangat banyak metafora yang dapat digunakan atau disampaikan 
dalam setiap pembelajaran. Misalnya : (1) bercerita dengan menggunakan 
perumpamaan untuk menumbuhkan kesadaran betapa pentingnya pembelajaran 
tersebut, (2) bercerita dengan perumpamaan, bahwa yang bertanggung jawab 
terhadap pendidikan pada hakikatnya adalah diri sendiri, (3) memberikan 
penjelasan bagaimana kiat meraih sukses dalam pembelajaran dan kehidupan, (4) 
menyajikan paparan bahwa orang belajar harus siap keluar dari zona nyaman, (5) 
mendiskusikan mengapa hingga saat ini kualitas pendidikan Indonesia masih 
terpuruk, (6) mengisahkan tentang beberapa tokoh terkenal seperti Albert 
Einstein, Jacky Chan, David Beckham, Thomas Alva Edison, Iwan Fals, dan 
sebagainya, atau (7) memberikan beberapa nasihat dan tips-tips untuk meraih 
keberhasilan, (8) melakukan simulasi matematika yang menantang kemampuan 
berpikir siswa ( puzzle ).  
Doni Koesoema (2007) http://www.mirica.net mengemukakan metafora 
lebih lanjut yaitu ” Di awal pertemuan, saya berupaya membangun komunikasi 
positif dengan anak didik. Berbagi pengalaman hidup, dan profil orang-orang 
sukses (dari referensi). Saya sengaja menghilangkan sekat-sekat psikologis, tak 
ingin dianggap paling tahu, dianggap “kasta” saya lebih tinggi. Sukses 
membangun hubungan positif itu, membuka peluang mengenali individualitas 
  
 
 
 
 
 
mereka. Ini yang dimaksud George Polya dengan perintah keduanya: Know your 
Subject (Kenalilah Subjek Anda) ”. 
Gambaran bahwa matematika merupakan hal yang menakutkan bagi siswa 
pada umumnya dapat dihilangkan. Penyajian materi yang disisipi metafora 
membuat siswa sangat tertarik pada mata pelajaran matematika. Metafora yang 
disajikan memberikan banyak nilai tambah dalam pembelajaran matematika. 
Tidak hanya lebih memahami materi, akan tetapi yang lebih penting lagi adalah 
bisa lebih memaknai kehidupan.  
Pemicu kebosanan dalam pembelajaran biasanya karena siswa hanya 
duduk, mendengar, mencatat, yang melulu memuat materi yang sulit dipahami. 
Terlebih lagi jika pengajar menyampaikan materi tersebut dengan gaya tidak 
menyenangkan. Perilaku guru di kelas, baik itu ekspresi wajah, gaya bicara, 
maupun bahasa tubuh lainnya, memiliki pengaruh terhadap perasaan siswa yang 
berada di hadapannya. Menghadapi guru yang demikian, siswa menjadi tertekan, 
mood untuk belajar berkurang, dan muncullah kejenuhan. Padahal yang 
diinginkan siswa adalah bentuk pembelajaran yang segar, santai tetapi serius.  
Dengan adanya metafora, suasana pembelajaran menjadi lebih rileks-siaga, 
tidak menjenuhkan, sehingga minat untuk belajar semakin meningkat. Metafora 
dapat menjadi pemicu pengembangan diri, dan itulah yang lebih penting daripada 
sekadar materi pembelajaran matematika. Metafora menjadi sesuatu yang sangat 
membuat siswa penasaran dan selalu ditunggu-tunggu keberadaannya. Bagi siswa, 
metafora telah menjadi pedoman, inspirasi, dorongan, dan penyemangat dalam 
menjalani hidup.  
  
 
 
 
 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
 Penelitian-penelitian yang relevan yang terkait dengan penggunaan 
metafora dalam pembelajaran adalah : 
1. Asep Sapa’at (2005) dalam penelitiannya yang berjudul ” Penggunaan 
Metafora Dalam Pembelajaran Matematika ”. Hasil penelitian ini adalah 
meningkatnya minat dan motivasi siswa dalam belajar matematika dengan 
menggunakan metafora, serta siswa mendapatkan ilmu baru mengenai 
makna dari hakikat kehidupan yang sama penting atau bahkan lebih 
penting dari konten matematika itu sendiri. 
2. Robyn Anderson (2007) dalam papernya yang berjudul ” Prinsip 
Pembelajaran Matematika ”. Hasil penelitian ini adalah pembelajaran 
matematika dengan metafora menjadi lebih bermakna sehingga dapat  
menentukan keberhasilan belajar matematika siswa. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh dua orang peneliti di atas, 
terdapat persamaan obyek dan tujuan penelitian dengan yang diteliti. Dalam 
penelitian ini obyek yang digunakan peneliti adalah cara penyajian materi dengan 
menggunakan metafora dan motivasi belajar. Yang membedakan adalah subyek 
dan materi pokok bahasan.  
 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan arahan penalaran untuk dapat sampai pada 
pemberian jawaban sementara atas masalah yang telah dirumuskan. 
Kerangka pemikiran berguna untuk mewadahi teori-teori yang seolah-olah 
  
 
 
 
 
 
terlepas menjadi satu rangkaian yang utuh untuk menentukan jawaban 
sementara. 
1. Kaitan antara penggunaan metafora dalam pembelajaran terhadap 
prestasi belajar matematika 
Berdasarkan pada kajian teori yang telah diuraikan di atas maka dapat 
dikemukakan kerangka pemikiran dalam penelitian ini bahwa keberhasilan 
proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran dapat dilihat dari 
prestasi belajar siswa. Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, di 
antaranya adalah cara penyajian materi dan motivasi belajar siswa.  
Metafora adalah salah satu alternatif solusi pembelajaran matematika 
untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar matematika, 
sehingga diharapkan pemaknaan siswa terhadap proses pembelajaran 
matematika pun terjadi dengan lebih baik. Sehingga penggunaan metafora 
dalam pembelajaran diharapkan dapat menghasilkan prestasi yang lebih baik 
dibandingkan dengan tanpa metafora. Dengan demikian dapat dikatakan 
penggunaan metafora dalam pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika. 
2.  Kaitan motivasi belajar siswa dengan prestasi belajar matematika 
Selain cara penyajian materi, prestasi belajar matematika juga dipengaruhi 
oleh motivasi belajar. Motivasi belajar siswa merupakan daya penggerak di 
dalam diri siswa, yang menghasilkan aktivitas belajar sehingga tujuan 
belajar dapat tercapai. Siswa yang mempunyai motivasi belajar akan selalu 
tekun, ulet dan berusaha mencapai prestasi sebaik mungkin. Dengan 
  
 
 
 
 
 
demikian semakin tinggi motivasinya, prestasi belajar matematika juga 
semakin baik.   
Jadi siswa yang mempunyai motivasi tinggi, besar kemungkinan 
akan mempunyai prestasi belajar matematika yang lebih baik dibanding 
dengan siswa yang mempunyai motivasi sedang. Demikian juga siswa 
yang mempunyai motivasi sedang diduga akan mempunyai prestasi 
belajar matematika yang lebih baik daripada siswa yang mempunyai 
motivasi rendah.  
3. Kaitan motivasi belajar siswa dan penggunaan metafora dalam 
pembelajaran terhadap prestasi belajar matematika 
Berdasarkan  uraian di atas, ternyata cara penyajian materi dan motivasi 
belajar siswa adalah faktor penting yang harus diperhatikan oleh guru dalam  
proses belajar mengajar.  
Cara penyajian materi dengan menggunakan metafora,  siswa dengan 
motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah akan memperoleh prestasi belajar 
matematika yang  lebih baik dibandingkan dengan cara penyajian materi 
tanpa metafora, hal ini disebabkan bahwa penggunaan metafora dalam 
pembelajaran membuat siswa lebih mudah memahami materi matematika. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
      Kemudian untuk paradigma penelitian dapat digambarkan sebagai berikut : 
  
 
   Cara Penyajian Materi 
               ( A )                                                           Prestasi Belajar 
                 Matematika ( Y ) 
 Motivasi Belajar Siswa  
    ( B ) 
 
Gambar 1 : Paradigma Penelitian 
Keterangan : 
A : Cara Penyajian Materi 
B : Motivasi Belajar Siswa 
Y : Prestasi Belajar Matematika 
Cara Penyajian Materi  : 1. Kelompok Eksperimen ( Dengan Metafora ) 
       2. Kelompok Kontrol ( Tanpa Metafora ) 
Motivasi Belajar Siswa : 1. Kategori Tinggi 
       2. Kategori Sedang 
       3. Kategori Rendah 
Prestasi belajar matematika adalah hasil belajar pada materi pokok Logika 
Matematika di kelas X SMA Negeri Surakarta. 
 Berdasarkan pemikiran di atas, desain data penelitian disajikan pada tabel 
berikut :  
  
 
 
 
 
 
                   Tabel 1 : Desain Data Penelitian 
Faktor B 
Faktor A 
Motivasi 
Tinggi (b1) 
Motivasi 
Sedang (b2) 
Motivasi 
Rendah (b3) 
Cara Penyajian Materi dengan 
Metafora 
                       (a1) 
ab11         ab12       ab13 
Cara Penyajian materi tanpa 
Metafora 
(a2 ) 
ab21       ab 22       ab23 
 
 
D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran di atas,  hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.  Cara penyajian materi dengan menggunakan metafora dalam pembelajaran 
akan memberikan prestasi belajar siswa lebih baik pada materi pokok 
logika matematika daripada cara penyajian materi tanpa metafora. 
2.  Prestasi belajar siswa yang mempunyai motivasi tinggi lebih baik daripada 
siswa yang mempunyai motivasi sedang atau rendah, dan prestasi belajar 
siswa yang mempunyai motivasi sedang lebih baik daripada siswa yang 
bermotivasi rendah pada materi pokok logika matematika. 
3.  Perbedaan prestasi belajar matematika dari masing-masing cara penyajian 
materi konsisten pada masing-masing kategori motivasi belajar dan 
prestasi belajar dari masing-masing kategori motivasi belajar konsisten 
pada cara penyajian materi.  
 
  
 
 
 
 
 
BAB  III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A.Tempat, subyek dan Waktu Penelitian 
1. Tempat dan Subyek Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Surakarta, SMA Negeri 2 
Surakarta, dan SMA Negeri 8 Surakarta dengan subyek penelitian adalah siswa 
kelas X semester II tahun ajaran 2008/2009. sedangkan uji coba tes dan angket 
dilaksanakan di SMA Negeri  7 Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 2008/2009. 
Adapun tahapan pelaksanaan penelitian sebagai berikut : 
a. Tahap perencanaan 
    Tahap perencanaan meliputi : pengajuan judul, penyusunan proposal, 
penyusunan instrumen penelitian, penyusunan skenario pembelajaran serta 
pengajuan ijin penelitian. Tahap ini dilaksanakan pada bulan Nopember 2008 
sampai dengan bulan Februari 2009. 
b. Tahap pelaksanaan 
 Tahap pelaksanaan meliputi : uji coba instrumen, eksperimen, pengumpulan 
data dan konsultasi dengan pembimbing. Tahap ini dilaksanakan pada bulan 
Februari 2009 sampai dengan bulan April 2009.  
c. Analisis data 
 Analisis data dilaksanakan mulai bulan April 2009. 
  
 
 
 
 
 
d. Tahap penyusunan laporan 
 Tahap ini dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan eksperimen yaitu pada 
bulan April 2009 dan selesai pada bulan Mei 2009. 
 
B. Metode Penelitian 
Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian eksperimen semu 
(quasi-experimental research), karena peneliti tidak memungkinkan untuk 
mengontrol semua variabel yang relevan. Budiyono (2003:82-83) menyatakan 
bahwa, tujuan penelitian eksperimen semu adalah untuk memperoleh informasi 
yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan 
eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk 
mengontrol dan atau memanipulasi semua variabel yang relevan . 
Pada awal sebelum memulai perlakuan, terlebih dahulu mengecek keadaan 
kemampuan awal dari sampel yang akan dikenai perlakuan. Tujuannya untuk 
mengetahui apakah sampel tersebut dalam keadaan seimbang. Data yang 
digunakan untuk menguji keseimbangan adalah nilai UUB semester 1  kelas X. 
Kedua kelompok sampel tersebut diasumsikan sama dalam semua segi yang 
relevan dan hanya berbeda dalam cara penyajian materi dalam pembelajaran  
matematika.  
C. Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (1998:11), Populasi adalah keseluruhan 
subyek penelitian, sedangkan menurut Nazir (1999:325), Populasi adalah 
  
 
 
 
 
 
kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. 
Menurut Sugiyono (2008:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.  
 Dalam penelitian ini, populasinya adalah seluruh siswa SMA Negeri di 
Surakarta kelas X tahun pelajaran 2008/2009. 
2.  Sampel 
 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelejari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunaka sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu sampel yang harus diambil harus representatif.              
(Sugiyono, 2008: 81)   
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan kelompok 
individu yang diamati dan dapat digeneralisasikan terhadap pupulasi penelitian 
sekaligus dapat meramalkan keadaan populasi. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa sebanyak 6 kelas, diambil dari tiga 
sekolah yang mempunyai kategori berbeda.  
3.  Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara stratified cluster 
random sampling, yaitu dengan cara pengelompokan sekolah berdasarkan 
ranking dari nilai Ujian Akhir Nasional SMA Negeri se-Surakarta menjadi 
  
 
 
 
 
 
tiga kelompok, kelompok atas, kelompok sedang dan kelompok bawah, 
kemudian diambil secara acak dua sekolah yang akan dijadikan sampel 
dengan masing-masing sekolah mewakili satu kelompok.  
Setelah terpilih tiga sekolah, untuk menetukan kelas yang menjadi 
kelas eksperimen, diambil 2 kelas dengan cara mengundi dari kelas X pada 
masing-masing sekolah tersebut.  Undian tersebut dilaksanakan dalam satu 
tahap dengan dua kali pengambilan. Nomor kelas yang keluar pertama 
ditetapkan sebagai kelas untuk pembelajaran tanpa metafora dan nomor 
kelas yang keluar berikutnya ditetapkan sebagai kelas  untuk eksperimen 
pembelajaran dengan metafora.  
Tabel 2. Rata-rata nilai UN Matematika SMA 
No Sekolah Rata-rata nilai UN 
Matematika 
Rangking Predikat 
1 SMAN 1 SKA 8,61 1 Tinggi 
2 SMAN 2 SKA 7,26 6 Sedang 
3 SMAN 3 SKA 8,28 2 Tinggi 
4 SMAN 4 SKA 8,13 4 Sedang 
5 SMAN 5 SKA 7,76 5 Sedang 
6 SMAN 6 SKA 6,67 7 Rendah 
7 SMAN 7 SKA 8,15 3 Tinggi 
8 SMAN 8 SKA 5,78 8 rendah 
        Sumber data di atas diperoleh dari data Ujian Nasional 2008 Jawa Tengah 
 
  
 
 
 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Identifikasi Variabel 
Untuk keperluan pengumpulan data, dalam penelitian ini terdapat tiga buah 
variabel. Variabel-variabel tersebut adalah : 
 a. Variabel Bebas 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas, yaitu :  
1). Cara Penyajian Materi  
a). Definisi Operasional. 
Cara Penyajian Materi adalah cara penyajian yang digunakan selama 
proses pembelajaran matematika untuk materi pokok logika matematika. 
Dalam penelitian ini terdapat dua cara penyajian materi yaitu dengan 
menggunakan metafora  (a1) dan tanpa metafora  (a2). 
     b).  Skala Pengukuran : Skala nominal  
     c).  Kategori : penggunaan metafora dalam pembelajaran terhadap kelompok 
eksperimen dan penggunaan tanpa metafora dalam pembelajaran untuk 
kelompok kontrol. 
      d). Simbol : a i  dengan i = 1, 2.  
2. Motivasi Belajar. 
a). Definisi Operasional : keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang 
menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan 
belajar, sehingga diharapkan tercapainya tujuan yang dikehendaki. 
b). Skala Pengukuran : Skala interval kemudian diubah menjadi skala ordinal, 
pada skala ordinal terdiri dari tiga kategori yaitu: 
  
 
 
 
 
 
      Kelompok tinggi dengan skor lebih dari atau sama dengan rata-rata 
ditambah setengah standard deviasi, kelompok sedang dengan skor 
diatas rata-rata dikurangi setengah standard deviasi dan dibawah rata-
rata ditambah setengah standard deviasi, dan kelompok rendah 
dengan skor kurang dari atau sama dengan rata-rata dikurangi 
setengah standard deviasi. 
c). Kategori : Skor hasil angket motivasi belajar matematika. 
d). Simbol : bj dengan j = 1, 2, 3.  
b. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah prestasi belajar siswa.  
1). Definisi Operasional : Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar siswa   
yang dicapai setelah melalui proses pembelajaran. 
2).  Skala pengukuran : skala interval. 
3). Kategori : Nilai tes prestasi belajar matematika pada materi Logika 
Matematika.  
4).  Simbul : Y.  
2. Metode Pengumpulan Data 
Salah satu kegiatan dalam penelitian adalah menentukan cara 
mengukur variabel penelitian dan alat pengumpul data. Untuk mengukur variabel 
maka diperlukan instrumen yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data. 
Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
pcnelitian ini ada tiga cara, yaitu metode dokumentasi, metode angket, dan 
metode tes. 
  
 
 
 
 
 
a. Metode Dokumentasi  
Menurut Budiyono (2003:54), Metode dokumen adalah cara 
pengumpulan data dengan melihatnya dalam dokumen - dokumen yang 
telah ada . Pada penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 
mendapatkan data tentang siswa dan nilai UUB semester I  kelas X. 
Dokumen tersebut digunakan untuk uji keseimbangan rata - rata. 
b. Metode Angket 
Menurut Budiyono (2003:47), metode angket adalah cara 
mengumpulkan data melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan tertulis 
kepada subyek penelitian, responden, atau sumber data dan jawabannya 
diberikan pula secara tertulis.  
Dalam penelitian ini angket yang dimaksud adalah angket tentang 
motivasi belajar matematika. Angket berupa soal piiihan ganda 
sebanyak 40 item, dengan alternatif 5 jawaban. Pemberian skor 
mengunakan skala Likkert, untuk item positif  jika menjawab SS diberi 
skor 5, S diberi skor 4, N diberi skor 3, TS diberi skor 2 dan STS diberi 
skor 1. Adapun untuk item negatif jika menjawab SS diberi skor 1, S 
diberi skor 2, N diberi skor 3, TS diberi  skor 4 dan STS diberi skor 5. 
c. Metode Tes 
Metode tes adalah cara pengumpulan data yang menghadapkan 
sejumlah pertanyaan-pertanyaan atau suruhan-suruhan kepada subyek 
penelitian (Budiyono, 2003:54). 
Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan prestasi belajar 
  
 
 
 
 
 
matematika bentuk tes yang digunakan adalah tes obyektif sebanyak 30 
butir soal dengan 5 alternatif jawaban pada materi pokok logika 
matematika.  
3. Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa tes dan angket. 
Sebelum tes dan angket dibuat, terlebih dahulu dibuat kisi - kisi. Setelah 
dibuat kisi - kisi kemudian barulah dibuat soal dan angket berdasarkan kisi -
kisi tersebut. Setelah angket dan tes selesai dibuat dan disusun dalam format 
yang rapi beserta petunjuk pengisian, langkah selanjutnya diujicobakan 
kepada responden. Menurut Budiyono (2003:55), tujuan uji coba adalah untuk 
melihat apakah instrumen yang telah disusun benar - benar valid dan benar - 
benar reliabel atau tidak. Setelah uji coba selesai kemudian dilakukan analisis 
terhadap instrumen tes dan angket sebagai berikut : 
a. Analisis Instrumen  tes 
Dalam penelitian ini instrumen tes yang akan diuji cobakan adalah tes 
obyektif sebanyak 35 butir soal dengan 5 alternatif jawaban dan akan 
diambil 30 butir soal. 
1). Uji Validitas Isi 
Agar instrumen tes mempunyai validitas isi harus diperhatikan hal-hal 
berikut : 
 a). Bahan ujian ( tes ) harus merupakan sampel yang representatif untuk 
mengukur sampai berapa jauh tujuan pembelajaran tercapai ditinjau 
dari materi yang diajarkan maupun dari sudut proses belajar. 
  
 
 
 
 
 
 b). Titik berat bahan yang diujikan harus seimbang dengan titik berat 
bahan yang telah diajarkan. 
 c). Tidak diperlukan pengetahuan lain yang tidak atau belum diajarkan 
untuk menjawab soal-soal ujian dengan benar. 
Untuk menilai apakah instrumen tes mempunyai validitas isi, biasanya    
penilaian ini dilakukan oleh pakar atau validator. 
        (Budiyono,2003:58-59) 
2).  Uji Reliabilitas 
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes 
dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes 
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap ( ajeg ). Maka pengertian 
reliabilitas tes, berhubungan dengan masalah-masalah keajegan hasil tes. 
Atau seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat 
dikatakan tidak berarti. 
Dalam penelitian ini reliabilitas soal prestasi belajar matematika 
berupa soal obyektif dan dicari dengan rumus K-R 20. Rumus tersebut 
adalah:                
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dimana : 
 
r11 = reliabilitas instrumen. 
n = banyaknya butir pertanyaan. 
        = variansi total. 
 
  
 
 
 
 
 
pi = proporsi subyek yang menjawab benar (skor 1). 
qi = proporsi subyek yang menjawab salah (dengan skor 0). 
Tes dikatakan reliabel jika r11 > 0,7.       
     (Budiyono, 2003:69) 
3). Tingkat Kesukaran Butir Soal 
 
Jika soal tes memiliki tingkat kesukaran seimbang maka dapat 
dikatakan bahwa tes tersebut baik. Cara melakukan analisis untuk 
menentukan tingkat kesukaran soal adalah dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut :  
P  = 
Js
B
 
                                                
 
dimana : 
P    =   indeks kesukaran 
 B    =  Jumlah seluruh siswa peserta tes  
sJ  =   Banyaknya siswa yang menjawab benar  
Untuk menginterpretasikan nilai tingkat kesukaran dapat digunakan 
tolok ukur sebagai berikut : 
Jika 0,00 £  P < 0,30   :  soal sukar 
Jika 0,30 £  P £  0,70  :  soal sedang 
Jika 0,70 < P £  1       :  soal mudah 
(Suharsimi Arikunto, 1987:203) 
Untuk menentukan butir soal yang akan dipakai untuk instrumen tes dalam 
penelitian ini, penulis mengambil butir soal yang mempunyai derajat kesukaran 
  
 
 
 
 
 
dan daya pembeda berintepretasi baik dan atau cukup. 
4). Daya Pembeda Butir Soal 
Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan untuk 
mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa pandai dan siswa kurang 
pandai. Rumus untuk mencari daya pembeda suatu soal adalah : 
BA PPD -=    
 di mana : 
 D     =    Daya pembeda 
 AP     =  Proporsi siswa yang menjawab benar dari kelompok atas 
BP      =  Proporsi siswa yang menjawab benar dari kelompok bawah 
(Mohammad Nur, 1999:139)  
Setelah skor diurutkan dari skor terbesar sampai yang terkecil kemudian 
ditentukan kelompok atas dan kelompok bawah. Karena n = 40 maka jumlah 
kelompok atas dan kelompok bawah masing-masing 27 % sehingga banyak siswa di 
kelompok atas dan kelompok bawah masing-masing 11 siswa. 
Menurut Fernandez (Dalam Noehi Nasution, 2005:34) dijelaskan bahwa 
kategori indeks daya beda butir soal adalah sebagai berikut : 
D ³  0,40                        :  sangat baik 
0,30 £  D £  0,39           :  baik 
0,20 £  D £  0,30           :  sedang 
D £  0,19                        :  tidak baik 
 Semua butir soal yang mempunyai daya pembeda negatif sebaiknya tidak 
dipakai. Butir soal yang akan dipakai pada penelitian ini adalah jika D ³  0,30.                        
  
 
 
 
 
 
b. Analisis instrumen angket: 
Dalam penelitian ini instrumen angket yang akan diuji cobakan 
berbentuk  obyektif sebanyak 45 butir soal dengan 5 alternatif jawaban dan 
akan diambil 40 butir soal. 
1). Validitas isi 
Untuk menilai apakah suatu angket instrumen mempunyai validitas 
yang tinggi, biasanya dilakukan melalui experts judgment . 
(Budiyono, 2003:59). Jadi dalam penelitian untuk menilai apakah 
suatu angket valid penilaian dilakukan oleh pakar / validator. 
2).  Konsistensi internal : 
Konsistensi internal menunjukan adanya korelasi positip antara masing 
masing butir angket tersebut. Artinya butir-butir tersebut harus 
mengukur hal yang dan menunjukan kecenderungan yang sama pula. 
Untuk menghitungnya digunakan rumus korelasi momen produk dari 
Karl Pearson sebagai berikut : 
r
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di mana : 
r xy  = koefisien korelasi suatu butir angket ke-i  
 n   = cacah subyek. 
X   = skor butir item ke-i (dari subyek uji coba). 
Y   = skor total. 
 
  
 
 
 
 
 
Butir soal angket dipakai jika rxy   0,3. 
(Budiyono, 2004:65)  
3). Uji reliabilitas : 
   Suatu angket dikatakan reliable jika angket tersebut diujikan berkali-
kali dengan hasil yang relative sama, untuk menguji reliabilitas masing-
masing item. Rumus yang digunakan adalah  rumus Cronbach alpha, 
yaitu : 
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dimana : 
 
r11          =  indeks reliabilitas instrumen. 
n          =  banyaknya butir instrumen 
 2is       =  variansi butir ke-i 
 
2
ts         = variansi skor-skor yang diperoleh subjek uji coba 
 
Instrumen angket dikatakan reliabel jika r11 > 0,7.       
(Budiyono,2003:70) 
E .  Teknik Analisis Data 
 
Analisis data penelitian ini menggunakan anava dua jalan 2 x 3 dengan sel 
tak sama. Kedua faktor yang digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 
efek baris, efek kolom, dan kombinasi efek baris dan kolom terhadap prestasi 
belajar adalah faktor A (cara penyajian materi) dan faktor B (motivasi belajar 
siswa). Teknik analisis data ini digunakan untuk menguji ketiga hipotesis 
  
 
 
 
 
 
yang telah diajukan di muka.  
1. Uji Keseimbangan Rata - Rata 
Sebelum eksperimen berlangsung, kedua kelompok eksperimen diuji 
keseimbangan rata-ratanya. Hal ini dimaksudkan agar hasil dari eksperimen benar-
benar akibat dari perlakuan yang dibuat, bukan karena pengaruh yang lain. Untuk 
menguji keseimbangan rata-rata dengan menggunakan uji t  sebagai berikut : 
a. Hipotesis 
H 210: mm =  ( kedua kelompok berasal dari dua populasi yang berke mampuan    
awal sama ) 
H 210: mm ¹  ( kedua kelompok tidak berasal dari dua populasi yang 
berkemampuan    awal sama ) 
b. Taraf signifikansi : 05,0=a  
c. Statistik uji :  
t = 
( )
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dengan : 
1x   =   rata-rata nilai ujian semester 1 mata pelajaran matematika pada kelompok 
eksperimen 
2x  =   rata-rata nilai ujian semester 1 mata pelajaran matematika pada kelompok 
kontrol 
  
 
 
 
 
 
d 00 =  (sebab tidak dibicarakan selisih rataan) 
2
1s  =  variansi kelompok eksperimen 
2
2s  =  variansi kelompok kontrol 
2
ps  = variansi gabungan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
 1n   =  jumlah siswa kelompok eksperimen 
2n   =  jumlah siswa kelompok kontrol 
 
d. Kriteria uji 
 H 0  ditolak jika  t <  - t
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e. Keputusan uji 
    H 0  diterima jika nilai statistik uji amatan tidak berada di daerah kritik 
maka mempunyai kemampuan awal yang sama  
            H 0  ditolak jika nilai statistik uji amatan berada di daerah kritik maka 
populasi tidak mempunyai kemampuan awal yang sama 
(Budiyono, 2004:157)  
2. Uji Normalitas. 
 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis variansi, 
syarat agar teknik analisis tersebut dapat diterapkan adalah dipenuhinva sifat 
normalitas pada distribusi populasi. Untuk menguji apakah data yang diperoleh 
berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak maka digunakan uji 
  
 
 
 
 
 
normalitas. Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah metode 
Lilliefors. 
1. Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Taraf signifikansi : a = 0,05 
3. Statistik Uji  
L = Maks )()( ii zSzF -  ; 
Dengan : 
zi =  
s
xxi
_
-
 , ( s = standar deviasi ) 
F(zi) = P (Z Z £  zi ) ;  zi = skor terstandar untuk xi ; Z ~ N(0,1); 
S(zi) = proposi cacah Z £  zi terhadap banyaknya zi 
4. Daerah kritik 
DK = { }nLLL ,a>  dengan n adalah ukuran sampel. 
5. Keputusan uji 
Ho diterima jika nilai statistik uji amatan tidak berada di daerah kritik , dan Ho 
ditolak jika nilai statistik uji amatan berada di daerah kritik.  
(Budiyono , 2004:169-171) 
3.  Uji Homogenitas Variansi 
Selain uji normalitas, dalam teknik analisis variansi disyaratkan pula 
uji humogenitas. Uji homogenitas variansi digunakan untuk mengetahui 
  
 
 
 
 
 
apakah variansi - variansi dari sejumlah populasi sama atau tidak. Populasi 
yang mempunyai variansi sama disebut populasi - populasi yang homogen. 
Dalam penelitian ini uji homogenitas yang digunakan adalah uji 
Bartlett. 
1. Hipotesis 
Ho : k2
2
2
2
1 ... sss === (variansi populasi homogen) 
H1 : tidak semua variansi sama (variansi populasi tidak homogen) 
2. Taraf signifikansi : a  = 0,05 
3. Statistik uji 
[ ]å-= 22 loglog303,2 jj sfRKGfcc  , dengan  c
2 ~ c 2(k-1) 
k = banyaknya sampel 
f = derajat kebebasan untuk  RKG = N-k 
fj = derajat kebebasan untuk sj
2 = nj-1 , dengan j = 1, 2, …, k 
N = banyaknya seluruh nilai (ukuran) 
nj = banyaknya nilai (ukuran) sampel ke-j 
c = 1 + ÷÷
ø
ö
çç
è
æ
-
- å ffk
11
)1(3
1
1
; 
RKG = 
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j
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SS
 ;     SSj = 
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å å-
j
j
j
n
x
x
2
2  = (nj – 1)s
2
j 
4. Daerah Kritik 
DK = { }1;222 -> kaccc  , untuk beberapa a  dan (k-1), nilai 1;2 -kac  dapat dilihat 
pada tabel nilai Chi Kuadrat dengan derajat kebebasan (k-1) 
  
 
 
 
 
 
5. Keputusan Uji 
Ho diterima jika nilai statistik uji amatan tidak berada di daerah kritik, dan 
Ho ditolak jika nilai statistik uji amatan berada di daerah kritik. 
(Budiyono , 2004:176-178) 
4. Uji Hipotesis 
a. Asumsi 
Konsep analisis variansi dua jalan didasarkan pada asumsi-asumsi 
sebagai berikut : (i). Setiap sampel diambil secara random dan populasinya; (ii). 
Masing - masing data amatan saling independen di dalam kelompoknya; (iii). 
Setiap populasi berdistribusi normal (sifat normalitas populasi); (iv). Populasi - 
populasi bervariansi sama (sifat homogenitas populasi). Pengujian hipotesis 
digunakan anava dua jalan 2x3 dengan frekuensi sel tak sama. 
 b. Model 
  Xijk = m  + ia  + jb  + ( ij)ab  + ijke  
 Dengan : 
 Xijk = data amatan ke-k pada baris ke-i dan kolom ke-j 
 m   = rerata dari seluruh data amatan 
 ia  = efek baris ke-i pada variabel terikat 
 jb  = efek kolom ke-j pada variabel terikat 
        ( ij)ab = kombinasi efek baris ke-i dan efek kolom ke-j pada variabel terikat 
         ijke  = deviasi data amatan terhadap rataan populasinya ( ijm ) yang 
berdistribusi normal dengan rataan nol ( galat ) 
  
 
 
 
 
 
 i = 1, 2 ; dengan 1 = pembelajaran dengan metafora 
      2 = pembelajaran tanpa metafora 
 j=1, 2, 3; dengan 1 = motivasi belajar tinggi 
       2 = motivasi belajar sedang 
       3 = motivasi belajar rendah 
 k = 1, 2, …, nij ; dengan  nij = banyaknya data amatan pada sel ij 
 (Budiyono , 2004:228) 
     c. Prosedur 
1). Hipotesis 
HoA : ia  = 0 untuk setiap  i = 1, 2 
 ( tidak ada perbedaan efek antar baris terhadap variabel terikat ) 
HiA : paling sedikit ada ia  yang tidak nol 
 ( ada perbedaan efek antar baris terhadap variabel terikat ) 
H0B : jb = 0 untuk setiap j = 1, 2, 3 
 ( tidak ada perbedaan efek antar kolom terhadap variabel terikat ) 
H1B : paling sedikit ada jb  yang tidak nol 
 ( ada perbedaan efek antar kolom terhadap variabel terikat ) 
H0AB : ( ij)ab  = 0 untuk setiap i = 1, 2, ..., p dan j = 1, 2, ...,q 
H1AB: paling sedikit ada ( ij)ab  yang tidak nol 
 ( ada interaksi baris dan kolom terhadap variabel terikat ) 
2). Komputasi 
a). Notasi dan tata letak data 
  
 
 
 
 
 
 
Tabel 5. Data Amatan , Rataan dan Jumlah Kuadrat Deviasi 
Motivasi Belajar Siswa 
Pembelajaran 
Tinggi (b1) Sedang (b2) Rendah (b3) 
Metafora a1 n11 
å 11x  
11x  
å 211x  
C11 
SS11 
n12 
å 12x  
12x  
å 212x  
C12 
SS12 
n13 
å 13x  
13x  
å 213x  
C13 
SS13 
Tanpa Metafora a2 n21 
å 21x  
21
__
x  
å 221x  
C21 
SS21 
n22 
å 22x  
22
__
x  
å 222x  
C22 
SS22 
n23 
å 23x  
23
__
x  
å 223x  
C23 
SS23 
 
Dengan Cij = 
ij
ij
n
Xå 2)(  ; SS ij = ijij CX -å 2  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Tabel 6. Rataan dan Jumlah Rataan 
    faktor  b   
factor  a 
b1 b2 b3 Total 
a1 11ba  21ba  31ba  A1 
a2 12ba  22ba  32ba  A2 
Total B1 B2 B3 G 
 
Pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama didefinisikan notasi-notasi 
sebagai berikut : 
nij = banyaknya data amatan pada sel ij 
hn = rataan harmonik frekuensi seluruh sel = 
å
ji ijn
pq
,
1
 
N = å
ji
ijn
,
 = banyaknya seluruh data amatan 
SSij = 
ijk
k
ijk
k
ijk n
X
X
÷
ø
ö
ç
è
æ
-
å
å 2  = jumlah kuadrat deviasi data amatan pada sel ij 
ijAB = rataan pada sel ij 
Ai = å ijAB  = jumlah rataan pada baris ke-i 
Bj = å
ji
ijAB
,
 = jumlah rataan pada kolom ke-j 
G = å
ji
ijAB
,
 = jumlah rataan pada semua sel 
  
 
 
 
 
 
  Komponen Jumlah Kuadrat 
     Didefinisikan : 
 (1) = 
pq
G 2
  (2) = å
ji
ijSS
,
  (3) = å
i
i
q
A 2
 
 (4) = å
j
j
p
B 2
  (5) = 
2
,
å
ji
ijAB  
b).  Jumlah Kuadrat (JK) 
     JKA  = hn   { (3) – (1) } 
     JKB  = hn  { (4) – (1) } 
     JKAB = hn  { (1) + (5) – (3) – (4) } 
     JKG = (2) 
     JKT = JKA + JKB + JKAB + JKG 
c).  Derajat Kebebasan (dk) 
      dkA = p – 1  ;  dkB = q – 1 
      dkAB = (p-1)(q-1) ;  dkG = N – pq 
      dkT = N – 1 
d).   Rataan Kuadrat (RK) 
       RKA = 
dkA
JKA
  ;  RKB = 
dkB
JKB
 
       RKAB = 
dkAB
JKAB
  ;  RKG =  
dkG
JKG
 
3).   Statistik uji 
      Statistk uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama adalah : 
  
 
 
 
 
 
1. Untuk H0A adalah  Fa = 
RKG
RKA
 yang merupakan nilai dari variabel random 
yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan p – 1 dan N - pq  
2. Untuk H0B adalah  Fb = 
RKG
RKB
 yang merupakan nilai dari variabel random 
yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan q -1 dan N – pq 
3. Untuk H0AB adalah  Fab = 
RKG
RKAB
 yang merupakan nilai dari variabel 
random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan (p - 1)(q - 1) dan                
N – pq 
4).   Daerah Kritik 
 Untuk masing-masing nilai F di atas , daerah kritiknya adalah sebagai 
berikut  
1. Daerah kritik untuk  Fa adalah DK = {F F > F pqNp -- ,1;a  } 
2. Daerah kritik untuk  Fb adalah DK = {F F > F pqNq -- ,1,a  } 
3. Daerah kritik untuk Fab adalah DK = {F F > F pqNqp --- ),1)(1(;a  } 
5).   Keputusan Uji 
         H0 ditolak jika  Fobs Î  DK 
      H0 diterima jika Fobs Ï  DK 
6). Rangkuman Analisis Variansi 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Tabel 7. Rangkuman Analisis Variansi Dua jalan 
Sumber JK dk RK Fobs F a  
Baris (A) JKA p – 1 RKA Fa F* 
Kolom (B) JKB q - 1 RKB Fb F* 
Interaksi (AB) JKAB (p-1)(q-1) RKAB Fab F* 
Galat (G) JKG N – pq RKG - - 
Total JKT N - 1 - - - 
       (Budiyono , 2004:213)  
5. Uj i Komparasi Ganda 
 
Jika hasil analisis variansi tersebut menunjukkan hipotesis nolnya ditolak, 
maka dilakukan uji komparasi ganda dengan metode Scheffe. Tujuan utama dari 
komparasi ganda untuk mengetahui perbedaan rerata setiap pasangan baris, 
setiap pasangan kolom dan setiap pasangan sel. Prosedur komparasi ganda 
dengan metode Scheffe adalah sebagai berikut : 
a. Mengidentifikasi semua pasangan komparasi rerata. 
b.  Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparasi tersebut. 
c.  Mencari harga statistik uji F dengan rumus sebagai berikut : 
1).  Komparasi Rataan antar baris 
Fi.-j. = 
( )
÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
+
-
ji
ji
nn
RKG
xx
11
2
       ;  
dengan : 
 Fi.-j. = nilai Fobs pada pembandingan baris ke-i dan baris ke-j 
  
 
 
 
 
 
ix   = rataan pada baris ke-i 
jx = rataan pada baris ke-j 
RKG = rataan kuadrat galat , yang diperoleh dari perhitungan analisis variansi 
ni. = ukuran sampel pada baris ke-i 
nj. = ukuran sampel pada baris ke-j 
Daerah Kritik : DK = {F F >(p-1) F pqNp -- ,1;a } 
2).  Komparasi rataan antar Kolom 
F.i-.j = 
( )
÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
+
-
kjij
kjij
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xx
11
2
      ; 
DK = { F  F >(q – 1) F pqNp -- ,1;a } 
3).  Komparasi Rataan Antar Sel pada kolom yang sama 
Fij – kj = 
( )
÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
+
-
kjij
kjij
nn
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Dengan : 
Fij – kj = nilai Fobs pada pembandingan rataan pada sel ij dan rataan pada sel kj 
ijx  = rataan pada sel ij 
kjx  = rataan pada sel kj 
RKG = rataan kuadrat galat , yang diperoleh dari perhitungan analisis variansi  
ni. = ukuran sel ij 
nj. = ukuran sel kj 
Daerah kritik untuk Uji ini adalah : DK = { F F > (pq – 1)  F pqNp -- ,1;a } 
  
 
 
 
 
 
4).  Komparasi Rataan antar sel pada baris yang sama 
 Fij-kj = 
÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
+
-
ikij
ikij
nn
RKG
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11
)( 2
  
           Dengan daerah kritik : DK = {F F > (pq -1);F pqNpq -- ,1;a } 
       (Budiyono , 2004:214-215) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Data 
1. Hasil Uji Coba Instrumen 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian meliputi tes prestasi belajar 
matematika materi logika matematika dan angket motivasi belajar siswa. Sebelum 
instrumen diujikan, terlebih dahulu dilakukan penelaahan hasil uji coba instrumen. 
Adapun hasil penelahaan dan analisis data uji coba instrumen adalah sebagai 
berikut : 
1). Uji Coba Instrumen Angket Motivasi Belajar Siswa 
a. Validitas Isi Uji Coba Angket Motivasi Belajar Siswa 
 Uji validitas isi dilakukan oleh validator yaitu Ketua MGMP Matematika 
SMA Kota Surakarta yaitu Drs. H. Kismanto, MPd dan Instruktur Matematika 
Jawa Tengah untuk wilayah Kota Surakarta yaitu Hindarso, MPd. Berdasarkan uji 
validitas isi yang dilakukan validator serta mempertimbangkan saran dari 
validator untuk melakukan revisi pada beberapa butir angket, maka dari 45 butir 
angket motivasi belajar siswa, semuanya dapat digunakan untuk instrumen 
penelitian dalam pengambilan data tentang motivasi belajar siswa. Untuk data 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3. 
2. Konsistensi Internal Uji Coba Angket Motivasi Belajar Siswa 
Berdasarkan uji konsistensi internal yang telah dilakukan dengan 
menggunakan rumus korelasi Product Moment pada taraf signifikansi 5 %, dari 45 
  
 
 
 
 
 
butir angket yang diujicobakan diperoleh  40 butir angket yang konsisten sebab 
3,0³xyr  dan 5 butir angket yang tidak konsisten sebab 3,0<xyr . Untuk data 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8. 
3. Reliabilitas Uji Coba Angket Motivasi Belajar Siswa 
Dari 40 butir angket yang digunakan sebagai instrumen penelitian 
dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus KR-20. Dari hasil 
perhitungan diperoleh =11r  0,936 , nilai indeks reliabilitas ini lebih dari 0,7 
sehingga instrumen angket ini dikatakan reliabel. Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 8. 
d. Analisis Butir Angket 
 Analisis butir angket motivasi belajar siswa pada penelitian ini adalah 
konsistensi internal dan reliabilitas. Hasil perhitungan dari 45 butir yang dianalisis 
terdapat 5 butir yang tidak dipakai karena tidak konsisten yaitu butir nomor 4, 6, 
15, 26, dan 40. Jadi ada 40 butir yang dapat dipakai dan karena dari 40 butir 
tersebut dapat mewakili masing-masing indikator yang tertuang dalam kisi-kisi 
penyusunan angket, serta berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas dari 40 
item angket tersebut dikatakan reliabel maka 40 item angket tersebut dipakai 
sebagai instrumen penelitian dalam pengambilan data motivasi belajar siswa. 
Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8. 
2). Uji Coba Instrumen Tes Prestasi Belajar Matematika 
a. Validitas Isi Uji Coba Tes Prestasi Belajar Matematika 
 Uji validitas isi dilakukan oleh validator yaitu Ketua MGMP Matematika 
SMA Kota Surakarta yaitu Drs. H. Kismanto, MPd dan Instruktur Matematika 
  
 
 
 
 
 
Jawa Tengah untuk wilayah Kota Surakarta yaitu Hindarso, MPd. Berdasarkan uji 
validitas isi yang dilakukan validator serta mempertimbangkan saran dari 
validator untuk melakukan revisi pada beberapa butir angket, maka dari 35 butir 
soal tes uji coba prestasi belajar matematika, maka semua butir soal dapat 
digunakan untuk instrumen penelitian dalam pengambilan data tes prestasi belajar 
matematika. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6. 
b. Reliabilitas Uji Coba Tes Prestasi Belajar Matematika 
Dari 30 butir soal yang digunakan sebagai instrumen penelitian dilakukan 
uji reliabilitas dengan menggunakan rumus KR-20. Dari hasil perhitungan 
diperoleh =11r  0,889 , nilai indeks reliabilitas ini lebih dari 0,7 sehingga 
instrumen tes ini dikatakan reliabel. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 9.  
c. Analisis Butir Instrumen 
 Analisis butir soal untuk instrumen tes pada penelitian ini terdiri dari 
derajat kesukaran, daya pembeda. Hasil perhitungan dari 35 butir soal yang 
dianalisis terdapat 5 butir soal yang tidak terpakai ( ditolak ) yaitu butir soal 
nomor 3, 16, 18, 27, dan 29, jadi ada 30 butir soal yang diterima (perhitungan 
selengkapnya pada Lampiran 9). Kemudian dari 30 butir soal yang diterima dan 
mewakili masing-masing indikator yang tertuang dalam kisi-kisi penyusunan soal, 
kemudian dipakai sebagai instrumen tes dalam pengambilan data hasil belajar 
matematika siswa. 
 
  
  
 
 
 
 
 
2. Data Skor Motivasi Belajar Siswa 
 Data tentang motivasi belajar siswa diperoleh dari angket. Data tersebut 
selanjutnya dikelompokkan ke dalam tiga kategori. Dari hasil perhitungan kedua 
kelompok diperoleh x  = 146,65 dan s  = 20,64. Penentuan untuk kategori tinggi: 
sxx
2
1
+³ , sedang : sxxsx
2
1
2
1
+<<- , dan rendah : sxx
2
1
+£ . Sehingga 
untuk skor yang lebih dari atau sama dengan 156,97 dikategorikan tinggi, untuk 
skor yang lebih dari 136,33 dan kurang dari 156,97 dikategorikan sedang, dan 
untuk skor kurang dari atau sama dengan 136,33 dikategorikan rendah. 
 Berdasarkan data yang telah terkumpul terdapat 51 siswa yang termasuk 
motivasi belajar kategori tinggi, 131 siswa yang termasuk kategori sedang, dan 48 
siswa yang termasuk kategori rendah dengan perincian untuk kelompok 
eksperimen terdapat 18 siswa termasuk kategori tinggi, 69 siswa kategori sedang 
dan 28 siswa kategori rendah. Untuk kelompok kontrol terdapat 33 siswa 
termasuk kategori tinggi, 62 siswa kategori sedang dan 20 siswa kategori rendah. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 11. 
3. Data Skor Prestasi Belajar Matematika 
 Data prestasi belajar matematika yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah nilai tes prestasi belajar matematika siswa pada materi pokok logika 
matematika setelah diberi perlakuan dengan cara penyajian materi yang berbeda 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen 
diberikan cara penyajian materi dengan menggunakan metafora dan kelompok 
kontrol diberikan cara penyajian materi tanpa menggunakan metafora. Data awal 
penelitian secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 11. 
  
 
 
 
 
 
  Untuk memperoleh gambaran secara umum tentang skor prestasi belajar 
hasil penelitian, berikut akan disajikan ukuran tendensi sentral dan ukuran 
penyebaran ( ukuran dispersi ) untuk data prestasi belajar matematika pada materi 
pokok logika matematika yang dirangkum dalam Tabel 8. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 11. 
Tabel 8. Deskripsi Data Skor Prestasi Belajar Matematika Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 
Kelompok Ukuran Tendensi Sentral 
   x             Mo            Me 
Ukuran Dispersi 
   Maks         Min          J           s 
Eksperimen 68,75           77             70      97             40         57      15,37 
Kontrol 58,79      60 dan 70       60      90             23        67       17,19 
 
B. Uji Keseimbangan 
 Sebelum peneliti mengadakan penelitian terlebih dahulu diadakan uji 
keseimbangan untuk mengetahui apakah kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol memiliki kemampuan awal yang sama. Data yang digunakan dalam uji 
keseimbangan adalah nilai UUB semester I kelas X tahun pelajaran 2008/2009. 
Kelompok eksperimen dengan jumlah 115 siswa diperoleh rerata = 62,67 dan 
variansi = 104,29. Sedangkan kelompok kontrol dengan jumlah 115 peserta didik 
diperoleh rerata = 63,10 dan variansi = 80,87. 
 Uji keseimbangan nilai UUB semester I antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dengan menggunakan uji-t. Hasil uji keseimbangan dari nilai 
UUB semester I diperoleh t hitung  = -0,96 dengan DK ={t /t <-1,960 atau t >1,960}, 
  
 
 
 
 
 
sehingga harga statistik uji jatuh diluar daerah kritik. Jadi dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai 
kemampuan awal yang sama. Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 12. 
C. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
 Hasil uji normalitas dari tes prestasi belajar matematika dengan 
menggunakan uji Lilliefors diperoleh harga statistik uji untuk tingkat signifikan 
5% pada masing-masing sampel dapat dilihat pada Tabel 9. 
 Dari Tabel 9 tampak bahwa harga statistik uji untuk masing-masing 
sampel kurang dari harga kritik, sehingga Ho diterima. Ini berarti masing-masing 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 13. 
 
Tabel 9. Hasil Uji Normalitas 
No Uji Normalitas L bs0  L 05,0 : n  Keputusan  
Uji 
Kesimpulan 
1 Kelompok Eksperimen 0,0809 0,0826 Ho diterima Normal 
2 Kelompok Kontrol 0,0795 0,0826 Ho diterima Normal 
3 Kelompok Eksperimen 
dan Kontrol dengan 
Motivasi Belajar Tinggi 
0,0835 0,1241 Ho diterima Normal 
4 Kelompok Eksperimen 0,0565 0,0774 Ho diterima Normal 
  
 
 
 
 
 
dan Kontrol dengan 
Motivasi Belajar Sedang 
5 Kelompok Eksperimen 
dan Kontrol dengan 
Motivasi Belajar Rendah 
0,0794 0,1279 Ho diterima Normal 
 
2. Uji Homogenitas Variansi 
 Hasil uji homogenitas dengan menggunakan metode Bartlett disajikan 
dalam tabel berikut :  
Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas Variansi 
No Sampel k 2
obsc  
2
1;05,0 -kc  Keputusan 
Uji 
Kesimpulan 
1 Cara Penyajian 
Materi 
2 1,0763 3,841 Ho diterima Homogen 
2 Motivasi Belajar 
Siswa 
3 1,8540 5,991 Ho diterima Homogen 
 
 Dari Tabel 10 terlihat bahwa  2obsc   pada masing-masing sampel tidak 
melebihi harga 2tabelc   sehingga Ho diterima, artinya sampel berasal dari populasi 
homogen. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran dan 
Lampiran 14. 
 
 
  
 
 
 
 
 
D. Pengujian  Hipotesis 
1. Uji Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
 Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan sel tak sama disajikan dalam 
tabel berikut :  
Tabel 11. Rangkuman Hasil Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber JK dk RK F obs  F a  Keputusan 
Model 
Pembelajaran 
(A) 
Motivasi Belajar 
Siswa (B) 
Interaksi (AB) 
Galat (G) 
5433,3383 
 
 
2525,3097 
 
74,5924 
58483,8180 
1 
 
 
2 
 
2 
224 
5433,3383 
 
 
1262,6549 
 
37,2962 
261,0885 
20,8103 
 
 
4,8361 
 
0,1428 
3,84 
 
 
3,00 
 
3,00 
Ho ditolak 
 
 
Ho ditolak 
 
Ho diterima 
Total 66517,0584 229     
 
Dari Tabel 11 di atas, menunjukkan bahwa : 
1). H OA  ditolak berarti terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang diberi 
pembelajaran matematika dengan menggunakan metafora dengan siswa yang 
diberi pembelajaran matematika tanpa menggunakan metafora pada materi 
pokok logika matematika. 
2). H OB  ditolak berarti terdapat perbedaan prestasi belajar matematika siswa pada 
materi pokok logika matematika ditinjau dari motivasi belajar siswa. 
  
 
 
 
 
 
3). H OAB  diterima berarti tidak terdapat interaksi antara cara penyajian materi dan 
motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika pada materi pokok 
logika matematika. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 15. 
2. Uji Komparasi Ganda 
 Setelah diperoleh hasil ANAVA, langkah selanjutnya adalah uji komparasi 
ganda. Uji komparasi ganda perlu dilakukan untuk melihat manakah yang secara 
signifikan memberikan rataan yang berbeda.  
Tabel 12. Rerata Skor Prestasi Belajar Siswa 
    Motivasi Belajar (B)  
 Cara  
Penyajian  Materi (A) 
b1 b2 b3 Total 
a1 73,333 68,797 65,679 207,809 
a2 63,667 58,097 52,900 174,664 
Total 137,000 126,894 118,579 382,473 
1). Uji Komparasi Rataan Antar Baris 
 Dari analisis variansi dua jalan sel tak sama yang terangkum dalam Tabel 
11 diperoleh H OA  ditolak. Ini berarti bahwa kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol berbeda prestasi belajarnya. Karena variabel cara penyajian materi hanya 
mempunyai dua kategori yaitu kelompok eksperimen dan kontrol, maka untuk 
antar baris tidak perlu dilakukan komparasi pasca anava. Kalaupun dilakukan 
komparasi ganda antara rataan prestasi belajar kelompok eksperimen dan rataan 
prestasi belajar kelompok kontrol, dapat dipastikan bahwa hipotesis nolnya juga 
  
 
 
 
 
 
akan ditolak. Komparasi itu menjadi tidak berguna, karena anava telah 
menunjukkan bahwa H OA  ditolak. Dari rataan marginalnya, yaitu rataan kelompok 
eksperimen 68,75 dan rataan kelompok kontrol  58,79, menunjukkan bahwa 
rataan kelompok eksperimen lebih tinggi daripada rataan kelompok kontrol. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran 
matematika dengan menggunakan metafora menghasilkan prestasi belajar yang 
lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran matematika tanpa 
menggunakan metafora pada materi pokok logika matematika. 
2). Uji Komparasi Rataan Antar Kolom 
 Dari anava dua jalan sel tak sama yang terangkum dalam Tabel 11 
diperoleh H OB  ditolak. Ini berarti motivasi belajar siswa memberikan pengaruh 
yang berbeda terhadap prestasi belajar matematika pada materi pokok logika 
matematika. Dengan kata lain, terdapat dua rataan yang tidak sama. Karena 
variabel motivasi belajar mempunyai tiga nilai ( b1, b2  , dan  b3 ), maka uji 
komparasi ganda perlu dilakukan untuk mengetahui perbedaan rerata setiap 
pasangan kolom.  
 Setelah dilakukan perhitungan dengan metode Scheffe diperoleh :  
Tabel 13. Hasil Uji Komparasi Ganda Antar Kolom 
Komparasi F.i-.j 2F tabel  Keputusan Uji 
1.m  vs  2..m  
1.m  vs  3.m  
2.m  vs  3.m  
 
14,3596 
32,1377 
9,3024 
6,00 
6,00 
6,00 
Ho ditolak 
Ho ditolak 
Ho ditolak 
  
 
 
 
 
 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 16.  
 Dari rangkuman Tabel 13 di atas, dapat disimpulkan bahwa : 
a. Ho ditolak karena F.1-.2   = 14,3596 > 6,00 = 2F tabel . Hal ini berarti siswa dengan 
motivasi belajar tinggi memberikan prestasi belajar yang tidak sama dengan 
siswa dengan motivasi belajar sedang. Dari rataan marginalnya yaitu rataan 
prestasi belajar siswa dengan motivasi tinggi 67,08 dan rataan prestasi belajar 
siswa dengan motivasi belajar sedang 63,73, menunjukkan bahwa rataan 
prestasi belajar siswa dengan motivasi belajar tinggi lebih baik daripada rataan 
prestai belajar siswa dengan motivasi belajar sedang. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa siswa dengan motivasi belajar tinggi memberikan prestasi 
belajar yang lebih baik daripada siswa dengan motivasi belajar sedang. 
b. Ho ditolak karena F.1-.3   = 32,1377 > 6,00 = 2F tabel . Hal ini berarti siswa dengan 
motivasi belajar tinggi memberikan prestasi belajar yang tidak sama dengan 
siswa dengan motivasi belajar rendah. Dari rataan marginalnya yaitu rataan 
prestasi belajar siswa dengan motivasi tinggi 67,08 dan rataan prestasi belajar 
siswa dengan motivasi belajar rendah 60,35, menunjukkan bahwa rataan 
prestasi belajar siswa dengan motivasi belajar tinggi lebih baik daripada rataan 
prestai belajar siswa dengan motivasi belajar rendah. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa siswa dengan motivasi belajar tinggi memberikan prestasi 
belajar yang lebih baik daripada siswa dengan motivasi belajar rendah. 
c. Ho ditolak karena F.2-.3   = 9,3024 > 6,08 = 2F tabel . Hal ini berarti siswa dengan 
motivasi belajar sedang memberikan prestasi belajar yang tidak sama dengan 
siswa dengan motivasi belajar rendah. Dari rataan marginalnya yaitu rataan 
  
 
 
 
 
 
prestasi belajar siswa dengan motivasi sedang 63,73 dan rataan prestasi belajar 
siswa dengan motivasi belajar rendah 60,35, menunjukkan bahwa rataan 
prestasi belajar siswa dengan motivasi belajar sedang lebih baik daripada rataan 
prestai belajar siswa dengan motivasi belajar rendah. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa siswa dengan motivasi belajar sedang memberikan prestasi 
belajar yang lebih baik daripada siswa dengan motivasi belajar rendah.  
 
E. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Hipotesis Pertama 
 Hipotesis pertama adalah siswa yang diberi pembelajaran matematika 
dengan menggunakan metafora mempunyai prestasi belajar lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang diberi pembelajaran matematika tanpa 
menggunakan metafora pada materi pokok logika matematika. 
 Dari hasil anava dua jalan sel tak sama diperoleh  F A  = 20,8103 > 3,84 = 
F a , sehingga F A  anggota daerah kritik. F A Î  DK maka H OA  ditolak. Hal ini 
berarti terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang diberi pembelajran 
matematika dengan menggunakan metafora dengan siswa yang diberi 
pembelajaran matematika tanpa pembelajaran metafora pada materi pokok logika 
matematika.  
 Dari rataan marginal baris 1X  =  68,75 > 58,79  =  2X  menunjukkan 
bahwa rataan prestasi belajar siswa yang diberi pembelajaran matematika dengan 
menggunakan metafora lebih tinggi daripada rataan prestasi belajar siswa yang 
diberi pembelajaran matematika tanpa menggunakan metafora. Hal ini sesuai 
  
 
 
 
 
 
dengan hipotesis penelitian ini, dan mungkin disebabkan oleh banyak faktor yang 
diantaranya siswa lebih tertarik pembelajaran matematika dengan metafora, siswa 
lebih mudah memahami pembelajaran matematika dengan metafora dan siswa 
lebih mudah menerapkan pembelajaran matematika pada kehidupan sehari-hari, 
sehingga siswa lebih sungguh-sungguh dalam belajar. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa yang diberi 
pembelajaran matematika dengan menggunakan metafora menghasilkan prestasi 
belajar yang lebih baik daripada siswa yang diberi pembelajaran matematika tanpa 
menggunakan metafora pada materi pokok logika matematika. 
2. Hipotesis kedua 
 Hipotesis kedua adalah siswa yang motivasi belajarnya tinggi lebih baik 
prestasi belajarnya dibandingkan dengan siswa yang motivasi belajarnya sedang 
atau rendah, dan siswa yang motivasi belajarnya sedang lebih baik prestasi 
belajarnya dibandingkan dengan siswa yang motivasi belajarnya rendah pada 
materi pokok logika matematika. 
 Dari hasil anava dua jalan sel tak sama diperoleh F B  = 4,8361 > 3,00 = 
F a , sehingga F B  anggota daerah kritik. Karena F B  Î  DK maka H OB  ditolak. Hal 
ini berarti perlu uji lanjut anava yaitu uji komparasi ganda. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 16. 
 Berdasarkan uji komparasi ganda antara kolom 1 dan kolom 2 seperti yang 
tampak pada Tabel 13 diperoleh F.1-.2   = 14,3596 > 6,00 = 2F tabel , sehingga Ho 
ditolak. Artinya siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi dan siswa yang 
  
 
 
 
 
 
mempunyai motivasi belajar sedang secara signifikan memiliki prestasi belajar 
yang berbeda. 
 Perbedaan rataan marginalnya dimana siswa dengan motivasi belajar 
tinggi ( rataan prestasi belajarnya 67,08 ) lebih tinggi daripada siswa dengan 
motivasi belajar sedang ( rataan prestasi belajarnya 63,73 ) secara signifikan 
memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa pada materi 
pokok logika matematika. Hal tersebut mungkin dikarenakan siswa dengan 
motivasi belajar tinggi memang tingkat kecerdasannya lebih tinggi atau juga 
karena seringnya berlatih soal dalam belajar sehingga otaknya lebih terasah 
meskipun tingkat kecerdasannya lebih rendah. Sedangkan siswa dengan motivasi 
belajar sedang mungkin karena tingkat kecerdasannya lebih rendah atau juga 
otaknya tidak sering dilatih sehingga lebih lambat berpikir meskipun tingkat 
kecerdasannya lebih tinggi. Dengan demikian menyebabkan prestasi belajar siswa 
dengan motivasi belajar tinggi lebih baik daripada prestasi belajar siswa dengan 
motivasi belajar sedang. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa dengan motivasi 
belajar tinggi memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada 
siswa dengan motivasi belajar sedang pada materi pokok logika matematika. 
Berdasarkan uji komparasi ganda antara kolom 1 dan kolom 3 seperti yang 
tampak pada Tabel 13 diperoleh F.1-.3   = 32,1377 > 6,00 = 2F tabel ,sehingga Ho 
ditolak. Artinya siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi dan siswa yang 
mempunyai motivasi belajar rendah secara signifikan memiliki prestasi belajar 
yang berbeda. 
  
 
 
 
 
 
 Perbedaan rataan marginalnya dimana siswa dengan motivasi belajar 
tinggi ( rataan prestasi belajarnya 67,08 ) lebih tinggi daripada siswa dengan 
motivasi belajar rendah ( rataan prestasi belajarnya 60,35 ) secara signifikan 
memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa pada materi 
pokok logika matematika. Hal tersebut mungkin dikarenakan siswa dengan 
motivasi belajar tinggi memang tingkat kecerdasannya lebih tinggi atau juga 
karena seringnya berlatih soal dalam belajar sehingga otaknya lebih terasah 
meskipun tingkat kecerdasannya lebih rendah. Sedangkan siswa dengan motivasi 
belajar rendah mungkin karena tingkat kecerdasannya lebih rendah atau juga 
otaknya tidak sering dilatih sehingga lebih lambat berpikir meskipun tingkat 
kecerdasannya lebih tinggi. Dengan demikian menyebabkan prestasi belajar siswa 
dengan motivasi belajar tinggi lebih baik daripada prestasi belajar siswa dengan 
motivasi belajar rendah. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa dengan motivasi 
belajar tinggi memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada 
siswa dengan motivasi belajar rendah pada materi pokok logika matematika. 
Berdasarkan uji komparasi ganda antara kolom 2 dan kolom 3 seperti yang 
tampak pada Tabel 13 diperoleh F.2-.3   = 9,3024 > 6,00 = 2F tabel , sehingga Ho 
ditolak. Artinya siswa yang mempunyai motivasi belajar sedang dan siswa yang 
mempunyai motivasi belajar rendah secara signifikan memiliki prestasi belajar 
yang berbeda. 
 Perbedaan rataan marginalnya dimana siswa dengan motivasi belajar 
sedang ( rataan prestasi belajarnya 63,73 ) lebih tinggi daripada siswa dengan 
motivasi belajar rendah ( rataan prestasi belajarnya 60,35 ) secara signifikan 
  
 
 
 
 
 
memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa pada materi 
pokok logika matematika. Hal tersebut mungkin dikarenakan siswa dengan 
motivasi belajar sedang memang tingkat kecerdasannya lebih tinggi atau juga 
karena seringnya berlatih soal dalam belajar sehingga otaknya lebih terasah 
meskipun tingkat kecerdasannya lebih rendah. Sedangkan siswa dengan motivasi 
belajar rendah mungkin karena tingkat kecerdasannya lebih rendah atau juga 
otaknya tidak sering dilatih sehingga lebih lambat berpikir meskipun tingkat 
kecerdasannya lebih tinggi. Dengan demikian menyebabkan prestasi belajar siswa 
dengan motivasi belajar sedang lebih baik daripada prestasi belajar siswa dengan 
motivasi belajar rendah. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa dengan motivasi 
belajar sedang memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada 
siswa dengan motivasi belajar rendah pada materi pokok logika matematika. 
 
3. Hipotesis Ketiga 
 Dari hasil anava dua jalan sel tak sama diperoleh  F AB  = 0,1428 < 3,00 = 
F a  , sehingga F AB  bukan anggota daerah kritik. Karena F AB   Ï   DK maka H AB0  
diterima. Karena H AB0  diterima maka tidak diperlukan uji lanjut anava. Dengan 
diterimanya H AB0  berarti tidak terdapat interaksi maka dapat disimpulkan bahwa 
untuk perbedaan prestasi belajar matematika dari masing-masing cara penyajian 
materi konsisten pada masing-masing kategori motivasi belajar dan prestasi 
belajar dari massing-masing kategori motivasi belajar konsisten pada cara 
penyajian materi.  Artinya  siswa  yang  diberi  pembelajaran  matematika  dengan  
 
  
 
 
 
 
 
menggunakan metafora mempunyai pretasi belajar lebih baik daripada siswa yang 
diberi pembelajaran matematika tanpa menggunakan metafora baik secara umum 
maupun kalau ditinjau dari masing-masing kategori motivasi belajar siswa. 
  
F. Keterbatasan Penelitian 
 Dalam penelitian ini terdapat beberapa faktor yang tidak diperhitungkan 
dan ini merupakan keterbatasan dalam penelitian, sehingga diharapkan tidak 
terjadi persepsi yang salah dalam penggunaan hasilnya. Keterbatasan-keterbatasan 
dalam penelitian ini antara lain : 
1. Populasi pada penelitian ini hanya mengambil siswa kelas X SMA Negeri se 
Surakarta dan tidak melibatkan SMA Swasta. Di samping itu pengambilan 
sampel juga mungkin masih kurang baik sehingga kurang bisa mewakili 
populasinya. 
2. Dalam pengerjaan soal tes kemungkinan sekali masih ada kerja sama, sehingga 
akan berakibat data untuk nilai prestasi belajar pada penelitian ini menjadi 
kurang murni. Demikian juga dalam pengisian angket motivasi belajar siswa 
kemungkinan masih banyak siswa yang mengisi angket kurang jujur, sehingga 
berakibat pembagian kelompok motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah 
kurang akurat. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan kajian teori dan didukung adanya analisis hasil penelitian 
serta mengacu pada perumusan masalah yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Cara penyajian materi menggunakan metafora menghasilkan prestasi belajar 
matematika yang lebih baik dibandingkan cara penyajian materi tanpa 
menggunakan metafora pada materi pokok logika matematika. 
2. Motivasi belajar siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika pada 
materi pokok logika matematika. Prestasi belajar matematika siswa yang 
mempunyai motivasi belajar tinggi lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
mempunyai motivasi belajar sedang, prestasi belajar matematika siswa yang 
mempunyai motivasi belajar tinggi lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
mempunyai motivasi belajar rendah, dan prestasi belajar matematika siswa 
yang mempunyai motivasi belajar sedang lebih baik dibandingkan dengan 
siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah. 
3. Prestasi belajar matematika dari masing-masing cara penyajian materi berlaku 
konsisten/sama pada masing-masing kategori motivasi belajar dan prestasi 
belajar matematika dari maing-masing kategori motivasi belajar berlaku 
konsisten/sama pada masing-masing cara penyajian materi. 
 
  
 
 
 
 
 
B. Implikasi 
 Berdasarkan pada kajian teori serta mengacu pada hasil penelitian ini, 
maka penulis akan menyampaikan implikasi yang berguna baik secara teoritis 
maupun secara praktis dalam upaya meningkatkan prestasi belajar matematika. 
1. Implikasi Teoritis 
 Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar 
siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan metafora 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran matematika tanpa menggunakan 
metafora. Hal ini menunjukkan secara teoritis hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai salah satu acuan untuk mengembangkan cara penyajian materi pada 
materi pokok logika matematika pada khususnya dan materi pokok yang lain pada 
umumnya. Dengan kata lain hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
kajian secara teoritik untuk memilih dan mempersiapkan cara penyajian 
matematika yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, bahan pembelajaran atau 
materi pokok, sarana dan prasarana pembelajaran, karakteristik guru dan 
karakteristik siswa. 
 Dari hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar 
siswa pada materi pokok logika matematika antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran matematika dengan menggunakan metafora dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran matematika tanpa menggunakan metafora. 
 Ditinjau dari nilai rata-rata prestasi belajar siswa pada materi pokok logika 
matematika, ternyata siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan 
menggunakan metafora mempunyai nilai rata-rata yang lebih tinggi daripada 
  
 
 
 
 
 
siswa yang mengikuti pembelajaran matematika tanpa menggunakan metafora. 
Dengan kata lain siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan 
menggunakan metafora memperoleh prestasi belajar yang lebih baik daripada 
siswa yang mengikuti pembelajaran matematika tanpa menggunakan metafora. 
Hal ini menunjukkan bahwa secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai salah satu acuan untuk meningkatkan atau mengoptimalkan prestasi 
belajar siswa khususnya pada mata pelajaran matematika. 
 Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan terhadap siswa yang mengikuti 
pembelajaran matematika dengan menggunakan metafora dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran matematika. 
Hal ini dapat dilihat dari motivasi belajar siswa selama pembelajaran, ada siswa 
yang antusias menanyakan materi pembelajaran, ada siswa yang lebih antusias 
memberikan jawaban terhadap metafora yang dikaitkan pembelajaran. Dengan 
demikian secara teoritis penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai salah satu 
acuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa selama berlangsungnya 
pembelajaran matematika khususnya dengan menggunakan metafora. 
 Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa yang motivasi 
belajarnya tinggi memiliki prestasi belajar yang lebih baik daripada siswa yang 
motivasi belajarnya sedang. Siswa yang motivasi belajarnya tinggi memiliki 
prestasi belajar yang lebih baik daripada siswa yang motivasi belajarnya rendah. 
Dan siswa yang motivasi belajarnya sedang memiliki prestasi belajar yang lebih 
baik daripada siswa yang motivasi belajarnya rendah. 
  
 
 
 
 
 
 Secara umum siswa yang motivasi belajarnya tinggi memiliki prestasi 
belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang motivasi belajarnya  
rendah. Hal ini dikarenakan jika seorang siswa yang mempunyai motivasi belajar 
yang tinggi maka dalam melakukan aktivitas belajar tentunya akan lebih optimal 
baik kuantitas maupun kualitas, yang pada akhirnya akan menunjang optimalnya 
prestasi belajar siswa. Jadi guru harus memperhatikan tentang motivasi belajar 
matematika siswa sebagai salah satu faktor penting yang berpengaruh dalam 
proses belajar matematika sehingga dapat memberikan perlakuan yang tepat untuk 
siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi, sedang maupun rendah. 
2. Implikasi Praktis 
 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon 
guru dalam upaya peningkatan kualitas proses belajar mengajar dan prestasi 
belajar siswa. Dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
belajar mengajar, guru dapat memilih cara penyajian materi yang tepat, efektif dan 
efisien serta memperhatikan motivasi belajar siswa sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajar matematika siswa pada materi pokok logika matematika. 
 
C. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas maka ada beberapa saran 
yang ditujukan pada guru, calon guru dan peneliti yaitu :  
1. Kepada guru mata pelajaran matematika 
    a. Dalam melakukan kegiatan pembelajaran matematika, hendaknya guru lebih 
banyak melibatkan keaktifan siswa, guru hanya sebagai fasilitator dan 
  
 
 
 
 
 
motivator saja. Misalnya dengan memilih dan menggunakan cara penyajian 
materi yang lebih banyak melibatkan aktivitas siswa, seperti pembelajaran 
yang menggunakan metafora. 
    b. Cara penyajian materi dengan menggunakan metafora merupakan salah satu 
alternatif cara penyajian materi yang dapat digunakan oleh guru untuk 
meningkatkan prestasi belajar matematika, oleh karena itu hendaknya guru 
mau mencoba cara penyajian materi tersebut untuk mengajarkan materi 
pokok matematika, selanjutnya mau melakukan refleksi untuk mendapatkan 
hasil belajar yang optimal. 
    c. Dalam penggunaan metafora, guru hendaknya menyiapkan dengan sebaik-
baiknya dan matang, agar pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
2. Kepada siswa 
    a. Sebaiknya siswa selalu memperhatikan dengan sungguh-sungguh penjelasan 
guru tentang materi yang disampaikan dan memahami dengan baik ringkasan 
materi pembelajaran melalui metafora. 
    b. Sebaiknya siswa mengikuti dengan aktif motivasi tinggi proses pembelajaran 
dan selalu menghargai penjelasan, pendapat, pertanyaan atau jawaban yang 
disampaikan oleh siswa lain pada saat pembelajaran.  
3. Kepada kepala sekolah 
    a. Hendaknya kepala sekolah menyarankan kepada guru matematika agar dalam 
memberikan pembelajaran dapat memperoleh hasil yang optimal harus 
  
 
 
 
 
 
memilih cara penyajian materi yang mengaktifkan siswa, salah satu cara 
penyajian materi yang dapat dipilih adalah menggunakan metafora. 
    b. Agar proses pembelajaran matematika dengan menggunakan metafora dapat 
berjalan dengan baik dan menghasilkan prestasi belajar yang maksimal, 
sebaiknya kepala sekolah menyediakan sarana dan prasarana yaitu 
menyediakan kelas yang sudah tersedia LCD, sehingga setiap proses 
pembelajaran matematika akan berlangsung tidak perlu pindah ke ruang 
multimedia, dan jika proses pembelajaran sudah selesai tidak perlu kembali 
ke kelas, karena akan memakan waktu dan mengganggu proses pembelajaran 
kelas lain. 
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Lampiran 1 
 
Kisi-kisi Uji Coba Angket Motivasi Belajar Matematika 
 
 
          
No 
        Aspek           Indikator No Item     
Angket       
    +             - 
      
Jumlah 
            
1. 
Kekuatan dari 
dalam diri 
siswa untuk 
mempelajari 
matematika 
a. Pemusatan   
pikiran 
b. Kesetiaan 
terhadap tugas 
yang diberikan 
guru 
c. Memperkaya 
materi 
 30,35        31 
 
   5,6          34 
 
 
 
 
   38 
3 
 
3 
 
 
 
 
1 
           
2. 
Dorongan 
melakukan 
sesuatu 
aktivitas 
a. Sifat ingin tahu 
b. Partisipasi 
c. Meningkatkan 
Prestasi 
17,18,41    13 
 16,25 
    3            19 
4                             
2 
2 
           
3. 
Kegiatan fisik 
siswa 
a. Aktivitas 
belajar 
b. Tugas 
Kelompok 
c. Memperpanjang 
waktu belajar 
 14,15          1 
    29  
 
    21 
    3 
    1 
 
    1 
           
4. 
Munculnya 
rasa dan afeksi 
siswa 
a. Daya tarik 
b. Rasa simpati 
c. Kesungguhan 
bertanya 
11,20,26    28 
  12,40       33 
  32,42         2 
    4   
    3 
    3 
          
5. 
Rangsangan 
adanya tujuan 
yang ingin 
dicapai 
a. Program belajar 
b. Memperbaiki 
nilai 
c. Keinginan 
menjadi ahli 
matematika 
  7,8,10 
   9,22        36 
 
  24,37 
    3 
    3 
 
    2 
      6.        
 
Untuk 
memenuhi 
kebutuhan 
a. Menyelesaikan 
materi 
b. Menjadi pandai 
c. Mengejar 
ketinggalan 
 
 
            Jumlah 
  43,44       23 
      
  45,4         27 
     39 
  
 
 
     34        11 
    3 
 
    3 
    1 
 
 
 
   45 
 
  
 
 
 
 
 
 
   Lampiran 2 
 
        No. Responden : ...... 
 
 
Angket Uji Coba Motivasi Belajar Matematika 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan pilihlah jawaban yang tersedia! 
2. Berilah tanda silang ( X ) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda! 
3. Jawaban anda tidak mempengaruhi prestasi belajar anda. 
4. Jawablah dengan jujur dan obyektif 
Adapun kriteria jawaban adalah : 
    SS     =  Sangat Setuju 
    S       =  Setuju 
    N      =  Netral 
    TS    =  Tidak Setuju 
    STS  =  Sangat Tidak Setuju 
 
 
No                             Pernyataan                Pendapat 
1. Kita tidak perlu mencatat selama proses 
belajar mengajar berlangsung 
 SS     S     N     TS     STS 
2. Tidak ada manfaatnya mengadakan konsultasi 
dengan guru matematika dalam menghadapi 
kesulitan belajar 
 SS     S     N     TS     STS 
3. Dalam belajar matematika perlu ada usaha 
untuk memperhatikan pelajaran yang 
diberikan 
 SS     S     N     TS     STS 
4. Membangkitkan semangat belajar matematika 
membuat nilai matematika menjadi lebih baik 
 SS     S     N     TS     STS 
5. Pujian diperlukan bila prestasi belajar  SS     S     N     TS     STS 
  
 
 
 
 
 
matematika baik 
6. Tugas-tugas yang diberikan guru harus segera 
diselesaikan agar tidak menjadi bosan 
 SS     S     N     TS     STS 
7. Seorang siswa yang menjadi juara kelas perlu 
diberi penghargaan dan diumumkan pada 
waktu upacara bendera 
 SS     S     N     TS     STS 
8. Seorang siswa perlu memiliki cara belajar 
dengan arah yang jelas 
 SS     S     N     TS     STS 
9. Kalau ada nilai matematika kita turun, maka 
kita harus berusaha belajar lebih giat lagi 
untuk memperbaikinya 
 SS     S     N     TS     STS 
10. 
 
Matematika merupakan ilmu yang sangat 
penting 
 SS     S     N     TS     STS 
11. Kita harus berkonsentrasi dalam belajar 
matematika 
 SS     S     N     TS     STS 
12.    Dalam mengajar, guru matematika harus 
menyenangkan siswa 
 SS     S     N     TS     STS 
13. Pada saat proses belajar mengajar matematika 
berlangsung, kita tidak perlu mengajukan 
pertanyaan 
 SS     S     N     TS     STS 
14. Untuk belajar matematika, kita perlu 
menyediakan waktu tersendiri 
 SS     S     N     TS     STS 
15. Apabila guru matematika memberikan 
pertanyaan pada waktu pembelajaran 
matematika berlangsung, maka siswa harus 
menjawab 
 SS     S     N     TS     STS 
16. Pada jam pelajaran matematika, anda diajak 
membolos oleh teman anda 
 SS     S     N     TS     STS 
17. Sering mengerjakan tugas matematika yang  SS     S     N     TS     STS 
  
 
 
 
 
 
diberikan guru merupakan latihan bagi kita 
18. Bila ada waktu senggang, harus digunakan 
membaca majalah/buku tentang matematika 
 SS     S     N     TS     STS 
19. Untuk mencapai prestasi yang tinggi, kita 
tidak perlu mempelajari matematika 
 SS     S     N     TS     STS 
20. Bila ada keterangan guru matematika yang 
kurang jelas, maka kita perlu bertanya 
 SS     S     N     TS     STS 
21. Seorang siswa harus sering belajar 
matematika dengan mengerjakan soal-soal 
 SS     S     N     TS     STS 
22. Untuk memperbaiki nilai matematika, perlu 
bertanya kepada teman yang bisa mengenai 
penyelesaian soal-soal 
 SS     S     N     TS     STS 
23. Bila ada masalah dalam belajar matematika 
tidak perlu mencari penyelesaiannya 
 SS     S     N     TS     STS 
24. Di dalam sekolah disediakan bimbingan 
belajar matematika bagi siswa 
 SS     S     N     TS     STS 
25. Pelajaran matematika membosankan, karena 
mencatat materi 
 SS     S     N     TS     STS 
26. Mata pelajaran matematika sangat menarik, 
karena menggunakan bahasa Indonesia 
 SS     S     N     TS     STS 
27. Mendapat nilai raport 60 untuk mata pelajaran 
matematika sudah memuaskan 
 SS     S     N     TS     STS 
28. Tugas-tugas untuk pelajaran matematika itu 
tidak menarik, maka tidak perlu dikerjakan 
 SS     S     N     TS     STS 
29. Selama ini perlu diadakan diskusi tentang 
mata pelajaran matematika 
 SS     S     N     TS     STS 
30. Bila guru matematika sudah memulai 
pelajaran, sebaiknya siswa segera 
memusatkan perhatian 
 SS     S     N     TS     STS 
31. Karena hari libur, maka kita tidak perlu  SS     S     N     TS     STS 
  
 
 
 
 
 
belajar matematika 
32. Kita berusaha untuk mengerjakan tugas yang 
ditinggalkan, apabila terpaksa tidak mengikuti 
pelajaran matematika 
 SS     S     N     TS     STS 
33. Ada sebagian siswa mengatakan bahwa 
pelajaran matematika tidak penting 
 SS     S     N     TS     STS 
34. Tugas yang diberikan guru matematika 
sebaiknya ditunda dulu mengerjakannya 
 SS     S     N     TS     STS 
35. Dalam kegiatan belajar matematika kita perlu 
berlatih terus menerus dan diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari 
 SS     S     N     TS     STS 
36. Dalam film yang berhubungan dengan 
matematika tidak banyak yang menyukai 
 SS     S     N     TS     STS 
37. Bercita-cita menjadi ahli matematika 
merupakan hal yang baik 
 SS     S     N     TS     STS 
38. Membaca buku-buku matematika adalah hal 
sangat perlu, jika kita ingin bisa belajar 
matematika 
 SS     S     N     TS     STS 
39. Setiap ada pelajaran matematika selalu kita 
ikuti terus 
 SS     S     N     TS     STS 
40. Kita sangat senang terhadap guru matematika 
yang tidak pernah absen/kosong dalam 
mengajar 
 SS     S     N     TS     STS 
41. Kita merasa tidak puas dengan keterangan 
atau penjelasan pelajaran matematika 
sehingga kita berusaha mencari keterangan 
yang lebih komplit atau mendalam diluar jam 
pelajaran  
 SS     S     N     TS     STS 
42. Apabila ada tugas matematika dari guru yang 
kurang jelas, kita berusaha untuk 
 SS     S     N     TS     STS 
  
 
 
 
 
 
menanyakannya 
43. Apabila ada waktu luang, kita 
mempergunakan untuk latihan soal, karena 
kita merasa perlu untuk melakukannya 
 SS     S     N     TS     STS 
44. Jika kita menemukan sebuah artikel yang 
berhubungan dengan pelajaran matematika, 
maka kita tertarik untuk mempelajarinya 
 SS     S     N     TS     STS 
45. Kita akan memanfaatkan kesempatan yang 
diberikan guru untuk tampil di muka kelas 
mengerjakan soal matematika yang sulit 
 SS     S     N     TS     STS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
 
Penilaian Validitas Isi dari Angket  
Nomor Soal 
( Indikator ) 
Kesesuaian dengan kisi-kisi 
 
               Ya                            Tidak 
  1. Aktifitas belajar 
  2. Kesungguhan bertanya 
  3. Meningkatkan Prestasi 
  4. Menjadi pandai 
  5. Kesetiaan terhadap tugas yang 
diberikan guru 
  6. Kesetiaan terhadap tugas yang 
diberikan guru 
  7. Program belajar 
  8. Program belajar 
  9. Memperbaiki nilai 
10. Program belajar 
11. Daya tarik 
12. Rasa simpati 
13. Sifat ingin tahu 
14. Aktifitas belajar 
15. Aktifitas belajar 
16. Partisipasi 
17. Sifat ingin tahu 
18. Sifat ingin tahu 
19. Meningkatkan Prestasi 
20. Daya tarik 
21. Memperpanjang waktu belajar 
22. Memperbaiki nilai 
23. Menyelesaikan materi 
24. Keinginan menjadi ahli matematika 
25. Partisipasi 
 
  
 
 
 
 
 
26. Daya tarik 
27. Menjadi pandai 
28. Daya tarik 
29. Tugas Kelompok 
30. Pemusatan   pikiran 
31. Pemusatan   pikiran 
32. Kesungguhan bertanya 
33. Rasa simpati 
34. Kesetiaan terhadap tugas yang 
diberikan guru 
35. Pemusatan   pikiran 
36. Memperbaiki nilai 
37. Keinginan menjadi ahli matematika 
38. Memperkaya materi 
39. Mengejar ketinggalan 
40. Rasa simpati 
 
 
 
                                                                      Surakarta,             Pebruari  2009 
                                                                        Penilai    
Instruktur Matematika Jawa Tengah 
 
 
 
                                                                            Hindarso, MPd 
                                                                             NIP. 131913919 
                        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                              
  
 
 
 
 
 
Penilaian Validitas Isi dari Angket  
 
 
Nomor Soal 
( Indikator ) 
Kesesuaian dengan kisi-kisi 
 
               Ya                            Tidak 
  1. Aktifitas belajar 
  2. Kesungguhan bertanya 
  3. Meningkatkan Prestasi 
  4. Menjadi pandai 
  5. Kesetiaan terhadap tugas yang 
diberikan guru 
  6. Kesetiaan terhadap tugas yang 
diberikan guru 
  7. Program belajar 
  8. Program belajar 
  9. Memperbaiki nilai 
10. Program belajar 
11. Daya tarik 
12. Rasa simpati 
13. Sifat ingin tahu 
14. Aktifitas belajar 
15. Aktifitas belajar 
16. Partisipasi 
17. Sifat ingin tahu 
18. Sifat ingin tahu 
19. Meningkatkan Prestasi 
20. Daya tarik 
21. Memperpanjang waktu belajar 
22. Memperbaiki nilai 
23. Menyelesaikan materi 
24. Keinginan menjadi ahli matematika 
25. Partisipasi 
 
  
 
 
 
 
 
26. Daya tarik 
27. Menjadi pandai 
28. Daya tarik 
29. Tugas Kelompok 
30. Pemusatan   pikiran 
31. Pemusatan   pikiran 
32. Kesungguhan bertanya 
33. Rasa simpati 
34. Kesetiaan terhadap tugas yang 
diberikan guru 
35. Pemusatan   pikiran 
36. Memperbaiki nilai 
37. Keinginan menjadi ahli matematika 
38. Memperkaya materi 
39. Mengejar ketinggalan 
40. Rasa simpati 
 
 
 
 
 
 Surakarta,             Pebruari  2009 
                                                                        Penilai  
Ketua MGMP Matematika Surakarta 
 
 
 
                                                                            Drs. Kismanto, MPd 
                                                                             NIP. 131753507 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
 
KISI-KISI SOAL UJI COBA TES PRESTASI BELAJAR 
 
 LOGIKA  MATEMATIKA 
 
                                   Nama Sekolah     :  SMA 
Mata Pelajaran : MATEMATIKA 
                                   Kelas / Program  :  X / UMUM 
                                   Semester       :  II 
 
 
STANDAR KOMPETENSI:  
Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang berkaitan   
dengan pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor. 
 
Kompetensi 
Dasar 
Materi 
Ajar 
Indikator No 
Soal 
Aspek 
 
1.    Memahami 
pernyataan 
dalam 
matematika 
dan ingkaran 
atau 
negasinya. 
 
Logika 
Matematika. 
-  Pernyataan  dan     
nilai 
kebenarannya. 
-  Kalimat terbuka  
dan himpunan 
penyelesaiannya.  
 
-  Menjelaskan arti 
dan contoh dari 
pernyataan dan 
kalimat terbuka, 
serta 
menentukan nilai 
kebenaran suatu 
pernyataan. 
 
 
1 
14 
 
C1   
C 2  
 
 
2.    Menentukan 
nilai 
kebenaran 
dari suatu 
pernyataan 
majemuk 
dan 
pernyataan 
berkuantor. 
 
-   Nilai kebenaran 
dari pernyataan 
majemuk: 
- Konjungsi 
- Disjungsi 
- Implikasi 
- Biimplikasi 
 
-   Menentukan 
nilai kebenaran 
dari suatu 
pernyataan 
majemuk 
berbentuk 
konjungsi, 
disjungsi, 
implikasi, dan 
biimplikasi. 
 
3 
17 
18 
 
C 3  
 
  
 
-     Ingkaran 
(negasi) dari 
pernyataan 
majemuk: 
- Konjungsi 
 
-   Menentukan 
ingkaran atau 
negasi dari 
suatu 
pernyataan 
 
6 
7 
8 
19 
20 
 
C 4  
  
 
 
 
 
 
- Disjungsi 
- Implikasi 
- Biimplikasi 
majemuk 
berbentuk 
konjungsi, 
disjungsi, 
implikasi, dan 
biimplikasi. 
   
21 
 
 
  
-   Konvers, invers, 
kontraposisi. 
 
 
-   Menentukan 
konvers, invers, 
dan kontraposisi 
dari pernyataan 
berbentuk 
implikasi 
beserta nilai 
kebenarannya. 
 
4 
5 
24 
25 
 
C 3  
  
-    Nilai kebenaran 
dari pernyataan 
berkuantor dan 
ingkarannya. 
 
 
-   Menentukan 
nilai kebenaran 
dan ingkaran 
dari suatu 
pernyataan 
berkuantor. 
 
9 
22 
23 
 
C 4  
 -   Pernyataan. 
-   Kalimat 
    terbuka. 
-   Ingkaran 
(negasi)     
pernyataan. 
-   Nilai kebenaran  
pernyataan 
majemuk dan 
ingkarannya. 
-   Konvers, Invers, 
Kontraposisi. 
-    Nilai kebenaran 
      Pernyataan 
      berkuantor dan 
      ingkarannya. 
 
-   Mengerjakan 
soal dengan 
baik berkaitan 
dengan materi 
mengenai 
pernyataan,       
kalimat terbuka, 
ingkaran 
(negasi)  
pernyataan, nilai 
kebenaran 
pernyataan 
majemuk dan 
ingkarannya, 
konvers, invers, 
kontraposisi, 
serta nilai 
kebenaran  
pernyataan 
berkuantor dan 
ingkarannya. 
 
16 
29 
31 
34 
C 5  
     
  
 
 
 
 
 
3.   Merumuskan      
pernyataan 
yang setara 
dengan 
pernyataan 
majemuk 
atau 
pernyataan 
       berkuantor 
yang 
diberikan. 
- Bentuk 
  ekuivalen  
      antara dua    
pernyataan 
majemuk. 
 
-   Memeriksa atau 
membuktikan  
    kesetaraan 
antara dua 
pernyataan 
majemuk atau 
pernyataan 
berkuantor. 
2 
15 
32 
35 
C 4  
  
-  Tautologi dan 
kontradiksi.  
 
 
 
 
-   Menyelidiki 
apakah suatu 
pernyataan 
majemuk 
merupakan suatu 
tautologi, 
kontradiksi, 
bukan tautologi, 
atau bukan 
kontradiksi. 
 
 
28 
33 
 
C 6  
 
4. Menggunakan 
prinsip logika 
matematika 
yang 
berkaitan 
dengan 
pernyataan 
majemuk dan 
pernyataan 
berkuantor 
dalam 
penarikan 
kesimpulan 
dan 
pemecahan 
masalah. 
 
 
-   Penarikan 
kesimpulan: 
- Prinsip 
modus 
ponens 
- Prinsip 
modus tolens 
- Prinsip 
silogisme  
 
-  Menentukan 
kesimpulan dari 
beberapa premis 
yang diberikan 
dengan prinsip 
modus ponens, 
modus tolens, 
dan silogisme. 
 
11 
27 
 
C 3  
  
 
 
 
 
 
  
 
-   Memeriksa 
keabsahan 
penarikan 
kesimpulan 
menggunakan 
prinsip logika 
matematika. 
 
10 
26 
 
C 4  
  
-   Penarikan 
kesimpulan 
berdasarkan 
prinsip modus 
ponens,  modus 
tolens, atau 
silogisme beserta 
keabsahannya. 
 
  
 
-   Mengerjakan 
soal dengan 
baik berkaitan 
dengan materi 
mengenai  
    penarikan 
kesimpulan 
berdasarkan 
prinsip modus 
ponens, modus 
tolens, atau 
silogisme beserta 
keabsahannya. 
 
 
12 
13 
30 
 
C 5  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
SOAL UJI COBA TES PRESTASI BELAJAR DAN LEMBAR JAWABAN 
 
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 
                        MATERI                     : LOGIKA MATEMATIKA 
                        KELAS / SMT            :  X / II 
                        WAKTU                     :  2 Jam Pelajaran 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dan tepat ! 
  
1. Kalimat berikut yang merupakan pernyataan adalah .... 
a. 2x + 5 = 9 , x  Î  Bilangan Bulat 
      b. Berapakah nilai x yang memenuhi x + 5 = 0  ? 
      c. Ada bilangan bulat yang memenuhi 2x – 1 = 5 
      d. Garis a sejajar b 
      e. 2x – 1 > 5 
 
2.   Pernyataan “ Jika hari hujan maka udara dingin “ ekuivalen dengan pernyataan 
.... 
 a. Jika hari cerah maka udara panas 
 b. Jika hari tidak hujan maka udara tidak dingin 
 c. Hari hujan dan udara panas 
 d. Hari tidak hujan atau udara dingin 
 e. Hari hujan atau udara tidak dingin 
 
3. Jika p bernilai benar dan q bernilai salah maka pernyataan yang bernilai 
benar adalah .... 
      a. qp ®   
      b. qp Ù   
      c. qp Ú~  
  
 
 
 
 
 
      d. qp «  
      e. qp ®~  
4.   Invers dari pernyataan p → ( p Λ q ) adalah ....  
a. ~p → (~p V ~q )  
b.(~p Λ ~q ) → ~p 
c.(~p V ~q ) → ~p 
d. ~p → (~p Λ ~q ) 
e. ~p → (~p Λ q ) 
 
5.   Kontraposisi dari konvers “ Jika semua guru mengajar maka semua siswa 
senang “  adalah .... 
      a. Jika ada siswa yang tidak senang maka semua guru mengajar 
      b. Jika ada guru tidak mengajar maka ada siswa yang tidak senang 
      c. Jika semua siswa senang maka semua guru mengajar 
      d. Ada guru yang tidak mengajar dan ada siswa yang tidak senang 
      e. Semua guru mengajar  atau semua siswa senang 
 
6.   Negasi dari “Saya belajar giat atau pergi belanja” adalah …. 
 a. Saya tidak belajar giat atau tidak pergi belanja    
b. Saya tidak belajar giat atau pergi belanja 
c. Saya tidak belajar giat dan tidak pergi belanja 
d. Saya belajar giat dan pergi belanja              
      e. Saya belajar giat dan tidak pergi belanja 
 
7. Negasi “ Ia pandai dan kaya “ adalah …. 
a. Ia tidak pandai dan tidak kaya  
b. Ia tidak pandai dan kaya 
c. Ia pandai dan tidak kaya 
d. Ia pandai atau kaya 
e. Ia tidak pandai atau tidak kaya 
 
  
 
 
 
 
 
8. Ingkaran kalimat pernyataan qp ~Ù  senilai dengan .... 
      a. pq ®~   
      b. pq ~®   
      c. qp ~~ ®   
      d. qp ®~   
      e. qp ®  
 
9.  Ingkaran dari pernyataan : “ Jika harga bahan bakar naik, maka semua harga 
bahan pokok naik ” adalah .... 
 a. Harga bahan bakar naik dan semua   harga bahan pokok naik 
 b. Harga bahan bakar naik dan ada harga bahan pokok naik 
 c. Harga bahan bakar naik atau semua harga bahan pokok naik 
 d. Harga bahan bakar naik tetapi ada harga bahan pokok tidak naik 
 e. Harga bahan bakar naik atau ada harga bahan pokok tidak naik  
 
10. Penarikan kesimpulan yang sah dari argumentasi berikut 
..........
~~
\
®
®
r
p
q
q
 
adalah .... 
      a. rp Ù   
      b. rp Ú~  
      c. rp ~Ù   
      d. rp Ù~   
      e. rp Ú  
 
11. Premis 1 : Jika saya lulus ujian maka saya kuliah 
 Premis 2 : Jika saya kuliah maka saya senang 
 Kesimpulannya : Jika saya lulus maka saya senang. Penarikan kesimpulan 
tersebut menggunakan prinsip …. 
 a. Kontraposisi       
      b. Modus ponens               
  
 
 
 
 
 
c. Modus tollens    
      d. Silogisma      
      e. Implikasi 
12. Kesimpulan yang dapat ditarik dari pernyataan berikut : 
 1. Jika sungai Bengawan Solo meluap maka Kampung Sewu terkena banjir 
 2. Kampung sewu tidak terkena banjir. 
      adalah .... 
 a. Sungai Bengawan Solo kotor 
 b. Sungai Bengawan Solo meluap 
 c. Sungai Bengawan Solo tidak meluap 
 d. Kampung Sewu dekat Sungai Bengawan Solo 
 e. Kampung Sewu daerah banjir.  
13. Premis 1 : Saya rajin berolahraga teratur atau saya sehat 
 Premis 2 : Jika badan saya sehat maka prestasi akademik saya bagus. 
 Premis 3 : Jika saya naik kelas maka prestasi akademik saya tidak bagus. 
 Dari premis tersebut dapat ditarik kesimpulan yang sah adalah .... 
a. Saya rajin berolahraga teratur 
b. Prestasi akademik saya bagus 
c. Jika saya rajin berolahraga teratur maka prestasi akademik saya bagus 
d. Jika saya tidak rajin berolahraga teratur maka saya naik kelas 
e. Jika saya tidak rajin berolahraga teratur, maka saya tidak naik kelas 
14. Kalimat berikut yang merupakan pernyataan adalah .... 
      a. Ada bilangan bulat yang memenuhi  x 2 - 3x + 2 < 0 
      b. 2x + 3 = 5, x Î  Bilangan Bulat 
      c. 3x + 1 > 8, x Î  Bilangan Bulat 
      c. Tentukan himpunan penyelesaian dari x 2 - 9 = 0 
      d. Berapakah nilai x yang memenuhi x 2 - 2x  = 0 
15. Pernyataan yang ekivalen dengan pernyataan ”Merokok atau sehat” adalah .... 
      a. Merokok tetapi tetap sehat 
      b. Jika sehat maka jangan merokok 
      c. Jika tidak sehat maka tidak merokok 
  
 
 
 
 
 
      d. Jika tidak merokok maka sehat 
      e. Tidak merokok dan sehat 
 
16. Nilai  x Î  Bulat agar pernyataan ” 2 bilangan ganjil atau  x 2 - 4 < 0 ” bernilai 
benar  adalah .... 
      a. x < -2 atau x > 2 
      b. -2 < x < 2 
      c. x < -3 
      d. 3 < x < 4 
      e. -1 < x < 1 
 
17. p adalah pernyataan bernilai benar dan q bernilai salah. Berikut ini yang 
bernilai salah adalah …. 
      a. p v q         
      b. p Ù q           
      c. p ®q   
      d. (p ®q) v p     
      e. (p v q) ®  q 
 
18. Nilai kebenaran dari (~p Ú q) ®p adalah …. 
 a. SSSS   
      b. BBSS   
      c. BSBS   
      d. BBBS  
      e. SBSB 
 
19. Ingkaran dari pernyataan “Budi atlet lompat tinggi atau Budi pemain bola” 
      adalah .... 
a. Budi bukan atlet lompat tinggi atau Budi bukan pemain bola 
b. Budi bukan atlet lompat tinggi tetapi Budi pemain bola 
c. Budi atlet lompat tinggi tetapi Budi bukan pemain bola 
  
 
 
 
 
 
d. Budi bukan atlet lompat tinggi dan  Budi bukan pemain bola 
      e. Budi atlet lompat tinggi atau Budi bukan pemain bola 
 
20. Ingkaran dari “ Saya belajar giat dan memperoleh nilai bagus” adalah …. 
a. Saya tidak belajar giat dan tidak memperoleh nilai bagus 
      b. Saya tidak belajar giat dan memperoleh nilai bagus 
c.   Saya tidak belajar giat atau tidak memperoleh nilai bagus 
d. Saya tidak belajar giat atau memperoleh nilai bagus 
 e.   Saya belajar giat atau tidak memperoleh nilai bagus  
 
21. Ingkaran dari (p Ù ~q) Ú r adalah .... 
a. (~p Ù q) Ù ~r  
b. (~p Ú ~q) Ú ~r   
c. (~p Ú q) Ú ~r 
d. (p Ú ~q) Ù ~r   
e. (~p Ú q) Ù ~r 
 
22. Ingkaran pernyataan “Jika semua orang kaya maka  membeli mobil” adalah .... 
a. Jika tidak semua orang kaya maka tidak membeli mobil 
      b. Jika tidak membeli mobil maka semua orang tidak kaya 
c. Semua orang kaya dan tidak membeli mobil 
d. Semua orang kaya dan membeli mobil 
e. Ada orang tidak kaya tetapi membeli mobil 
 
23. Negasi kalimat “ Jika segitiga ABC siku-siku maka terdapat sudut 900” adalah 
…. 
a. Segitiga ABC siku-siku dan semua sudut bukan 900 
 b. Segitiga ABC tidak siku-siku atau terdapat sudut 900 
 c. Segitiga ABC tidak siku-siku dan terdapat sudut 900 
 d. Jika segitiga ABC tidak siku-siku maka terdapat sudut bukan 900 
 e. Jika tidak terdapat sudut  900 maka segitiga ABC tidak siku-siku.  
  
 
 
 
 
 
24. Kontraposisi dari pernyataan majemuk p → ( p Ú  ~q ) adalah …. 
a. ( p Ú   ~q ) → ~p 
b. (~p Ù   q ) → ~p 
c. ( p Ú  ~q ) → p 
d. (~p Ú  q ) → ~p 
e. ( p Ù  ~q ) → ~p 
25. Konvers dari invers pernyataan “Jika Ali dipukul maka Ina menangis “, adalah 
.... 
a. Jika Ina tidak menangis maka Ali tidak dipukul 
b. Jika Ali menangis maka Ina dipukul 
c. Jika Ali tidak dipukul maka Ina menangis 
d. Jika Ina menangis maka Ali dipukul 
e. Jika Ali tidak dipukul maka Ina tidak menangis 
 
26. Diketahui : 1.  p ®q      2. p ®q       3.  p ®q   4. pq ®  5. pq ®    
                              rq Ú  rq Ú             rq Ú       qr ®       qr ®  
                      _______     ______          ______        ______            ______                                                                                                          
pr ®\   rp ®\        pr ®\    rp ®\   \ pr ®  
      Argumentasi yang sah adalah…. 
      a. 1  
      b. 2   
      c. 3  
      d. 4   
      e. 5 
 
27. Premis 1      : Jika hari valentine maka saya membeli coklat 
      Premis 2      : Saya tidak membeli coklat 
      Kesimpulan : Hari ini bukan hari valentine 
      Penarikan kesimpulan di atas menggunakan prinsip .... 
 a. Silogisma  
  
 
 
 
 
 
      b. Modus ponens  
      c. Modus tollens  
      d. Kontraposisi 
 e. Implikasi 
28. Pernyataan berikut yang merupakan tautologi adalah .... 
a. ( p → ~q ) «  ( q → ~ p ) 
b. ( p Ú  q ) «  ( ~ p Ú q ) 
c. ( q → p ) «  ( p «  q )  
d. ( p Ú  q ) «  ~ ( ~ p Ù  q )  
e. ( p → q ) «  ( ~ p Ú q )  
 
29. Agar pernyataan ” 12 124
2
=-+ xx  dan 5 adalah bilangan prima ” bernilai benar 
maka nilai x adalah .... 
 a. -6 atau 2 
 b. 6 atau -2 
 c. 6 atau 2 
 d. 3 atau 4 
 e. -3 atau 4 
 
30. Premis 1 : Jika masyarakat resah maka harga bahan bakar naik 
      Premis 2 : Jika harga bahan bakar naik maka harga bahan pokok tidak naik 
      Premis 3 : Harga bahan pokok naik. 
 Kesimpulan dari premis di atas adalah .... 
 a. Masyarakat resah 
 b. Masyarakat tidak resah    
 c. Jika masyarakat resah maka bahan pokok naik    
 d. Jika masyrakat resah maka bahan pokok tidak naik    
 e. Jika bahan pokok naik maka masyarakat resah 
31. Agar pernyataan “ Jika x + 6 > 10 maka 25 = 64 “ bernilai benar maka nilai x 
adalah .... 
a. 3 
  
 
 
 
 
 
b. 5 
c. 6 
d. 7 
e. 8 
32. Yang ekuivalen dengan ~ (~p «  ~q ) adalah …. 
a. ~p Ù  ~q 
b. ~p Ù  q 
c. ~p Ú  ~q 
d. ~p Ú  q 
e.   p Ú  q 
33. Pernyataan berikut yang merupakan kontradiksi adalah .... 
a. ( p Ú  q ) → ( ~ p Ù  ~ q ) 
b. ( p Ù  q ) «  ( ~ p Ú  ~ q ) 
c.  ~ ( p Ú  q ) «  ( ~ p Ù  ~ q )  
d. ( ~ p Ú  q ) Ù  ( q « p )  
e. ( p → q ) Ù  ~ q 
34. Agar pernyataan “ 3 + 2 > 5 “ atau 3log x2 = 4 “ bernilai benar maka nilai x 
adalah .... 
a. 9 atau 6 
b. – 9 atau 9 
c. – 8 atau 6 
d. 9 atau 27 
e. 9 atau 21 
35. Pernyataan : “ Jika Ami rajin belajar maka ia mendapat nilai baik “ ekuivalen 
dengan  .... 
a. Ami rajin belajar dan ia dapat nilai baik. 
b. Ami rajin belajar atau  ia dapat nilai baik. 
c. Ami rajin tidak belajar dan ia dapat nilai baik. 
d. Ami rajin tidak belajar atau  ia dapat nilai baik. 
e. Ami rajin belajar dan ia dapat nilai tidak baik . 
  
 
 
 
 
 
NAMA : .............................................. 
KELAS : .............................................. 
 
LEMBAR JAWAB 
 
  1. a    b  c d e  16. a    b   c d e 
  2. a    b  c d e  17. a    b   c d e 
  3. a    b  c d e  18. a    b   c d e 
  4. a    b  c d e  19. a    b   c d e 
  5. a    b  c d e  20. a    b    c d e 
  6. a    b  c d e  21. a    b   c d e 
  7. a    b  c d e  22. a    b   c  d e 
  8. a    b  c d e  23. a    b   c d e 
  9. a    b  c d e  24. a    b   c d e 
10. a    b  c d e  25. a    b   c d e 
11. a    b  c d e  26. a    b   c d e 
12. a    b  c d e  27. a    b   c d e 
13. a    b  c d e  28. a    b   c d e 
14. a    b  c d e  29. a    b   c d e 
15. a    b  c d e  30. a    b   c d e 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
 
 
Penilaian Validitas Isi dari Tes 
 
Nomor Soal 
( Indikator ) 
Kesesuaian dengan kisi-kisi 
 
               Ya                            Tidak 
  1. Pernyataan atau kalimat terbuka 
  2. Pernyataan setara atau ekuivalen 
  3. Nilai kebenaran suatu pernyataan 
  4. Konvers, Invers, Kontraposisi 
  5. Konvers, Invers, Kontraposisi 
  6. Ingkaran suatu pernyataan 
  7. Ingkaran suatu pernyataan 
  8. Ingkaran suatu pernyataan 
  9. Ingkaran pernyataan berkuantor 
10. Penarikan kesimpulan 
11. Penarikan kesimpulan 
12. Penarikan kesimpulan 
13. Penarikan kesimpulan 
14. Pernyataan atau kalimat terbuka 
15. Pernyataan setara atau ekuivalen 
16. Menyelesaikan soal yang berkaitan 
dengan logika 
17. Nilai kebenaran suatu  
18. Nilai kebenaran suatu pernyataan 
19. Ingkaran suatu pernyataan 
20. Ingkaran suatu pernyataan 
21. Ingkaran suatu pernyataan 
22. Ingkaran pernyataan berkuantor 
23. Ingkaran pernyataan berkuantor 
24. Konvers, Invers, Kontraposisi 
25. Konvers, Invers, Kontraposisi 
 
  
 
 
 
 
 
26. Penarikan kesimpulan 
27. Penarikan kesimpulan 
28. Tautologi atau kontradiksi 
29. Menyelesaikan soal yang berkaitan 
dengan logika 
30. Penarikan kesimpulan 
31. Menyelesaikan soal yang berkaitan 
dengan logika 
32. Pernyataan setara atau ekuivalen 
33. Tautologi atau kontradiksi 
34. Menyelesaikan soal yang berkaitan 
dengan logika 
35. Pernyataan setara atau ekuivalen 
 
 
 
 
 
 
                                                                      Surakarta,             Pebruari  2009 
                                                                        Penilai    
Instruktur Matematika Jawa Tengah 
 
 
 
                                                                            Hindarso, MPd 
                                                                             NIP. 131913919 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Penilaian Validitas Isi dari Tes  
 
Nomor Soal 
( Indikator ) 
Kesesuaian dengan kisi-kisi 
 
               Ya                            Tidak 
  1. Pernyataan atau kalimat terbuka 
  2. Pernyataan setara atau ekuivalen 
  3. Nilai kebenaran suatu pernyataan 
  4. Konvers, Invers, Kontraposisi 
  5. Konvers, Invers, Kontraposisi 
  6. Ingkaran suatu pernyataan 
  7. Ingkaran suatu pernyataan 
  8. Ingkaran suatu pernyataan 
  9. Ingkaran pernyataan berkuantor 
10. Penarikan kesimpulan 
11. Penarikan kesimpulan 
12. Penarikan kesimpulan 
13. Penarikan kesimpulan 
14. Pernyataan atau kalimat terbuka 
15. Pernyataan setara atau ekuivalen 
16. Menyelesaikan soal yang berkaitan 
dengan logika 
17. Nilai kebenaran suatu  
18. Nilai kebenaran suatu pernyataan 
19. Ingkaran suatu pernyataan 
20. Ingkaran suatu pernyataan 
21. Ingkaran suatu pernyataan 
22. Ingkaran pernyataan berkuantor 
23. Ingkaran pernyataan berkuantor 
24. Konvers, Invers, Kontraposisi 
25. Konvers, Invers, Kontraposisi 
26. Penarikan kesimpulan 
27. Penarikan kesimpulan 
 
  
 
 
 
 
 
28. Tautologi atau kontradiksi 
29. Menyelesaikan soal yang berkaitan 
dengan logika 
30. Penarikan kesimpulan 
31. Menyelesaikan soal yang berkaitan 
dengan logika 
32. Pernyataan setara atau ekuivalen 
33. Tautologi atau kontradiksi 
34. Menyelesaikan soal yang berkaitan 
dengan logika 
35. Pernyataan setara atau ekuivalen 
 
 
 
 
 
 
                                                                      Surakarta,             Pebruari  2009 
                                                                        Penilai    
Ketua MGMP Matematika Surakarta 
 
 
 
                                                                            Drs. Kismanto, MPd 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 7 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 1 
 
Sekolah / Madrasah : SMA Negeri Surakarta 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas / Semester  : X / II 
Tahun Pelajaran   : 2008 / 2009 
 
I. STANDAR KOMPETENSI : 
4. Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang 
berkaitan dengan pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor. 
II. KOMPETENSI DASAR : 
4.1 Memahami pengertian pernyataan dan kalimat terbuka serta   
ingkarannya 
III. INDIKATOR :  
· Menentukan pengertian kalimat pernyataan dan kalimat bukan 
pernyataan. 
· Menjelaskan  pengertian  kalimat terbuka  
· Menentukan nilai kebenaran dari pernyataan. 
· Menyelesaikan kalimat terbuka menjadi pernyataan. 
· Menentukan negasi ( ingkaran ) dari pernyataan.  
IV. ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit   
V.   TUJUAN PEMBELAJARAN : 
   Pertemuan ke-I 
a. Siswa dapat  menjelaskan pengertian kalimat pernyataan dan kalimat 
bukan pernyataan. 
b. Siswa dapat menjelaskan pengertian  kalimat terbuka Siswa dapat 
menentukan nilai kebenaran dari pernyataan. 
  
 
 
 
 
 
c. Siswa dapat menyelesaikan kalimat terbuka menjadi pernyataan. 
d. Menentukan negasi ( ingkaran ) dari pernyataan 
  
VI. MATERI  : 
Pernyataan , kalimat terbuka dan  ingkaran. 
· Definisi : Suatu pernyataan adalah suatu kalimat yang menyatakan sesuatu, 
yang dapat diberi satu dan dua kemungkinan nilai kebenaran, yaitu 
benar atau salah. 
· Definisi : Kalimat terbuka adalah kalimat yang memuat variabel. Menjadi 
pernyataan apabila variabelnya diganti oleh suatu anggota semesta 
pembicaraan. 
· Ingkaran dari pernyataan p dilambangkan ~p dibaca negatif atau ingkaran p 
atau tidak p.  
Nilai kebenarannya dapat dimuat dalam tabel kebenaran berikut : 
p ~p 
B 
S 
S 
B 
 
Contoh-contoh : 
1. 10 habis dibagi 2 (pernyataan bernilai benar) 
2. Matahari terbit dari arah barat (pernyataan bernilai salah) 
3. Sinus 30° = ½  2  (Pernyataan bernilai salah) 
4. Benarkah sin²h + cos²h = 1? 
5. Buktikan h² + 6h + 8 = 0 akar-akarnya h = -4 atau h = -2 
  
 
 
 
 
 
6. Semoga lekas sembuh 
7. Es krim itu mahal 
8. Jakarta jauh letaknya 
Contoh no. 4, 5, 6, 7, 8 bukan merupakan pernyataan 
9. 2a + 3 = 17  (kalimat terbuka) 
10. 2 + 3a ³ 17  (kalimat terbuka)  
Contoh Negasi / Ingkaran : 
1) p  : 2 + 3 ³ 7 
~p  : 2 + 3 < 7 
2) q  : Paris terletak di Prancis 
~q  : Tidak benar Paris terletak di Prancis 
~q  : Paris tidak terletak di Prancis 
3) n  : Amin berjalan ke arah utara 
~n  : Amin tidak berjalan ke arah utara 
4) s  : Linda mengenakan  baju merah 
~s  : Linda tidak  mengenakan  baju merah  
5) t  : Beberapa tamu boleh duduk di ruang depan 
~t  : setiap tamu tidak boleh duduk di ruang depan  
6) n  : Setiap bilangan  rasional adalah real 
~n  : Ada bilangan rasional yang bukan bilangan real  
7) w  : Semua kuda berkulit hitam 
~w  : ada kuda yang tidak berkulit hitam 
 
  
 
 
 
 
 
VII. METODE PEMBELAJARAN 
Metode  :  Ceramah dan tanya jawab 
VIII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
    Kelompok Eksperimen      
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi Waktu 
1. Membuka pelajaran dengan salam Menjawab salam 5 ’ 
2. Menyajikan materi dengan 
metafora tentang pengertian 
kalimat pernyataan dan kalimat 
bukan pernyataan, prngertian  
kalimat terbuka, nilai kebenaran 
dari pernyataan,menyelesaikan 
kalimat terbuka menjadi 
pernyataan, negasi (ingkaran) dari 
pernyataan, selanjutnya 
memberikan contoh-contoh soal 
dan memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk bertanya 
 
Memperhatikan, 
menyimak, 
mencatat dan 
menanyakan hal-
hal yang kurang 
jelas 
60 ’ 
3. Memberikan latihan dan menutup 
kegiatan belajar 
Mengerjakan 
latihan yang 
diberikan 
25 ’ 
 
    Kelompok Kontrol    
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 
1. Membuka pelajaran dengan salam Menjawab salam 5 ’ 
2. Menyajikan materi tentang 
pengertian kalimat pernyataan 
dan kalimat bukan pernyataan, 
Memperhatikan, 
menyimak, mencatat 
dan menanyakan hal-
60 ’ 
  
 
 
 
 
 
prngertian  kalimat terbuka, nilai 
kebenaran dari 
pernyataan,menyelesaikan 
kalimat terbuka menjadi 
pernyataan, negasi (ingkaran) dari 
pernyataan, selanjutnya 
memberikan contoh-contoh soal 
dan memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk bertanya 
 
hal yang kurang jelas 
3. Memberikan latihan dan menutup 
kegiatan belajar 
Mengerjakan latihan 
yang diberikan 
25 ’ 
 
IX. ALAT DAN SUMBER BAHAN 
Ø Laptop, LCD 
Ø Buku Airlangga  Matematika untuk SMA kelas X  
Ø LKS Inovasi 
X. PENILAIAN 
Bentuk Instrumen : Uraian 
Latihan :  
Isilah titik-titik berikut ini dengan huruf ! 
A  bila merupakan pernyataan yang benar 
B  bila merupakan pernyataan yang salah 
C  bila merupakan kalimat terbuka 
D  bila bukan merupakan pernyataan atau bukan kalimat terbuka 
I No Kalimat Jawab 
 1. 
2. 
Tunjukkan 4 cos n + 4 sin n = 4 
Kalimat titik balik kurva y = n² + 2n + 1 adalah P (-1, 4) 
…… 
…… 
  
 
 
 
 
 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
 
13. 
14. 
 
15. 
Bentuk akar sekawan 52  3W +  adalah 52 - 3 10    
Kordinat titik balik kurva q = n² - 4 n-5 adalah (2,-9) 
Mengapa 3, 4 dan 5 merupakan tripel Phytagoras 
Pembuat nol fungsi f (n) = 4n²-8n-5 adalah 5/2 atau -1/2 
Parabola y = ax² + bx + c menghadap ke atas bila  a > o 
X² + 5x + 6 = 0 
Hitunglah sin 1/3 p + cos 1/6 p 
Terdapat nilai x sehingga x² + 4 = 0, x e R 
Surabaya jauh letaknya 
6  3 x 12 =  
5 log 25  
125
1
=  
Persamaan kuadrat yang akar-akarnya 5 dan 3 adalah   x² 
+ 8x + 15 = 0 
Jika sin A° = 
5
3
 dan O < A < 90, maka cos A° = 
5
4
 
…… 
…… 
…… 
…… 
…… 
…… 
…… 
…… 
…… 
…… 
…… 
…… 
 
…… 
 
…… 
 
    
II Tulis ingkaran dari pernyataan-pernyataan di bawah ini 
  
1. 
 
 
 
Sin 30° > 3 log 
81
1
 
Jawab :  
 
 
  
 
 
 
 
 
2. 
 
3.  
 
4. 
 
5. 
 
6. 
 
 
7. 
 
 
8. 
 
9. 
 
10. 
 
15 + 7 = 20 
Jawab : 
Orang Indonesia pandai berbahasa Indonesia 
Jawab : 
Lagu kebangsaan RI adalah Indonesia Raya 
Jawab : 
5 adalah akar dari persamaan n²-5n = D 
Jawab : 
15 
5
1
  
5
3
=  
Jawab : 
Semua jajaran genjang memiliki simetri setengah putaran. 
Jawab : 
Beberapa burung tidak bisa terbang 
Jawab : 
Semua ikan bernafas dengan insang 
Jawab : 
Ada Bilangan prima genap 
Jawab : 
Mengetahui                                                    Surakarta, 
Kepala Sekolah                                              Guru Mata Pelajaran 
 
.........................                                              ............................  
NIP :                                                                NIP :  
  
 
 
 
 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 2 
 
Sekolah / Madrasah : SMA Negeri Surakarta 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas / Semester  : X / II 
Tahun Pelajaran   : 2008 / 2009 
 
I. STANDAR KOMPETENSI : 
4. Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang 
berkaitan dengan pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor. 
II. KOMPETENSI DASAR : 
4.2. Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk 
pernyataan berkuantor 
III. INDIKATOR :  
· Menyatakan  pengertian pernyataan berkuantor. 
· Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan  berkuantor 
· Menentukan ingkaran dari suatu pernyataan berkuantor 
 
IV. ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit  (  pertemuan 2 ) 
V.   TUJUAN PEMBELAJARAN : 
   Pertemuan ke-2 
1.   Siswa dapat  menjelaskan pengertian pernyataan berkuantor. 
2.   Siswa dapat menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan t 
berkuantor 
3. Siswa dapat menentukan ingkaran dari suatu pernyataan berkuantor 
VI. MATERI  : 
Pernyataan Berkuantor. 
 p : Semua siswa kelas I pada hari senin memakai seragam upacara. 
~p  : Tidak benar semua siswa kelas I pada hari Senin memakai seragam 
   upacara. 
Berarti, ada siswa kelas I pada hari Senin tidak memakai seragam upacara. 
  
 
 
 
 
 
  q  :  Setiap kucing mempunyai ekor 
~q  :  Tidak benar dan semua kucing mempunyai ekor 
  Berarti, ada kucing yang tidak mempunyai ekor 
 
~("(x), p) º $  (x), ~p 
 
  a : Ada siswa kelas I tidak masuk sekolah 
~a  : Tidak benar ada siswa kelas I yang tidak masuk sekolah 
        Berarti semua siswa kelas I yang tidak masuk sekolah 
  b  : Beberapa sepeda motor tidak memakai kaca spion 
~p  : Semua motor memakai kaca spion 
 
 
Contoh-contoh : 
Pernyataan  p 
1. Semua burung pandai terbang 
2. Ada ikan bernafas dengan paru-paru 
3. ("x), x2 + 1 > 0 
4. ( $ x), x2 –1 £ 0 
 
Negasi p = ~p 
1. Beberapa burung tidak pandai 
terbang 
2. Semua ikan bernafas tidak dengan 
paru-paru 
3. ( $ x), x2 + 1 £ 0 
4. ("x), x2 –1 > 0 
 
 
~[ $  (x),p] º "(x), ~p 
  
 
 
 
 
 
VII. METODE PEMBELAJARAN 
Metode  :  Ceramah dan tanya jawab 
VIII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
    Kelompok Eksperimen      
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 
1. Membuka pelajaran dengan 
salam 
Menjawab salam 5 ’ 
2. Menyajikan materi dengan 
metafora tentang  pengertian 
pernyataan 
berkuantor,menentukan nilai 
kebenaran dari suatu pernyataan  
berkuantor,menentukan ingkaran 
dari suatu pernyataan 
berkuantor,selanjutnya 
memberikan contoh-contoh dan 
memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk bertanya 
 
Memperhatikan, 
menyimak, mencatat 
dan menanyakan hal-
hal yang kurang jelas 
60 ’ 
3. Memberikan latihan dan menutup 
kegiatan belajar 
Mengerjakan latihan 
yang diberikan 
25 ’ 
 
    Kelompok Kontrol    
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 
1. Membuka pelajaran dengan 
salam 
Menjawab salam 5 ’ 
2. Menyajikan materi tentang  
pengertian pernyataan 
berkuantor,menentukan nilai 
kebenaran dari suatu pernyataan  
berkuantor,menentukan ingkaran 
dari suatu pernyataan 
berkuantor,selanjutnya 
memberikan contoh-contoh dan 
Memperhatikan, 
menyimak, mencatat 
dan menanyakan hal-
hal yang kurang jelas 
60 ’ 
  
 
 
 
 
 
memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk bertanya 
 
3. Memberikan latihan dan menutup 
kegiatan belajar 
Mengerjakan latihan 
yang diberikan 
25 ’ 
 
IX. ALAT DAN SUMBER BAHAN 
Ø Laptop, LCD 
Ø Buku Airlangga  Matematika untuk SMA kelas X  
Ø LKS Inovasi 
X. PENILAIAN 
Bentuk Instrumen : Uraian 
Latihan : 
Tentukan Negasinya 
1. Setiap mobil beroda genap 
2. Beberapa segitiga sama sekali 
3. Ada x Î  R sehingga 3x - 4 = 1 
4. Untuk semua x bulat y² ³ 0 
5. Beberapa ikan hidup di air tawar 
6. Setiap ikan bernafas dengan 
insang 
7. "x ; 3x > 7 
8. ("x) ("y), 3x + y = 100 
9. ' x, 3x – 1 < 4 
10. ("x)( ' y), 3x - y > 100 
Jawaban 
Mengetahui                                                    Surakarta, 
Kepala Sekolah                                              Guru Mata Pelajaran 
 
 
.........................                                              ............................  
NIP :                                                                NIP 
 
  
 
 
 
 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 3 
 
Sekolah / Madrasah : SMA Negeri Surakarta 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas / Semester  : X / II 
Tahun Pelajaran   : 2008 / 2009 
 
I. STANDAR KOMPETENSI : 
4.Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang berkaitan 
dengan pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor. 
II. KOMPETENSI DASAR : 
4.3 Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk 
pernyataan berkuantor. 
 
III. INDIKATOR :  
Ø Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk 
IV. ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit  (  pertemuan 3 ) 
V.   TUJUAN PEMBELAJARAN : 
   Pertemuan ke-3 
1. Siswa dapat  menentukan nilai kebenaran konjungsi. 
2. Siswa dapat menentukan nilai kebenaran dari Disjungsi 
 
VI. MATERI  : 
1. Pernyataan p dirangkai dengan pernyataan q dengan kata penghubung “atau” 
dinamakan DISJUNGSI. Ditulis dengan lambang pvq. (dibaca p disjungsi q 
atau dibaca p atau q ). 
2. Pernyataan p dirangkai dengan pernyataan q dengan kata penghubung “dan” 
dinamakan “KONJUNGSI” ditulis pLq (dibaca p konjungsi q atau dibaca p 
dan q ). 
3. Kata hubung “dan” bisa diganti tetapi, meskipun, walaupun 
  
 
 
 
 
 
4. Tabel kebenaran disjungsi  dan konjungsi 
p q pVq pLq 
B 
B 
S 
S 
B 
S 
B 
S 
B 
B 
B 
S 
B 
S 
S 
S 
Contoh : 
a. 2 + 4 = 5 atau Semarang Ibu Kota Jawa Tengah                     (SVB = B) 
b. 2 log 8 = 3 atau 48 =                                                             (BVS = B) 
c. 2 log 8 = 3 dan 4  8 =                                                              (BLS = S) 
d. Jakarta kota pahlawan dan 5  3  3 =+                                (SLS = S) 
5) Jika P dan Q berturut-turut himpunan penyelesaian dari p(x) dan q(x) dalam 
himpunan S. Sedang p, q berturut-turut adalah penyelesaian dari   p(x) dan 
q(x) pengganti x Î  S, maka : 
a. Pernyataan disjungsi  p v q benar jika  xÎ(PÈQ) 
b. Pernyataan konjungsi p L q benar jika   xÎ(PÈQ) 
 Contoh : 
Jika P adalah himpunan p (x) = x – 2x – 3 = 0 dan Q (x) adalah himpunan 
penyelesaian q(x) = x² + 2x – 15 = 0, tentukan P dan Q. 
Jawab : 
P = { ………………….}  Q  = {…………………….} 
PÈQ = {..…………………}  PÇQ  = {…………………….} 
  
 
 
 
 
 
Diagram Venn 
 
 
 
 
 
 
Daerah diarsir adalah         Daerah diarsir adalah  
                  PUQ                       PÇQ 
VII. METODE PEMBELAJARAN 
Metode  :  Ceramah dan tanya jawab 
VIII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
    Kelompok Eksperimen      
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 
1. Membuka pelajaran dengan 
salam 
Menjawab salam 5 ’ 
2. Menyajikan materi dengan 
metafora tentang menentukan 
nilai kebenaran konjungsi, 
menentukan nilai kebenaran dari 
Disjungsi, selanjutnya 
memberikan contoh-contoh dan 
memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk bertanya 
 
Memperhatikan, 
menyimak, mencatat 
dan menanyakan hal-
hal yang kurang jelas 
60 ’ 
3. Memberikan latihan dan 
menutup kegiatan belajar 
Mengerjakan latihan 
yang diberikan 
25 ’ 
 
 
S 
Q P 
S 
Q P 
  
 
 
 
 
 
    Kelompok Kontrol    
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 
1. Membuka pelajaran dengan 
salam 
Menjawab salam 5 ’ 
2. Menyajikan materi tentang 
menentukan nilai kebenaran 
konjungsi, menentukan nilai 
kebenaran dari Disjungsi, 
selanjutnya memberikan 
contoh-contoh dan memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk 
bertanya 
 
Memperhatikan, 
menyimak, mencatat 
dan menanyakan hal-
hal yang kurang jelas 
60 ’ 
3. Memberikan latihan dan 
menutup kegiatan belajar 
Mengerjakan latihan 
yang diberikan 
25 ’ 
 
IX. ALAT DAN SUMBER BAHAN 
Ø Laptop, LCD 
Ø Buku Airlangga  Matematika untuk SMA kelas X  
Ø LKS Inovasi 
X. PENILAIAN 
Bentuk Instrumen : Uraian 
Latihan :  
1. Lengkapi tabel berikut ini, dimana p pernyataan pertama dan q pernyataan 
kedua. 
Nilai Kebenaran 
No Pernyataan Majemuk 
p q Pernyataan 
a. 
b. 
c.  
23  bilangan bulat dan rasional 
cos  1/3 p = ½ atau  3Ö8 = 2 
125   5    tetapi125   5 233
2
==  
B B B 
  
 
 
 
 
 
d. 
 
e. 
 
f. 
g. 
 
 
h. 
 
i. 
 
 
j. 
1000 3
2
= 100 meskipun 100 2
1
 = 0,1 
Titik balik kurva y = a(x – p)² + 2 adalah (p,q) 
atau nilai maksimumnya dicapai pada x = p 
Sin 
2
1
   π
3
1
 Cosdan  
2
1
   π
6
1
==  
Akar-akar persamaan x² + px + q = 0 
Adalah                            atau 
 
 
 
5 dan 3 adalah faktor dari 30 
                                  
 
atau x = 3 adalah penyelesaian dari persamaan x2 
– 4x = -3 
3 log 81 = 4 dan 4 log 256 = 4 
 
2. Untuk n Î  R tentukan penyelesaian agar kalimat majemuk dibawah ini 
bernilai benar 
a. 2 + 3 = 5 dan 2x + 7 > 5 
Jawab,  x = ………… 
b. 100-1/2  = 0,1 tetapi 27x-2 = 9x+5 
Jawab,  x = ….. 
c. 125 2/3 = 5 meskipun x + 2 = 7 
Jawab,  x = ….. 
d. 2 + 3 = 5 atau 2x + 7 > 5 
Jawab, x = …………..  
e. x² + x = 0 atau 4log 16 = 4 
Jawab, x = ……………….. 
 
 
  
 
 
 
 
 
3. Lengkapi tabel kebenaran berikut : 
p q ~p ~q pVq ~(pVq) ~pLq ~(pLq) ~pVq 
B 
B 
S 
S 
B 
S 
B 
S 
       
Kesimpulan 
~ (pVq) º ……………. 
~ (pLq) º ……………. 
Buat ingkaran dari pernyataan berikut : 
  a : Hari ini saya lebih baik dari hari kemarin atau saya bahagia 
~a : ………………… 
  b : Saya ingin maju dan saya rajin belajar 
~b : ………………. 
  c : 2 + 2 = 5 atau 2 bilangan prima 
~c : ……………… 
  d : Yang berhak memilih adalah warga negara yang berusia 17 tahun atau  
  sudah menikah 
~d : ……………………….. 
  e : 5 dan 3 adalah faktor dari 15 
~e : ……………………….. 
Mengetahui                                                    Surakarta, 
Kepala Sekolah                                              Guru Mata Pelajaran 
 
 
.........................                                              ............................  
NIP :                                                               NIP : 
 
 
  
 
 
 
 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 4 
 
Sekolah / Madrasah : SMA Negeri Surakarta 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas / Semester  : X / II 
Tahun Pelajaran   : 2008 / 2009 
 
I. STANDAR KOMPETENSI : 
4. Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang 
berkaitan dengan pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor. 
II. KOMPETENSI DASAR : 
4.4 Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk 
pernyataan berkuantor. 
 
III. INDIKATOR :  
Ø Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk 
IV. ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit  (  pertemuan 4 ) 
V.   TUJUAN PEMBELAJARAN : 
   Pertemuan ke-4 
1.   Siswa dapat  menentukan nilai kebenaran implikasi 
2. Siswa dapat menentukan nilai kebenaran dari bi-implikasi 
 
VI. MATERI  :  
1. Implikasi 
Pernyataan jika p maka q ditulis p → q dapat dibaca : 
(i) jika p maka q 
(ii) p hanya jika q 
(iii) q jika p 
(iv) p syarat cukup bagi q 
(v) q syarat perlu bagi p 
  
 
 
 
 
 
2. Implikasi merupakan pernyataan sebab akibat, 
p merupakan sebab atau alasan 
q merupakan akibat atau kesimpulan 
3. Implikasi bernilai salah bila sebabnya benar, akibatnya salah 
4. Bi implikasi adalah implikasi dari arah atau implikasi timbal balik.  
Ditulis p ↔ q.  Dibaca p jika dan hanya jika q. 
5. Bi implikasi bernilai benar bila nilai komponennya sama. 
6. Bi implikasi bernilai salah bila nilai komponenya berbeda 
Perhatikan tabel kebenaran berikut : 
p q 
 
p → q 
 
 
p ↔ q 
 
B 
B 
S 
S 
B 
S 
B 
S 
B 
S 
B 
B 
B 
S 
S 
B 
Diagram Venn 
    p    →   q              p ↔ q 
 
 
 
          PÌ Q        P = Q 
 
Q 
P 
 
P = Q 
  
 
 
 
 
 
Contoh-contoh : 
a.  Jika 5 adalah bilangan bulat maka matahari terbit dari arah Timur         
(B → B = B)  
b.  2 log 8 + 2 log 4 = 5 maka ayam jantan bertelur (B → S = S) 
c. Sin 3
2
1
     
3
1
=p  jika dan hanya jika 7 bilangan genap (B ↔ S = S) 
d.  a3 – b3 = (a – b) a2 + ab + b2 jika dan hanya jika (a+b)(a-b) = a2 – b2 (B 
↔ B = B) 
e. Jika x = -1 maka x2 - 1 = 0  (B → B = B)  
VII. METODE PEMBELAJARAN 
Metode  :  Ceramah dan tanya jawab 
VIII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
    Kelompok Eksperimen      
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 
1. Membuka pelajaran dengan 
salam 
Menjawab salam 5 ’ 
2. Menyajikan materi dengan 
metafora tentang menentukan 
nilai kebenaran implikasi, 
menentukan nilai kebenaran dari 
biimplikasi, selanjutnya 
memberikan contoh-contoh dan 
memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk bertanya 
 
Memperhatikan, 
menyimak, mencatat 
dan menanyakan hal-
hal yang kurang jelas 
60 ’ 
3. Memberikan latihan dan 
menutup kegiatan belajar 
Mengerjakan latihan 
yang diberikan 
25 ’ 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
    Kelompok Kontrol    
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 
1. Membuka pelajaran dengan 
salam 
Menjawab salam 5 ’ 
2. Menyajikan materi tentang 
menentukan nilai kebenaran 
implikasi, menentukan nilai 
kebenaran dari biimplikasi, 
selanjutnya memberikan 
contoh-contoh dan memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk 
bertanya 
 
Memperhatikan, 
menyimak, mencatat 
dan menanyakan hal-
hal yang kurang jelas 
60 ’ 
3. Memberikan latihan dan 
menutup kegiatan belajar 
Mengerjakan latihan 
yang diberikan 
25 ’ 
 
IX. ALAT DAN SUMBER BAHAN 
Ø Laptop, LCD 
Ø Buku Airlangga  Matematika untuk SMA kelas X  
Ø LKS Inovasi 
X. PENILAIAN 
Bentuk Instrumen : Uraian 
Latihan : 
1. Nyatakan nilai kebenaran pernyataan berikut 
a. Jika 100-1/2  = 0,1 maka 316  = 98 
Jawab ……………… 
b. 4643 =  maka 641/3 = 4 
Jawab ……………… 
c. x = 15 Þ x² = 225 
Jawab……………….  
d. a < 0  Þ a² > 0 
Jawab ……………… 
  
 
 
 
 
 
e. 23 = 8     Þ     2log 8 = 3 
Jawab ………………. 
f. a < 0  Û  a² > 0 
Jawab ....................... 
g. 23 = 8  Û  2log 8 = 3  
Jawab ……………….  
h. Jika cos² x + sin2 x = 1 maka cos² x = 1 – sin2 x 
Jawab ……………. 
2. Lengkapi agar implikasi berikut bernilai benar 
a. Jika suatu bilangan lebih dari 5 maka kuadratnya…………….. 
b. JIka
2
1
 p £ x < p maka tan x bertanda …………. 
c. Jika sin 350 = p maka nilai cos 650 = ....................... 
d. Jika sin 2x = 2 sin x cos x maka sin 45° = ………… 
e. 1001/2 = 10 syarat perlu bagi 6log (12 x 3) = 6 : ………….. 
3. Untuk x e R tentukan penyelesaian dari kalimat majemuk berikut ini. 
a) Jika 1001/2 = 10 maka 27x-2 = 9x + 5 
b) 1001/2 = 2 syarat cukup dan perlu bagi 2-1  x = 7 
Jawab …………………. 
c) x² = 225 maka 15625 =  
Jawab ……………..  
d) 5log 125² = 4 jika x² - 8x = 0 
Jawab …………………..  
e) x² + 2x + 1 = 0 syarat perlu  5 2log 8 = 15 
Jawab ………….. 
Mengetahui                                                    Surakarta, 
Kepala Sekolah                                              Guru Mata Pelajaran 
 
 
.........................                                              ............................  
NIP :                                                                NIP 
  
 
 
 
 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 5 
 
Sekolah / Madrasah : SMA Negeri Surakarta 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas / Semester  : X / II 
Tahun Pelajaran   : 2008 / 2009 
 
I. STANDAR KOMPETENSI : 
4. Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang 
berkaitan dengan pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor.  
II. KOMPETENSI DASAR : 
4.5 Merumuskan pernyataan yang setara (Ekuivalen) dengan 
pernyataan majemuk atau pernyataan berkuantor yang 
diberikan  
III. INDIKATOR :  
· Memeriksa kesetaraan antara dua pernyataan majemuk atau 
pernyataan berkuantor 
· Membuktikan kesetaraan antara dua pernyataan majemuk atau 
pernyataan berkuantor 
· Membuat pernyataan yang setara dengan pernyataan majemuk atau 
pernyataan berkuantor  
· Menentukan konvers, invers dan kontra posisi dan kesetaraannya 
IV. ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit   
V.   TUJUAN PEMBELAJARAN : 
   Pertemuan ke-5 
Siswa dapat : 
1) Memeriksa kesetaraan antara dua pernyataan majemuk atau 
pernyataan berkuantor 
2) Membuktikan kesetaraan antara dua pernyataan majemuk atau 
pernyataan berkuantor 
3) Membuat pernyataan yang setara dengan pernyataan majemuk 
atau pernyataan berkuantor  
  
 
 
 
 
 
4) Menentukan konvers, invers dan kontra posisi dan 
kesetaraannya 
VI. MATERI  : 
Kesetaraan (ekuivalensi) dari dua pernyataan majemuk  
 1.  Pernyataan majemuk adalah pernyataan yang dibentuk dari 
beberapa pernyataan tunggal (komponen) yang dirangkai dengan 
menggunakan kata hubung logika. 
Kata hubung logika yang dimaksud adalah V, L, Þ dan Û. 
Cara menentukan pernyataan majemuk, misalnya : 
~ (p Ú ~q). 
Buatlah tabel seperti di bawah ini (dan lengkapkanlah) 
p q ~q p v ~q ~(p v ~q) 
B 
B 
S 
S 
B 
S 
B 
S 
S 
B 
S 
B 
…… 
…… 
…… 
…… 
…… 
…… 
…… 
…… 
 
Nilai kebenaran dari ~(p v ~q) dapat dibaca dari atas ke bawah pada kolom 
5 (paling kanan) yaitu S, S, B, S. 
Dinyatakan dengan lambang t 
t [~(p v ~q)] = SSBS. 
2. Tautologi adalah pernyataan majemuk yang selalu benar untuk semua 
kemungkinan dari nilai kebenaran pernyataan-pernyataan komponennya. 
3. Implikasi logis adalah Tautologi yang memuat implikasi. 
  
 
 
 
 
 
· Contoh Tautologi, (p L q) → p 
· Lihat tabel 
p q p L q (p L q) → p 
B 
B 
S 
S 
B 
S 
B 
S 
…… 
…… 
…… 
…… 
…… 
…… 
…… 
…… 
 
[(p L q) → p] = BBBB, 
Jadi pernyataan (p L q) → p adalah sebuah tautologi. 
· Karena (p L q) → p memuat implikasi maka disebut juga implikasi 
logis.  
Contoh-Contoh : 
1. Jika p adalah pernyataan “Amir belajar matematika 
       q adalah pernyataan “Amir belajar fisika 
       r adalah pernyataan “Amir belajar kimia 
Tulis dalam semua simbolis pernyataan berikut ini : 
a) Amir belajar matematika atau fisika atau kimia 
Jawab:      pVqVr 
b) Jika Amir belajar matematika maka Amir tidak belajar kimia dan 
fisika 
Jawab :     p → (~m L q) 
2. Buatlah tabel kebenaran untuk sama kemungkinan 
  
 
 
 
 
 
~[p → (~q V p)] 
Jawab 
 
 
 
 
3. Buktikan bahwa ~(p v q) º (~p L ~q) merupakan implikasi logis. 
       
p q p v q ~ (p v q) ~p ~q ~p L ~ q 
B 
B 
S 
S 
B 
S 
B 
S 
……. 
……. 
……. 
……. 
……. 
……. 
……. 
……. 
S 
S 
B 
B 
S 
B 
S 
B 
……. 
……. 
……. 
……. 
 
t [~(p v q)] = t (~p L ~q) 
\ ~(p v q) º (~p L ~q) 
º  (baca : ekuivalen)  
konvers, invers dan kontra posisi dan kesetaraannya 
Dari pernyataan implikasi p → q bisa disusun pernyataan majemuk baru yang 
disebut : 
1). Konvers diberi lambang “q → p“ 
2). Invers diberi lambang “~q → ~p” 
3). Kontraposisi diberi lambang “~p → ~q” 
 
  
 
 
 
 
 
Contoh-contoh : 
1. Diketahui pernyataan implikasi, jika harga BBM naik maka harga 
barang naik. Buatlah pernyataan konvers, invers dan kontraposisi dari 
pernyataan itu. 
Jawab : 
a) Konvers “q → p” 
Jika harga barang naik maka harga BBM naik. 
b) Invers  “~q → ~p” 
Jika harga barang tidak naik maka harga BBM tidak naik. 
c) Kontra posisi “~p→ ~q” 
Jika harga BBM tidak naik maka harga barang tidak naik.  
 
2. Buktikan (p → q) º (~pVq) 
Lengkapi tabel berikut : 
     
p q p → q ~p ~p v q  
B 
B 
S 
S 
B 
S 
B 
S 
……. 
……. 
……. 
……. 
……. 
……. 
……. 
……. 
……. 
……. 
……. 
……. 
 
t  (p → q) = ……………….. 
t  (~p v q) = ……………….. 
  
 
 
 
 
 
\……………………….... 
3. Lengkapilah tabel kebenaran dari implikasi, konvers, invers dan 
kontraposisi berikut ini, kemudian tulislah manakah yang merupakan 
pernyataan ekuivalen logis. 
  
p q 
Implikasi 
p → q 
Konvers 
q → p 
Invers 
~q → ~p 
Kontraposisi 
~q → ~p 
B 
B 
S 
S 
B 
S 
B 
S 
    
 
Kesimpulan : 
(1) p → q º ……………… 
(2) q → p º ……………... 
VII. METODE  PEMBELAJARAN 
Metode  :  Ceramah dan tanya jawab 
VIII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
    Kelompok Eksperimen      
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 
1. Membuka pelajaran dengan 
salam 
Menjawab salam 5 ’ 
2. Menyajikan materi dengan 
metafora tentang  pengertian 
konvers, invers, kontraposisinya 
Memperhatikan, 
menyimak, mencatat 
60 ’ 
  
 
 
 
 
 
dan kesetaraannya, selanjutnya 
memberikan contoh-contoh dan 
memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk bertanya 
 
dan menanyakan hal-
hal yang kurang jelas 
3. Memberikan latihan dan 
menutup kegiatan belajar 
Mengerjakan latihan 
yang diberikan 
25 ’ 
 
    Kelompok Kontrol    
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 
1. Membuka pelajaran dengan 
salam 
Menjawab salam 5 ’ 
2. Menyajikan materi tentang  
pengertian konvers, invers, 
kontraposisinya dan 
kesetaraannya, selanjutnya 
memberikan contoh-contoh dan 
memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk bertanya 
 
Memperhatikan, 
menyimak, mencatat 
dan menanyakan hal-
hal yang kurang jelas 
60 ’ 
3. Memberikan latihan dan 
menutup kegiatan belajar 
Mengerjakan latihan 
yang diberikan 
25 ’ 
 
 
IX. ALAT DAN SUMBER BAHAN 
Ø Laptop, LCD 
Ø Buku Airlangga  Matematika untuk SMA kelas X  
Ø LKS Inovasi 
X. PENILAIAN 
Bentuk Instrumen : Uraian 
Latihan : 
1. Diketahui p : Carli anak pandai 
  
 
 
 
 
 
                    q : Carli anak rajin 
                     r : Carli anak cantik 
Nyatakan pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan rumus simbolis. 
a. Tuti pandai tetapi tidak rajin 
b. Tuti bukan anak pandai tetapi rajin 
c. Tuti tidak cantik tetapi rajin dan pandai  
d. Tidak benar bahwa Tuti  cantik dan pandai dan rajin 
e. Jika Tuti rajin maka ia pandai 
Jawab : 
a. 
b. 
c. 
d. 
e. 
2. Jika p pernyataan benar, q pernyataan salah dan r pernyataan benar. 
Tentukan nilai kebanaran dari tiap pernyataan berikut ini : 
a. (p → ~ q) L (~p L ~p) d) ~[p → (q v ~p)] 
b. p → (q v ~ p) e) ~[p → ~q) L (~p L ~q) 
c. (p L q) → q f)  ~[(p L q) → q] 
Jawab : 
a. (p → (~q)) L (~p L ~ p}                 d. 
      = (B → B) L (S L S)  
      = B  L S  
  
 
 
 
 
 
      = S 
                  b.  e. 
 
c.  f. 
 
3. Buat tabel kebenaran untuk semua kemungkinan, kemudian selidiki 
apakah merupakan tautologi? 
a. (p V q) ↔ (q V p) 
b. q → (p V q) 
c. (p → q) → (~p V q)  
Jawab : 
a.     c. 
 
b. 
1. Buatlah konvers, invers dan kontra posisi dari pernyataan, 
a) Jika D ABC sama kaki maka  AB = BC 
Jawab  Konvers : 
               Invers   : 
Kontra posisi : 
b) Jika x = -1 maka x² = 1 
Jawab : 
c) Jika guru tidak datang maka murid senang 
Jawab : 
  
 
 
 
 
 
2. a)   Lengkapi tabel berikut ini 
b)  Manakah dari pernyataan-pernyataan majemuk itu yang ekuivalen 
logis. 
p 
B 
B 
S 
S 
q 
B 
S 
B 
S 
~p 
 
~q p → q ~(p → q) p L~q ~q → ~p 
 
Kesimpulan : 
(1) …………………… = ……………………… 
     …………………… = p L ~q 
3. Dari kesimpulan awal no 2 
Buatlah ringkasan dari pernyataan-pernyataan di bawah ini 
a) Jika 2 + 2 = 4 maka 4 adalah bilangan genap 
Jawab : ..................... 
b) x² > 0 Þ x < 0 
Jawab : .......................... 
c) Jika Amir orang Islam maka Amir rajin sholat 
Jawab : ..................... 
4. Tentukan konvers, invers dan kontraposisi dari implikasi berikut ini : 
a) ~p → q 
Jawab    Konvers : 
  
 
 
 
 
 
  Invers  : 
Kontraposisi  : 
b) (p v q) → r 
Jawab    konvers : 
Invers  : 
Kontraposisi : 
c) p → (q L r) 
Jawab    konvers : 
Invers  : 
Kontraposisi  : 
d) Jika 3 log x = 4, maka x = 81 
Jawab    konvers : 
Invers  : 
Kontraposisi  : 
e) Jika 2x = 8 maka x = 4  
Jawab     konvers : 
Invers  : 
Kontraposisi  : 
 
Mengetahui                                                    Surakarta, 
Kepala Sekolah                                              Guru Mata Pelajaran 
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NIP :                                                               NIP :  
  
 
 
 
 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 6 
 
Sekolah / Madrasah : SMA Negeri Surakarta 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas / Semester  : X / II 
Tahun Pelajaran   : 2008 / 2009 
 
I. STANDAR KOMPETENSI : 
a. Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang 
berkaitan dengan pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor. 
II. KOMPETENSI DASAR : 
Menggunakan sifat dan prinsip logika untuk penarikan kesimpulan 
dan pembuktian sifat matematika 
III. INDIKATOR :  
Ø Menentukan kesimpulan dari beberapa premis yang diberikan 
dengan prinsip modus ponens, modus tolens dan silogisme 
Ø Memeriksa keabsahan penarikan kesimpulan menggunakan 
prinsip logika matematika 
 
 
IV. ALOKASI WAKTU : 2 x 45 menit  (  pertemuan 6 ) 
 
V.   TUJUAN PEMBELAJARAN : 
   Pertemuan ke-6 
1.  Siswa dapat menentukan  kesimpulan dari beberapa premis yang diberikan 
dengan prinsip modus ponens. 
2. Siswa dapat menentukan  kesimpulan dari beberapa premis yang diberikan 
dengan prinsip modus tolens. 
3. Siswa dapat menentukan  kesimpulan dari beberapa premis yang diberikan 
dengan prinsip silogisme. 
4. Siswa dapat menentukan keabsahan penarikan kesimpulan menggunakan 
prinsip logika matematika 
 
  
 
 
 
 
 
 
VI. MATERI  :  
1. Argumentasi atau menarik kesimpulan dari beberapa pernyataan yang bernilai 
benar (premis-premis) 
2. Argumentasi dinamakan sah apabila kesimpulan bernilai benar 
3. Argumentasi dinamakan tidak sah apabila kesimpulan itu mungkin benar 
mungkin salah. 
4. Ada beberapa prinsip yang menunjukkan argumentasi yang sah, yaitu : 
a. Modus Ponens p → q  (B) 
   p (B) 
\ q (B) 
b. Modus Tollens p → q  (B) 
   ~p (B) 
\ ~ p (B) 
c. Silogisma             p → q  (B) 
   q → r (B) 
\ p → r  (B)  
5. Argumentasi sah apabila konjungsi dari premis-premisnya berimplikasi 
konklusi bernilai benar (Tautologi) 
Contoh-contoh : 
Selidiki sah tidaknya argumentasi berikut ini : 
1. Semua negro berkulit hitam 
               Carlos tidak berkulit hitam      
p → q   
~ q  
\ ~p Modus Tollens 
  
 
 
 
 
 
Jadi Carlos bukan negro 
2. Jika Ari belajar maka bisa 
mengerjakan soal 
Jika Ari bisa mengerjakan soal 
maka ia lulus 
\ Jika Ari belajar maka ia 
lulus 
Maka argumentasi sah 
3. r → t 
~ r 
\  ~t 
Merupakan modus Tollens, 
argumentasi sah 
 
4. p V q 
q  →  r 
               ~p 
               \ r 
 
p → q   
q → r  
\ p  → r Silogisma 
 
 
 
 
~t → ~r    (kontraposisi) 
~ r 
\ ~t 
 
 
VII. METODE PEMBELAJARAN 
Metode   :  Ceramah dan tanya jawab 
VIII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
    Kelompok Eksperimen      
  
 
 
 
 
 
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 
1. Membuka pelajaran dengan 
salam 
Menjawab salam 5 ’ 
2. Menyajikan materi dengan 
metafora tentang menentukan  
kesimpulan dari beberapa 
premis yang diberikan dengan 
prinsip modus ponens, prinsip 
modus tolens, prinsip silogisme, 
menentukan keabsahan 
penarikan kesimpulan 
menggunakan prinsip logika 
matematika, selanjutnya 
memberikan contoh-contoh dan 
memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk bertanya 
 
Memperhatikan, 
menyimak, mencatat 
dan menanyakan hal-
hal yang kurang jelas 
60 ’ 
3. Memberikan latihan dan 
menutup kegiatan belajar 
Mengerjakan latihan 
yang diberikan 
25 ’ 
 
    Kelompok Kontrol    
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 
1. Membuka pelajaran dengan 
salam 
Menjawab salam 5 ’ 
2. Menyajikan materi tentang 
menentukan  kesimpulan dari 
beberapa premis yang diberikan 
dengan prinsip modus ponens, 
prinsip modus tolens, prinsip 
silogisme, menentukan 
keabsahan penarikan 
kesimpulan menggunakan 
prinsip logika matematika, 
selanjutnya memberikan contoh-
contoh dan memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk 
Memperhatikan, 
menyimak, mencatat 
dan menanyakan hal-
hal yang kurang jelas 
60 ’ 
  
 
 
 
 
 
bertanya 
 
3. Memberikan latihan dan 
menutup kegiatan belajar 
Mengerjakan latihan 
yang diberikan 
25 ’ 
 
IX. ALAT DAN SUMBER BAHAN 
Ø Laptop, LCD 
Ø Buku Airlangga  Matematika untuk SMA kelas X  
Ø LKS Inovasi 
 
X. PENILAIAN 
Bentuk Instrumen : Uraian 
Latihan : 
Kajilah sah tidaknya argumentasi berikut ini : 
1. Jika x dan y bilangan asli ganjil maka x + y bilangan genap.  
x dan y adalah bilangan asli ganjil.  
Jadi x + y bilangan genap 
Jawab : .................................  
2. Semua perokok tidak sehat 
Joni tidak sehat 
Jadi Joni perokok 
Jawab : ....................... 
 
3. Jika hujan maka jalan basah 
Jika jalan basah maka jalan licin 
Jadi jika hujan jalan licin 
Jawab : ........................ 
  
 
 
 
 
 
 
4. p → q           
      ~p 
   \  
   Jawab : ..................... 
 
5. q → p           
    q v ~p 
    \ q 
    Jawab : ....................... 
 
6. Kesimpulan apa yang didapat dari premis-premis berikut : 
    a.  r → ~t   b. ~r → ~t    c. p → q 
         r          t         p 
     \ ............   \ ............           \............ 
 
 
 
Mengetahui                                                    Surakarta, 
Kepala Sekolah                                              Guru Mata Pelajaran 
 
 
.........................                                              ............................  
NIP :                                                                NIP 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 10 
Soal Tes Prestasi Belajar dan Angket Motivasi Belajar Matematika 
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 
                        MATERI                     : LOGIKA MATEMATIKA 
                        KELAS / SMT            :  X / II 
                        WAKTU                     :  2 Jam Pelajaran 
 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dan tepat ! 
  
2. Kalimat berikut yang merupakan pernyataan adalah .... 
a. 2x + 5 = 9 , x  Î  Bilangan Bulat 
      b. Berapakah nilai x yang memenuhi x + 5 = 0  ? 
      c. Ada bilangan bulat yang memenuhi 2x – 1 = 5 
      d. Garis a sejajar b 
      e. 2x – 1 > 5 
 
2.   Pernyataan “ Jika hari hujan maka udara dingin “ ekuivalen dengan pernyataan 
.... 
 a. Jika hari cerah maka udara panas 
 b. Jika hari tidak hujan maka udara tidak dingin 
 c. Hari hujan dan udara panas 
 d. Hari tidak hujan atau udara dingin 
 e. Hari hujan atau udara tidak dingin 
 
3.   Invers dari pernyataan p → ( p Λ q ) adalah ....  
a. ~p → (~p V ~q )  
b.(~p Λ ~q ) → ~p 
c.(~p V ~q ) → ~p 
d. ~p → (~p Λ ~q ) 
  
 
 
 
 
 
e. ~p → (~p Λ q ) 
 
4.   Kontraposisi dari konvers “ Jika semua guru mengajar maka semua siswa 
senang “  adalah .... 
      a. Jika ada siswa yang tidak senang maka semua guru mengajar 
      b. Jika ada guru tidak mengajar maka ada siswa yang tidak senang 
      c. Jika semua siswa senang maka semua guru mengajar 
      d. Ada guru yang tidak mengajar dan ada siswa yang tidak senang 
      e. Semua guru mengajar  atau semua siswa senang 
 
5.   Negasi dari “Saya belajar giat atau pergi belanja” adalah …. 
 a. Saya tidak belajar giat atau tidak pergi belanja    
b. Saya tidak belajar giat atau pergi belanja 
c. Saya tidak belajar giat dan tidak pergi belanja 
d. Saya belajar giat dan pergi belanja              
      e. Saya belajar giat dan tidak pergi belanja 
 
6. Negasi “ Ia pandai dan kaya “ adalah …. 
a. Ia tidak pandai dan tidak kaya  
b. Ia tidak pandai dan kaya 
c. Ia pandai dan tidak kaya 
d. Ia pandai atau kaya 
e. Ia tidak pandai atau tidak kaya 
 
9. Ingkaran kalimat pernyataan qp ~Ù  senilai dengan .... 
      a. pq ®~   
      b. pq ~®   
      c. qp ~~ ®   
      d. qp ®~   
      e. qp ®  
 
  
 
 
 
 
 
8.  Ingkaran dari pernyataan : “ Jika harga bahan bakar naik, maka semua harga 
bahan pokok naik ” adalah .... 
 a. Harga bahan bakar naik dan semua   harga bahan pokok naik 
 b. Harga bahan bakar naik dan ada harga bahan pokok naik 
 c. Harga bahan bakar naik atau semua harga bahan pokok naik 
 d. Harga bahan bakar naik tetapi ada harga bahan pokok tidak naik 
 e. Harga bahan bakar naik atau ada harga bahan pokok tidak naik  
 
9. Penarikan kesimpulan yang sah dari argumentasi berikut 
..........
~~
\
®
®
r
p
q
q
 
adalah .... 
      a. rp Ù   
      b. rp Ú~  
      c. rp ~Ù   
      d. rp Ù~   
      e. rp Ú  
 
10. Premis 1 : Jika saya lulus ujian maka saya kuliah 
 Premis 2 : Jika saya kuliah maka saya senang 
 Kesimpulannya : Jika saya lulus maka saya senang. Penarikan kesimpulan 
tersebut menggunakan prinsip …. 
 a. Kontraposisi       
      b. Modus ponens               
c. Modus tollens    
      d. Silogisma      
      e. Implikasi 
11. Kesimpulan yang dapat ditarik dari pernyataan berikut : 
 1. Jika sungai Bengawan Solo meluap maka Kampung Sewu terkena banjir 
 2. Kampung sewu tidak terkena banjir. 
      adalah .... 
  
 
 
 
 
 
 a. Sungai Bengawan Solo kotor 
 b. Sungai Bengawan Solo meluap 
 c. Sungai Bengawan Solo tidak meluap 
 d. Kampung Sewu dekat Sungai Bengawan Solo 
 e. Kampung Sewu daerah banjir.  
12. Premis 1 : Saya rajin berolahraga teratur atau saya sehat 
 Premis 2 : Jika badan saya sehat maka prestasi akademik saya bagus. 
 Premis 3 : Jika saya naik kelas maka prestasi akademik saya tidak bagus. 
 Dari premis tersebut dapat ditarik kesimpulan yang sah adalah .... 
f. Saya rajin berolahraga teratur 
g. Prestasi akademik saya bagus 
h. Jika saya rajin berolahraga teratur maka prestasi akademik saya bagus 
i. Jika saya tidak rajin berolahraga teratur maka saya naik kelas 
j. Jika saya tidak rajin berolahraga teratur, maka saya tidak naik kelas 
13. Kalimat berikut yang merupakan pernyataan adalah .... 
      a. Ada bilangan bulat yang memenuhi  x 2 - 3x + 2 < 0 
      b. 2x + 3 = 5, x Î  Bilangan Bulat 
      c. 3x + 1 > 8, x Î  Bilangan Bulat 
      c. Tentukan himpunan penyelesaian dari x 2 - 9 = 0 
      d. Berapakah nilai x yang memenuhi x 2 - 2x  = 0 
14. Pernyataan yang ekivalen dengan pernyataan ”Merokok atau sehat” adalah .... 
      a. Merokok tetapi tetap sehat 
      b. Jika sehat maka jangan merokok 
      c. Jika tidak sehat maka tidak merokok 
      d. Jika tidak merokok maka sehat 
      e. Tidak merokok dan sehat 
 
15. p adalah pernyataan bernilai benar dan q bernilai salah. Berikut ini yang 
bernilai salah adalah …. 
      a. pv q         
  
 
 
 
 
 
      b. p Ù q           
      c. p ®q   
      d. (p ®q) v p     
      e. (pvq) ®  q 
 
16. Ingkaran dari pernyataan “Budi atlet lompat tinggi atau Budi pemain bola” 
      adalah .... 
a. Budi bukan atlet lompat tinggi atau Budi bukan pemain bola 
b. Budi bukan atlet lompat tinggi tetapi Budi pemain bola 
c. Budi atlet lompat tinggi tetapi Budi bukan pemain bola 
d. Budi bukan atlet lompat tinggi dan  Budi bukan pemain bola 
      e. Budi atlet lompat tinggi atau Budi bukan pemain bola 
 
17. Ingkaran dari “ Saya belajar giat dan memperoleh nilai bagus” adalah …. 
b. Saya tidak belajar giat dan tidak memperoleh nilai bagus 
      b. Saya tidak belajar giat dan memperoleh nilai bagus 
c.   Saya tidak belajar giat atau tidak memperoleh nilai bagus 
d. Saya tidak belajar giat atau memperoleh nilai bagus 
 e.   Saya belajar giat atau tidak memperoleh nilai bagus  
 
18. Ingkaran dari (p Ù ~q) Ú r adalah .... 
a. (~p Ù q) Ù ~r  
b. (~p Ú ~q) Ú ~r   
c. (~p Ú q) Ú ~r 
d. (p Ú ~q) Ù ~r   
e. (~p Ú q) Ù ~r 
 
19. Ingkaran pernyataan “Jika semua orang kaya maka  membeli mobil” adalah .... 
a. Jika tidak semua orang kaya maka tidak membeli mobil 
      b. Jika tidak membeli mobil maka semua orang tidak kaya 
c. Semua orang kaya dan tidak membeli mobil 
  
 
 
 
 
 
d. Semua orang kaya dan membeli mobil 
e. Ada orang tidak kaya tetapi membeli mobil 
 
20. Negasi kalimat “ Jika segitiga ABC siku-siku maka terdapat sudut 900” adalah 
…. 
a. Segitiga ABC siku-siku dan semua sudut bukan 900 
 b. Segitiga ABC tidak siku-siku atau terdapat sudut 900 
 c. Segitiga ABC tidak siku-siku dan terdapat sudut 900 
 d. Jika segitiga ABC tidak siku-siku maka terdapat sudut bukan 900 
 e. Jika tidak terdapat sudut  900 maka segitiga ABC tidak siku-siku.  
21. Kontraposisi dari pernyataan majemuk p → ( p Ú  ~q ) adalah …. 
a.( p Ú   ~q ) → ~p 
b.(~p Ù   q ) → ~p 
c.( p Ú  ~q ) → p 
d.(~p Ú  q ) → ~p 
e.( p Ù  ~q ) → ~p 
22. Konvers dari invers pernyataan “Jika Ali dipukul maka Ina menangis “, adalah 
.... 
a. Jika Ina tidak menangis maka Ali tidak dipukul 
b. Jika Ali menangis maka Ina dipukul 
c. Jika Ali tidak dipukul maka Ina menangis 
d. Jika Ina menangis maka Ali dipukul 
e. Jika Ali tidak dipukul maka Ina tidak menangis 
 
23. Diketahui : 1.  p ®q      2. p ®q       3.  p ®q   4. pq ®  5. pq ®    
                              rq Ú  rq Ú             rq Ú       qr ®       qr ®  
                      _______     ______          ______        ______            ______                                                 
pr ®\   rp ®\        pr ®\    rp ®\   \ pr ®  
  
 
 
 
 
 
      Argumentasi yang sah adalah…. 
      a. 1  
      b. 2   
      c. 3  
      d. 4   
      e. 5 
 
24. Pernyataan berikut yang merupakan tautologi adalah .... 
a. ( p → ~q ) «  ( q → ~ p ) 
b. ( p Ú  q ) «  ( ~ p Ú q ) 
c. ( q → p ) «  ( p «  q )  
d. ( p Ú  q ) «  ~ ( ~ p Ù  q )  
e. ( p → q ) «  ( ~ p Ú q )  
 
25. Premis 1 : Jika masyarakat resah maka harga bahan bakar naik 
      Premis 2 : Jika harga bahan bakar naik maka harga bahan pokok tidak naik 
      Premis 3 : Harga bahan pokok naik. 
 Kesimpulan dari premis di atas adalah .... 
 a. Masyarakat resah 
 b. Masyarakat tidak resah    
 c. Jika masyarakat resah maka bahan pokok naik    
 d. Jika masyrakat resah maka bahan pokok tidak naik    
 e. Jika bahan pokok naik maka masyarakat resah 
 
26. Agar pernyataan “ Jika x + 6 > 10 maka 25 = 64 “ bernilai benar maka nilai x 
adalah .... 
a.  3 
b.  5 
c. 6 
d. 7 
e. 8 
  
 
 
 
 
 
27. Yang ekuivalen dengan ~ (~p «  ~q ) adalah …. 
a.  ~p Ù  ~q 
b.  ~p Ù  q 
c.  ~p Ú  ~q 
d.  ~p Ú  q 
e.    p Ú  q 
28. Pernyataan berikut yang merupakan kontradiksi adalah .... 
a. ( p Ú  q ) → ( ~ p Ù  ~ q ) 
b. ( p Ù  q ) «  ( ~ p Ú  ~ q ) 
c.  ~ ( p Ú  q ) «  ( ~ p Ù  ~ q )  
d. ( ~ p Ú  q ) Ù  ( q « p )  
e. ( p → q ) Ù  ~ q 
 
29. Agar pernyataan “ 3 + 2 > 5 “ atau 3log x2 = 4 “ bernilai benar maka nilai x 
adalah .... 
a.    9 atau 6 
b. – 9 atau 9 
c. – 8 atau 6 
d. 9 atau 27 
e. 9 atau 21 
 
30. Pernyataan : “ Jika Ami rajin belajar maka ia mendapat nilai baik “ ekuivalen 
dengan  .... 
a. Ami rajin belajar  dan ia dapat nilai baik. 
b. Ami rajin belajar atau  ia dapat nilai baik. 
c. Ami rajin tidak belajar dan ia dapat nilai baik. 
d. Ami rajin tidak belajar atau  ia dapat nilai baik. 
e. Ami rajin belajar dan ia dapat nilai tidak baik . 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
NAMA : .............................................. 
KELAS : .............................................. 
 
LEMBAR JAWAB 
 
  1. a    b  c d e  16. a    b   c d e 
  2. a    b  c d e  17. a    b   c d e 
  3. a    b  c d e  18. a    b   c d e 
  4. a    b  c d e  19. a    b   c d e 
  5. a    b  c d e  20. a    b    c d e 
  6. a    b  c d e  21. a    b   c d e 
  7. a    b  c d e  22. a    b   c  d e 
  8. a    b  c d e  23. a    b   c d e 
  9. a    b  c d e  24. a    b   c d e 
10. a    b  c d e  25. a    b   c d e 
11. a    b  c d e  26. a    b   c d e 
12. a    b  c d e  27. a    b   c d e 
13. a    b  c d e  28. a    b   c d e 
14. a    b  c d e  29. a    b   c d e 
15. a    b  c d e  30. a    b   c d e 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
No. Responden : ...... 
 
 
Angket Penelitian Motivasi Belajar Matematika 
 
Petunjuk Pengisian 
5. Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan pilihlah jawaban yang tersedia! 
6. Berilah tanda silang ( X ) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda! 
7. Jawaban anda tidak mempengaruhi prestasi belajar anda. 
8. Jawablah dengan jujur dan obyektif 
Adapun kriteria jawaban adalah : 
    SS     =  Sangat Setuju 
    S       =  Setuju 
    N      =  Netral 
    TS    =  Tidak Setuju 
    STS  =  Sangat Tidak Setuju 
 
 
No                             Pernyataan                Pendapat 
1. Kita tidak perlu mencatat selama proses 
belajar mengajar berlangsung 
 SS     S     N     TS     STS 
2. Tidak ada manfaatnya mengadakan konsultasi 
dengan guru matematika dalam menghadapi 
kesulitan belajar 
 SS     S     N     TS     STS 
3. Dalam belajar matematika perlu ada usaha 
untuk memperhatikan pelajaran yang 
diberikan 
 SS     S     N     TS     STS 
4. Pujian diperlukan bila prestasi belajar 
matematika baik 
 SS     S     N     TS     STS 
5. Seorang siswa yang menjadi juara kelas perlu 
diberi penghargaan dan diumumkan pada 
waktu upacara bendera 
 SS     S     N     TS     STS 
  
 
 
 
 
 
6. Seorang siswa perlu memiliki cara belajar 
dengan arah yang jelas 
 SS     S     N     TS     STS 
7. Kalau ada nilai matematika kita turun, maka 
kita harus berusaha belajar lebih giat lagi 
untuk memperbaikinya 
 SS     S     N     TS     STS 
8. 
 
Matematika merupakan ilmu yang sangat 
penting 
 SS     S     N     TS     STS 
9. Kita harus berkonsentrasi dalam belajar 
matematika 
 SS     S     N     TS     STS 
10.   Dalam mengajar, guru matematika harus 
menyenangkan siswa 
 SS     S     N     TS     STS 
11. Pada saat proses belajar mengajar matematika 
berlangsung, kita tidak perlu mengajukan 
pertanyaan 
 SS     S     N     TS     STS 
12. Untuk belajar matematika, kita perlu 
menyediakan waktu tersendiri 
 SS     S     N     TS     STS 
13. Pada jam pelajaran matematika, anda diajak 
membolos oleh teman anda 
 SS     S     N     TS     STS 
14. Sering mengerjakan tugas matematika yang 
diberikan guru merupakan latihan bagi kita 
 SS     S     N     TS     STS 
15. Bila ada waktu senggang, harus digunakan 
membaca majalah/buku tentang matematika 
 SS     S     N     TS     STS 
16. Untuk mencapai prestasi yang tinggi, kita 
tidak perlu mempelajari matematika 
 SS     S     N     TS     STS 
17. Bila ada keterangan guru matematika yang 
kurang jelas, maka kita perlu bertanya 
 SS     S     N     TS     STS 
18. Seorang siswa harus sering belajar 
matematika dengan mengerjakan soal-soal 
 SS     S     N     TS     STS 
19. Untuk memperbaiki nilai matematika, perlu  SS     S     N     TS     STS 
  
 
 
 
 
 
bertanya kepada teman yang bisa mengenai 
penyelesaian soal-soal 
20. Bila ada masalah dalam belajar matematika 
tidak perlu mencari penyelesaiannya 
 SS     S     N     TS     STS 
21. Di dalam sekolah disediakan bimbingan 
belajar matematika bagi siswa 
 SS     S     N     TS     STS 
22. Pelajaran matematika membosankan, karena 
mencatat materi 
 SS     S     N     TS     STS 
23. Mendapat nilai raport 60 untuk mata pelajaran 
matematika sudah memuaskan 
 SS     S     N     TS     STS 
24. Tugas-tugas untuk pelajaran matematika itu 
tidak menarik, maka tidak perlu dikerjakan 
 SS     S     N     TS     STS 
25. Selama ini perlu diadakan diskusi tentang 
mata pelajaran matematika 
 SS     S     N     TS     STS 
26. Bila guru matematika sudah memulai 
pelajaran, sebaiknya siswa segera 
memusatkan perhatian 
 SS     S     N     TS     STS 
27. Karena hari libur, maka kita tidak perlu 
belajar matematika 
 SS     S     N     TS     STS 
28. Kita berusaha untuk mengerjakan tugas yang 
ditinggalkan, apabila terpaksa tidak mengikuti 
pelajaran matematika 
 SS     S     N     TS     STS 
29. Ada sebagian siswa mengatakan bahwa 
pelajaran matematika tidak penting 
 SS     S     N     TS     STS 
30. Tugas yang diberikan guru matematika 
sebaiknya ditunda dulu mengerjakannya 
 SS     S     N     TS     STS 
31. Dalam kegiatan belajar matematika kita perlu 
berlatih terus menerus dan diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari 
 SS     S     N     TS     STS 
32. Dalam film yang berhubungan dengan  SS     S     N     TS     STS 
  
 
 
 
 
 
matematika tidak banyak yang menyukai 
33. Bercita-cita menjadi ahli matematika 
merupakan hal yang baik 
 SS     S     N     TS     STS 
34. Membaca buku-buku matematika adalah hal 
sangat perlu, jika kita ingin bisa belajar 
matematika 
 SS     S     N     TS     STS 
35. Setiap ada pelajaran matematika selalu kita 
ikuti terus 
 SS     S     N     TS     STS 
36. Kita merasa tidak puas dengan keterangan 
atau penjelasan pelajaran matematika 
sehingga kita berusaha mencari keterangan 
yang lebih komplit atau mendalam diluar jam 
pelajaran  
 SS     S     N     TS     STS 
37. Apabila ada tugas matematika dari guru yang 
kurang jelas, kita berusaha untuk 
menanyakannya 
 SS     S     N     TS     STS 
38. Apabila ada waktu luang, kita 
mempergunakan untuk latihan soal, karena 
kita merasa perlu untuk melakukannya 
 SS     S     N     TS     STS 
39. Jika kita menemukan sebuah artikel yang 
berhubungan dengan pelajaran matematika, 
maka kita tertarik untuk mempelajarinya 
 SS     S     N     TS     STS 
40. Kita akan memanfaatkan kesempatan yang 
diberikan guru untuk tampil di muka kelas 
mengerjakan soal matematika yang sulit 
 SS     S     N     TS     STS 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 11 
Data Awal Penelitian 
          
KELOMPOK EKSPERIMEN KELOMPOK KONTROL  
Asal Sekolah Asal Sekolah  
No 
Urut Nilai 
Rapor 
Prestasi 
Belajar SMA N SKA Kelas 
Nilai 
Rapor 
Prestasi 
Belajar SMA N SKA Kelas  
1 70 87 SMAN 1 SKA X-13 75 57 SMAN 1 SKA X-11  
2 80 80 SMAN 1 SKA X-13 70 50 SMAN 1 SKA X-11  
3 75 63 SMAN 1 SKA X-13 80 67 SMAN 1 SKA X-11  
4 70 73 SMAN 1 SKA X-13 80 67 SMAN 1 SKA X-11  
5 80 73 SMAN 1 SKA X-13 75 80 SMAN 1 SKA X-11  
6 65 97 SMAN 1 SKA X-13 80 63 SMAN 1 SKA X-11  
7 65 70 SMAN 1 SKA X-13 75 63 SMAN 1 SKA X-11  
8 60 63 SMAN 1 SKA X-13 80 60 SMAN 1 SKA X-11  
9 75 93 SMAN 1 SKA X-13 80 87 SMAN 1 SKA X-11  
10 60 80 SMAN 1 SKA X-13 70 87 SMAN 1 SKA X-11  
11 65 63 SMAN 1 SKA X-13 75 90 SMAN 1 SKA X-11  
12 80 90 SMAN 1 SKA X-13 60 83 SMAN 1 SKA X-11  
13 60 70 SMAN 1 SKA X-13 80 77 SMAN 1 SKA X-11  
14 80 83 SMAN 1 SKA X-13 70 73 SMAN 1 SKA X-11  
15 65 73 SMAN 1 SKA X-13 75 70 SMAN 1 SKA X-11  
16 80 83 SMAN 1 SKA X-13 75 60 SMAN 1 SKA X-11  
17 65 80 SMAN 1 SKA X-13 80 70 SMAN 1 SKA X-11  
18 75 80 SMAN 1 SKA X-13 59 90 SMAN 1 SKA X-11  
19 60 87 SMAN 1 SKA X-13 70 73 SMAN 1 SKA X-11  
20 60 80 SMAN 1 SKA X-13 60 70 SMAN 1 SKA X-11  
21 75 67 SMAN 1 SKA X-13 58 60 SMAN 1 SKA X-11  
22 80 67 SMAN 1 SKA X-13 70 73 SMAN 1 SKA X-11  
23 80 70 SMAN 1 SKA X-13 75 87 SMAN 1 SKA X-11  
24 80 67 SMAN 1 SKA X-13 60 83 SMAN 1 SKA X-11  
25 70 80 SMAN 1 SKA X-13 68 80 SMAN 1 SKA X-11  
26 65 63 SMAN 1 SKA X-13 70 60 SMAN 1 SKA X-11  
27 80 70 SMAN 1 SKA X-13 70 83 SMAN 1 SKA X-11  
28 70 83 SMAN 1 SKA X-13 75 80 SMAN 1 SKA X-11  
29 80 77 SMAN 1 SKA X-13 75 73 SMAN 1 SKA X-11  
  
 
 
 
 
 
30 65 87 SMAN 1 SKA X-13 68 80 SMAN 1 SKA X-11  
31 80 90 SMAN 1 SKA X-13 65 60 SMAN 1 SKA X-11  
32 75 77 SMAN 1 SKA X-13 61 77 SMAN 1 SKA X-11  
33 70 90 SMAN 1 SKA X-13 68 73 SMAN 1 SKA X-11  
34 65 77 SMAN 1 SKA X-13 65 70 SMAN 1 SKA X-11  
35 80 77 SMAN 1 SKA X-13 65 30 SMAN 1 SKA X-11  
36 75 87 SMAN 1 SKA X-13 80 83 SMAN 1 SKA X-11  
37 70 83 SMAN 1 SKA X-13 75 50 SMAN 1 SKA X-11  
38 75 83 SMAN 1 SKA X-13 68 83 SMAN 1 SKA X-11  
39 75 73 SMAN 1 SKA X-13 70 70 SMAN 1 SKA X-11  
40 60 77 SMAN 1 SKA X-13 80 30 SMAN 1 SKA X-11  
41 55 83 SMAN 2 SKA X-6 68 37 SMAN 2 SKA X-5  
42 55 67 SMAN 2 SKA X-6 55 73 SMAN 2 SKA X-5  
43 64 90 SMAN 2 SKA X-6 64 53 SMAN 2 SKA X-5  
44 56 93 SMAN 2 SKA X-6 75 57 SMAN 2 SKA X-5  
45 67 67 SMAN 2 SKA X-6 57 50 SMAN 2 SKA X-5  
46 73 70 SMAN 2 SKA X-6 61 67 SMAN 2 SKA X-5  
47 64 73 SMAN 2 SKA X-6 57 57 SMAN 2 SKA X-5  
48 63 53 SMAN 2 SKA X-6 55 47 SMAN 2 SKA X-5  
49 64 63 SMAN 2 SKA X-6 61 57 SMAN 2 SKA X-5  
50 67 63 SMAN 2 SKA X-6 70 70 SMAN 2 SKA X-5  
51 69 77 SMAN 2 SKA X-6 68 27 SMAN 2 SKA X-5  
52 66 77 SMAN 2 SKA X-6 56 60 SMAN 2 SKA X-5  
53 64 67 SMAN 2 SKA X-6 64 60 SMAN 2 SKA X-5  
54 69 87 SMAN 2 SKA X-6 68 23 SMAN 2 SKA X-5  
55 63 53 SMAN 2 SKA X-6 62 67 SMAN 2 SKA X-5  
56 62 70 SMAN 2 SKA X-6 64 30 SMAN 2 SKA X-5  
57 66 73 SMAN 2 SKA X-6 56 40 SMAN 2 SKA X-5  
58 83 60 SMAN 2 SKA X-6 57 57 SMAN 2 SKA X-5  
59 62 73 SMAN 2 SKA X-6 63 60 SMAN 2 SKA X-5  
60 59 47 SMAN 2 SKA X-6 63 67 SMAN 2 SKA X-5  
61 62 93 SMAN 2 SKA X-6 80 70 SMAN 2 SKA X-5  
62 58 90 SMAN 2 SKA X-6 63 53 SMAN 2 SKA X-5  
  
 
 
 
 
 
63 66 67 SMAN 2 SKA X-6 63 37 SMAN 2 SKA X-5  
64 80 83 SMAN 2 SKA X-6 61 67 SMAN 2 SKA X-5  
65 56 77 SMAN 2 SKA X-6 56 70 SMAN 2 SKA X-5  
66 47 77 SMAN 2 SKA X-6 62 53 SMAN 2 SKA X-5  
67 69 60 SMAN 2 SKA X-6 62 70 SMAN 2 SKA X-5  
68 62 93 SMAN 2 SKA X-6 61 67 SMAN 2 SKA X-5  
69 64 83 SMAN 2 SKA X-6 62 67 SMAN 2 SKA X-5  
70 62 60 SMAN 2 SKA X-6 55 63 SMAN 2 SKA X-5  
71 64 83 SMAN 2 SKA X-6 57 47 SMAN 2 SKA X-5  
72 62 93 SMAN 2 SKA X-6 65 70 SMAN 2 SKA X-5  
73 63 70 SMAN 2 SKA X-6 55 70 SMAN 2 SKA X-5  
74 57 77 SMAN 2 SKA X-6 64 63 SMAN 2 SKA X-5  
75 63 67 SMAN 2 SKA X-6 64 67 SMAN 2 SKA X-5  
76 56 87 SMAN 2 SKA X-6 70 73 SMAN 2 SKA X-5  
77 56 60 SMAN 2 SKA X-6 63 53 SMAN 2 SKA X-5  
78 67 63 SMAN 2 SKA X-6 65 80 SMAN 2 SKA X-5  
79 52 77 SMAN 8 SKA X-7 55 33 SMAN 8 SKA X-8  
80 62 70 SMAN 8 SKA X-7 62 67 SMAN 8 SKA X-8  
81 58 67 SMAN 8 SKA X-7 59 60 SMAN 8 SKA X-8  
82 55 57 SMAN 8 SKA X-7 58 53 SMAN 8 SKA X-8  
83 58 50 SMAN 8 SKA X-7 59 60 SMAN 8 SKA X-8  
84 56 57 SMAN 8 SKA X-7 68 47 SMAN 8 SKA X-8  
85 56 60 SMAN 8 SKA X-7 54 33 SMAN 8 SKA X-8  
86 55 53 SMAN 8 SKA X-7 55 40 SMAN 8 SKA X-8  
87 40 50 SMAN 8 SKA X-7 57 30 SMAN 8 SKA X-8  
88 52 57 SMAN 8 SKA X-7 58 83 SMAN 8 SKA X-8  
89 58 50 SMAN 8 SKA X-7 56 30 SMAN 8 SKA X-8  
90 47 47 SMAN 8 SKA X-7 53 33 SMAN 8 SKA X-8  
91 58 43 SMAN 8 SKA X-7 55 27 SMAN 8 SKA X-8  
92 55 53 SMAN 8 SKA X-7 59 60 SMAN 8 SKA X-8  
93 58 60 SMAN 8 SKA X-7 58 83 SMAN 8 SKA X-8  
94 55 43 SMAN 8 SKA X-7 59 50 SMAN 8 SKA X-8  
95 60 47 SMAN 8 SKA X-7 60 83 SMAN 8 SKA X-8  
  
 
 
 
 
 
96 56 43 SMAN 8 SKA X-7 50 40 SMAN 8 SKA X-8  
97 56 57 SMAN 8 SKA X-7 50 40 SMAN 8 SKA X-8  
98 50 50 SMAN 8 SKA X-7 45 47 SMAN 8 SKA X-8  
99 45 50 SMAN 8 SKA X-7 50 30 SMAN 8 SKA X-8  
100 50 57 SMAN 8 SKA X-7 55 37 SMAN 8 SKA X-8  
101 55 50 SMAN 8 SKA X-7 45 47 SMAN 8 SKA X-8  
102 50 47 SMAN 8 SKA X-7 55 50 SMAN 8 SKA X-8  
103 45 40 SMAN 8 SKA X-7 55 57 SMAN 8 SKA X-8  
104 50 40 SMAN 8 SKA X-7 50 33 SMAN 8 SKA X-8  
105 55 93 SMAN 8 SKA X-7 60 47 SMAN 8 SKA X-8  
106 40 47 SMAN 8 SKA X-7 55 57 SMAN 8 SKA X-8  
107 60 73 SMAN 8 SKA X-7 60 53 SMAN 8 SKA X-8  
108 50 40 SMAN 8 SKA X-7 45 50 SMAN 8 SKA X-8  
109 55 47 SMAN 8 SKA X-7 55 30 SMAN 8 SKA X-8  
110 50 53 SMAN 8 SKA X-7 60 50 SMAN 8 SKA X-8  
111 45 93 SMAN 8 SKA X-7 45 53 SMAN 8 SKA X-8  
112 50 43 SMAN 8 SKA X-7 55 33 SMAN 8 SKA X-8  
113 40 40 SMAN 8 SKA X-7 50 37 SMAN 8 SKA X-8  
114 50 47 SMAN 8 SKA X-7 55 37 SMAN 8 SKA X-8  
115 55 53 SMAN 8 SKA X-7 50 40 SMAN 8 SKA X-8  
          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Data Induk Penelitian 
          
KELOMPOK EKSPERIMEN KELOMPOK KONTROL  
Motivasi Motivasi  No Urut Nilai 
Rapor 
Prestasi 
Belajar Skor Kategori 
Nilai 
Rapor 
Prestasi 
Belajar Skor Kategori  
1 70 87 150 Sedang 75 57 153 Sedang  
2 80 80 160 Tinggi 70 50 143 Sedang  
3 75 63 145 Sedang 80 67 155 Sedang  
4 70 73 156 Sedang 80 67 156 Sedang  
5 80 73 152 Sedang 75 80 162 Tinggi  
6 65 97 145 Sedang 80 63 132 Rendah  
7 65 70 148 Sedang 75 63 159 Tinggi  
8 60 63 144 Sedang 80 60 177 Tinggi  
9 75 93 150 Sedang 80 87 152 Sedang  
10 60 80 160 Tinggi 70 87 151 Sedang  
11 65 63 142 Sedang 75 90 141 Sedang  
12 80 90 155 Sedang 60 83 150 Sedang  
13 60 70 156 Sedang 80 77 155 Sedang  
14 80 83 143 Sedang 70 73 160 Tinggi  
15 65 73 179 Tinggi 75 70 135 Rendah  
16 80 83 150 Sedang 75 60 142 Sedang  
17 65 80 136 Rendah 80 70 162 Tinggi  
18 75 80 159 Tinggi 59 90 153 Sedang  
19 60 87 153 Sedang 70 73 172 Tinggi  
20 60 80 171 Tinggi 60 70 144 Sedang  
21 75 67 138 Sedang 58 60 145 Sedang  
22 80 67 149 Sedang 70 73 142 Sedang  
23 80 70 130 Rendah 75 87 163 Tinggi  
24 80 67 157 Tinggi 60 83 150 Sedang  
25 70 80 154 Sedang 68 80 158 Tinggi  
26 65 63 149 Sedang 70 60 133 Rendah  
27 80 70 160 Tinggi 70 83 145 Sedang  
28 70 83 122 Rendah 75 80 161 Tinggi  
29 80 77 154 Sedang 75 73 70 Rendah  
30 65 87 147 Sedang 68 80 156 Sedang  
31 80 90 112 Rendah 65 60 150 Sedang  
32 75 77 148 Sedang 61 77 150 Sedang  
33 70 90 135 Rendah 68 73 148 Sedang  
34 65 77 155 Sedang 65 70 138 Sedang  
35 80 77 142 Sedang 65 30 120 Rendah  
  
 
 
 
 
 
36 75 87 151 Sedang 80 83 143 Sedang  
37 70 83 156 Sedang 75 50 179 Tinggi  
38 75 83 161 Tinggi 68 83 165 Tinggi  
39 75 73 155 Sedang 70 70 120 Rendah  
40 60 77 162 Tinggi 80 30 135 Rendah  
41 55 83 154 Sedang 68 37 161 Tinggi  
42 55 67 125 Rendah 55 73 164 Tinggi  
43 64 90 149 Sedang 64 53 149 Sedang  
44 56 93 133 Rendah 75 57 145 Sedang  
45 67 67 159 Tinggi 57 50 161 Tinggi  
46 73 70 147 Sedang 61 67 131 Rendah  
47 64 73 147 Sedang 57 57 126 Rendah  
48 63 53 149 Sedang 55 47 148 Sedang  
49 64 63 152 Sedang 61 57 144 Sedang  
50 67 63 117 Rendah 70 70 172 Tinggi  
51 69 77 146 Sedang 68 27 134 Rendah  
52 66 77 137 Sedang  56 60 148 Sedang  
53 64 67 157 Tinggi 64 60 122 Rendah  
54 69 87 149 Sedang 68 23 146 Sedang  
55 63 53 142 Sedang 62 67 149 Sedang  
56 62 70 139 Sedang 64 30 152 Sedang  
57 66 73 159 Tinggi 56 40 161 Tinggi  
58 83 60 168 Tinggi 57 57 146 Sedang  
59 62 73 139 Sedang 63 60 147 Sedang  
60 59 47 151 Sedang 63 67 152 Sedang  
61 62 93 110 Rendah 80 70 149 Sedang  
62 58 90 128 Rendah 63 53 164 Tinggi  
63 66 67 136 Rendah 63 37 151 Sedang  
64 80 83 154 Sedang 61 67 144 Sedang  
65 56 77 141 Sedang 56 70 166 Tinggi  
66 47 77 146 Sedang 62 53 132 Rendah  
67 69 60 160 Tinggi 62 70 156 Sedang  
68 62 93 149 Sedang 61 67 129 Rendah  
69 64 83 153 Sedang 62 67 162 Tinggi  
70 62 60 134 Rendah 55 63 163 Tinggi  
71 64 83 149 Sedang 57 47 161 Tinggi  
72 62 93 148 Sedang 65 70 136 Rendah  
73 63 70 144 Sedang 55 70 143 Sedang  
74 57 77 143 Sedang 64 63 146 Sedang  
75 63 67 145 Sedang 64 67 149 Sedang  
  
 
 
 
 
 
76 56 87 123 Rendah 70 73 152 Sedang  
77 56 60 157 Tinggi 63 53 147 Sedang  
78 67 63 132 Rendah 65 80 163 Tinggi  
79 52 77 142 Sedang 55 33 140 Sedang  
80 62 70 124 Rendah 62 67 158 Tinggi  
81 58 67 153 Sedang 59 60 153 Sedang  
82 55 57 162 Tinggi 58 53 140 Sedang  
83 58 50 122 Rendah 59 60 136 Rendah  
84 56 57 153 Sedang 68 47 138 Sedang  
85 56 60 146 Sedang 54 33 159 Tinggi  
86 55 53 110 Rendah 55 40 133 Rendah  
87 40 50 148 Sedang 57 30 141 Sedang  
88 52 57 134 Rendah 58 83 167 Tinggi  
89 58 50 155 Sedang 56 30 142 Sedang  
90 47 47 145 Sedang 53 33 168 Tinggi  
91 58 43 150 Sedang 55 27 154 Sedang  
92 55 53 115 Rendah 59 60 159 Tinggi  
93 58 60 143 Sedang 58 83 164 Tinggi  
94 55 43 135 Tinggi 59 50 159 Tinggi  
95 60 47 156 Sedang 60 83 180 Tinggi  
96 56 43 135 Rendah 50 40 153 Sedang  
97 56 57 153 Sedang 50 40 149 Sedang  
98 50 50 123 Rendah 45 47 144 Sedang  
99 45 50 125 Rendah 50 30 147 Sedang  
100 50 57 122 Rendah 55 37 132 Rendah  
101 55 50 131 Rendah 45 47 126 Rendah  
102 50 47 141 Sedang 55 50 150 Sedang  
103 45 40 139 Sedang 55 57 158 Tinggi  
104 50 40 149 Sedang 50 33 155 Sedang  
105 55 93 160 Tinggi 60 47 94 Rendah  
106 40 47 142 Sedang 55 57 153 Sedang  
107 60 73 136 Rendah 60 53 150 Sedang  
108 50 40 141 Sedang 45 50 147 Sedang  
109 55 47 94 Rendah 55 30 134 Rendah  
110 50 53 141 Sedang 60 50 167 Tinggi  
111 45 93 161 Tinggi 45 53 160 Tinggi  
112 50 43 142 Sedang 55 33 147 Sedang  
113 40 40 153 Sedang 50 37 154 Sedang  
114 50 47 134 Rendah 55 37 149 Sedang  
115 55 53 149 Sedang 50 40 147 Sedang  
  
 
 
 
 
 
Jumlah 7207 7906 16626   7257 6761 17103    
Rerata 62,67 68,75 144,57   63,10 58,79 148.72    
Median 62,00 70,00 147,00   62,00 60,00 150,00    
Modus 55,00 77,00 149,00   55,00 
60 dan 
70 
147  
149 
 150 
   
SD 10,21 15,37 13,74   8,99 17,19 15,12    
Var 104,29 236,31 188,9   80,87 295,57 228,64    
Max 83 97 179   80 90 180    
Min 40 40 94   45 23 70    
Rerata 
gabung
an 
motivasi 
146,65         
SD 
gabung
an 
motivasi 
20,64        
          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 12 
Uji Keseimbangan 
1. Hipotesis 
H 210: mm =  ( kedua kelompok berasal dari dua populasi yang berke 
mampuan    awal sama ) 
H 210: mm ¹  ( kedua kelompok tidak berasal dari dua populasi yang 
berkemampuan    awal sama ) 
2. Taraf signifikansi : 05,0=a  
3. Komputasi :  
    Dari data induk penelitian diperoleh : 
1x    =   62,67 
2x    =   63,10 
d 00 =  (sebab tidak dibicarakan selisih rataan) 
2
1s  =  104,29 
2
2s  =  80,87 
1n   =  115 
2n   =  115 
   
2115115
87,80)1115(29,104)1115(2
-+
-+-
=ps  
            = 11,71 
     ps  = 3,42 
       t = 
( )
 
115
1
115
1
42,3
010,6367,62
+
--
      
                             t = -0,96 
4. Kriteria uji 
 H 0  diterima karena -1,96 ≤ -0,96 ≤ 1,96 
5. Keputusan uji 
    Kedua kelompok berasal dari dua populasi yang berkemampuan awal 
sama 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 13 a 
Uji Normalitas Prestasi Belajar Matematika Kelompok Eksperimen 
1. Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Taraf signifikansi : a = 0,05 
3. Komputasi  
Dari data induk penelitian diperoleh :  
          
No Xi f Xi
2 f.Xi f.Xi
2 Zi F(Zi) S(Zi) )()( ii zSzF -
1 40 4 1600 160 6400 -1,87 0,0307 0,0348 0,0041 
2 43 4 1849 172 7396 -1,68 0,0465 0,0696 0,0231 
3 47 7 2209 329 15463 -1,42 0,0778 0,1304 0,0526 
4 50 6 2500 300 15000 -1,22 0,1112 0,1826 0,0714 
5 53 6 2809 318 16854 -1,02 0,1539 0,2348 0,0809 
6 57 5 3249 285 16245 -0,76 0,2236 0,2783 0,0547 
7 60 6 3600 360 21600 -0,57 0,2843 0,3304 0,0461 
8 63 7 3969 441 27783 -0,37 0,3557 0,3913 0,0356 
9 67 9 4489 603 40401 -0,11 0,4562 0,4696 0,0134 
10 70 8 4900 560 39200 0,08 0,5319 0,5391 0,0072 
11 73 8 5329 584 42632 0,28 0,6103 0,6087 0,0016 
12 77 11 5929 847 65219 0,54 0,7054 0,7043 0,0011 
  
 
 
 
 
 
13 80 6 6400 480 38400 0,73 0,7673 0,7565 0,0108 
14 83 9 6889 747 62001 0,93 0,8238 0,8348 0,0110 
15 87 6 7569 522 45414 1,19 0,8830 0,8870 0,0040 
16 90 5 8100 450 40500 1,38 0,9162 0,9304 0,0142 
17 93 7 8649 651 60543 1,58 0,9429 0,9913 0,0484 
18 97 1 9409 97 9409 1,84 0,9671 1,0000 0,0329 
Jml 1230 115 89448 7906 570460         
Rerata 68,75     Lobs 0,0809         
SD 15,37     Ltab 0,0826     Kesp. Diterima 
 
 
 
4. Daerah kritik 
DK = { }0826,0; 115;05,0115;05,0 => LLLL   
5. Keputusan uji 
Ho diterima karena L = 0,0809 Ï  DK 
           Jadi sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 13 b 
Uji Normalitas Prestasi Belajar Matematika Kelompok Kontrol 
1. Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Taraf signifikansi : a = 0,05 
3. Komputasi  
Dari data induk penelitian diperoleh :  
          
No Xi f Xi
2 f.Xi f.Xi
2 Zi F(Zi) S(Zi) )()( ii zSzF -
1 23 1 529 23 529 -2,08 0,0188 0,0087 0,0101 
2 27 2 729 54 1458 -1,85 0,0322 0,0261 0,0061 
3 30 7 900 210 6300 -1,67 0,0475 0,0870 0,0395 
4 33 5 1089 165 5445 -1,50 0,0668 0,1304 0,0636 
5 37 5 1369 185 6845 -1,27 0,1020 0,1739 0,0719 
6 40 5 1600 200 8000 -1,09 0,1379 0,2174 0,0795 
7 47 6 2209 282 13254 -0,69 0,2451 0,2696 0,0245 
8 50 7 2500 350 17500 -0,51 0,3050 0,3304 0,0254 
9 53 7 2809 371 19663 -0,34 0,3669 0,3913 0,0244 
10 57 7 3249 399 22743 -0,10 0,4602 0,4522 0,0080 
11 60 11 3600 660 39600 0,07 0,5279 0,5478 0,0199 
12 63 4 3969 252 15876 0,24 0,5948 0,5826 0,0122 
13 67 10 4489 670 44890 0,48 0,6844 0,6696 0,0148 
14 70 11 4900 770 53900 0,65 0,7422 0,7652 0,0230 
15 73 7 5329 511 37303 0,83 0,7967 0,8261 0,0294 
16 77 2 5929 154 11858 1,06 0,8554 0,8435 0,0119 
17 80 5 6400 400 32000 1,23 0,8907 0,8870 0,0037 
18 83 8 6889 664 55112 1,41 0,9207 0,9565 0,0358 
19 87 3 7569 261 22707 1,64 0,9495 0,9826 0,0331 
20 90 2 8100 180 16200 1,82 0,9656 1,0000 0,0344 
Jml 1147 115 74157 6761 431183         
Rerata 58,79     Lobs 0,0795         
SD 17,19     Ltab 0,0826     Kesp. Diterima 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 4. Daerah kritik 
     DK = { }0826,0; 115;05,0115;05,0 => LLLL   
      5. Keputusan uji 
      Ho diterima karena L = 0,0795 Ï  DK 
                Jadi sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 13 c 
Uji Normalitas Prestasi Belajar Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol  
dengan Motivasi Tinggi 
1. Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Taraf signifikansi : a = 0,05 
3.    Komputasi     
Dari data induk penelitian diperoleh :  
          
No Xi f Xi
2 f.Xi f.Xi
2 Zi F(Zi) S(Zi) )()( ii zSzF -  
1 33 2 1089 66 2178 -2,29 0,0110 0,0392 0,0282 
2 37 1 1369 37 1369 -2,02 0,0217 0,0588 0,0371 
3 40 1 1600 40 1600 -1,82 0,0344 0,0784 0,0440 
4 47 1 2209 47 2209 -1,35 0,0885 0,0980 0,0095 
5 50 4 2500 200 10000 -1,15 0,1251 0,1765 0,0514 
6 53 2 2809 106 5618 -0,95 0,1711 0,2157 0,0446 
7 57 2 3249 114 6498 -0,68 0,2483 0,2549 0,0066 
8 60 5 3600 300 18000 -0,48 0,3156 0,3529 0,0373 
9 63 2 3969 126 7938 -0,27 0,3936 0,3922 0,0014 
10 67 5 4489 335 22445 -0,01 0,4960 0,4902 0,0058 
11 70 4 4900 280 19600 0,20 0,5793 0,5686 0,0107 
12 73 5 5329 365 26645 0,40 0,6554 0,6667 0,0113 
13 77 1 5929 77 5929 0,67 0,7486 0,6863 0,0623 
14 80 8 6400 640 51200 0,87 0,8078 0,8431 0,0353 
15 83 5 6889 415 34445 1,07 0,8577 0,9412 0,0835 
16 87 1 7569 87 7569 1,34 0,9099 0,9608 0,0509 
17 93 2 8649 186 17298 1,74 0,9591 1,0000 0,0409 
Jml 1070 51 72548 3421 240541         
Rerata 67,08     Lobs 0,0835         
SD 14,88     Ltab 0,1241     Kesp. Diterima  
 
 
  
 
 
 
 
 
 4. Daerah kritik 
     DK = { }1241,0; 51;05,051;05,0 => LLLL   
      5. Keputusan uji 
      Ho diterima karena L = 0,0835 Ï  DK 
                Jadi sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Lampiran 13 d 
Uji Normalitas Prestasi Belajar Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
dengan  Motivasi Sedang 
1. Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Taraf signifikansi : a = 0,05 
3. Komputasi  
Dari data induk penelitian diperoleh :  
          
No Xi f Xi
2 f.Xi f.Xi
2 Zi F(Zi) S(Zi) )()( ii zSzF -  
1 23 1 529 23 529 -2,32 0,0102 0,0076 0,0026 
2 27 1 729 27 729 -2,09 0,0183 0,0153 0,0030 
3 30 4 900 120 3600 -1,92 0,0274 0,0458 0,0184 
4 33 3 1089 99 3267 -1,75 0,0401 0,0687 0,0286 
5 37 3 1369 111 4107 -1,52 0,0643 0,0916 0,0273 
6 40 7 1600 280 11200 -1,35 0,0885 0,1450 0,0565 
7 43 2 1849 86 3698 -1,18 0,1190 0,1603 0,0413 
8 47 8 2209 376 17672 -0,95 0,1711 0,2214 0,0503 
9 50 5 2500 250 12500 -0,78 0,2177 0,2595 0,0418 
10 53 8 2809 424 22472 -0,61 0,2709 0,3206 0,0497 
11 57 7 3249 399 22743 -0,38 0,3520 0,3740 0,0220 
12 60 8 3600 480 28800 -0,21 0,4168 0,4351 0,0183 
13 63 6 3969 378 23814 -0,04 0,4840 0,4809 0,0031 
14 67 10 4489 670 44890 0,19 0,5753 0,5573 0,0180 
15 70 10 4900 700 49000 0,36 0,6406 0,6336 0,0070 
16 73 8 5329 584 42632 0,53 0,7019 0,6947 0,0072 
17 77 12 5929 924 71148 0,76 0,7764 0,7863 0,0099 
18 80 2 6400 160 12800 0,93 0,8238 0,8015 0,0223 
19 83 11 6889 913 75779 1,10 0,8643 0,8855 0,0212 
20 87 7 7569 609 52983 1,33 0,9082 0,9389 0,0307 
21 90 4 8100 360 32400 1,50 0,9332 0,9695 0,0363 
  
 
 
 
 
 
22 93 3 8649 279 25947 1,67 0,9525 0,9924 0,0399 
23 97 1 9409 97 9409 1,90 0,9713 1,0000 0,0287 
Jml 1380 131 94064 8349 572119         
Rerata 63,73     Lobs 0,0565         
SD 17,54     Ltab 0,0774     Kesp. Diterima 
 
 
 
 4. Daerah kritik 
     DK = { }0774,0; 131;05,0131;05,0 => LLLL   
      5. Keputusan uji 
      Ho diterima karena L = 0,0565 Ï  DK 
                Jadi sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 13 e 
Uji Normalitas Prestasi Belajar Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
dengan  Motivasi Rendah 
1. Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Taraf signifikansi : a = 0,05 
3. Komputasi  
Dari data induk penelitian diperoleh :  
          
No Xi f Xi
2 f.Xi f.Xi
2 Zi F(Zi) S(Zi) )()( ii zSzF -  
1 27 1 729 27 729 -1,92 0,0274 0,0208 0,0066 
2 30 3 900 90 2700 -1,75 0,0401 0,0833 0,0432 
3 37 1 1369 37 1369 -1,35 0,0885 0,1042 0,0157 
4 40 1 1600 40 1600 -1,17 0,1210 0,1250 0,0040 
5 43 2 1849 86 3698 -1,00 0,1587 0,1667 0,0080 
6 47 4 2209 188 8836 -0,77 0,2206 0,2500 0,0294 
7 50 4 2500 200 10000 -0,60 0,2743 0,3333 0,0590 
8 53 3 2809 159 8427 -0,42 0,3372 0,3958 0,0586 
9 57 3 3249 171 9747 -0,19 0,4247 0,4583 0,0336 
10 60 4 3600 240 14400 -0,02 0,4920 0,5417 0,0497 
11 63 3 3969 189 11907 0,15 0,5596 0,6042 0,0446 
12 67 4 4489 268 17956 0,38 0,6480 0,6875 0,0395 
13 70 5 4900 350 24500 0,56 0,7123 0,7917 0,0794 
14 73 2 5329 146 10658 0,73 0,7673 0,8333 0,0660 
15 80 1 6400 80 6400 1,13 0,8708 0,8542 0,0166 
16 83 1 6889 83 6889 1,31 0,9049 0,8750 0,0299 
17 87 1 7569 87 7569 1,54 0,9382 0,8958 0,0424 
18 90 3 8100 270 24300 1,71 0,9564 0,9583 0,0019 
19 93 2 8649 186 17298 1,88 0,9699 1,0000 0,0301 
Jml 1150 48 77108 2897 188983         
Rerata 60,35     Lobs 0,0794         
SD 17,34     Ltab 0,1279     Kesp. Diterima  
  
 
 
 
 
 
 
 
 4. Daerah kritik 
     DK = { }1279,0; 48;05,048;05,0 => LLLL   
      5. Keputusan uji 
      Ho diterima karena L = 0,0794 Ï  DK 
                Jadi sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 14 a 
Uji Homogenitas Antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
1. Hipotesis 
Ho : k2
2
2
2
1 ... sss === (variansi populasi homogen) 
H1 : tidak semua varians sama (variansi populasi tidak homogen) 
2. Taraf signifikansi : a  = 0,05 
3. Komputasi 
Dari data induk penelitian diperoleh : 
 Baris   a1     Baris a2 
n         =   115     n         =    115 
xå      =   1230     xå      =   1147 
2xå    =   89448    2xå    =   74157 
SS x    =   76292,35    SS x    =   62716,92 
S 2x      =   669,23    S
2
x      =   550,15 
Sampel fj SS j  S
2
j  log  S
2
j  fj  log  S
2
j  
a1 
a2 
114 
   114  
76292,35 
62716,92 
669,23 
550,15 
2,8256 
2,7405 
  322,1184 
312,417 
Total 228 139009,27   634,5354 
 
c = 1 + ÷
ø
ö
ç
è
æ -+
- 228
1
114
1
114
1
)15(3
1
  =  1,0011 
RKG   = 
å
å
j
j
f
SS
= 609,6898 
  
 
 
 
 
 
f log RKG = 635,0048 
( ) 0763,15354,6340048.635
0044,1
303,22 =-=c  
     4.   841,32 1,05.0 =c  
DK = { 2c /  2c  > 3,841 } 
2
obsc  = 1,0763 
5. Keputusan Uji : H 0  diterima 
6. Kesimpulan : 
Variansi-variansi dari dua populasi tersebut sama ( homogen ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 14 b 
Uji Homogenitas Motivasi Belajar Siswa Kategori Tinggi, Sedang dan Rendah 
1. Hipotesis 
Ho : k2
2
2
2
1 ... sss === (variansi populasi homogen) 
H1 : tidak semua varians sama (variansi populasi tidak homogen) 
2. Taraf signifikansi : a  = 0,05 
3. Komputasi 
Dari data induk penelitian diperoleh : 
    b1(tinggi)                   b 2  (sedang)                       b 3 (rendah) 
n         =   51            n         =   131     n         =   48 
xå      =   3421            xå      =   8349                xå      =   2897 
2xå    =   240541           2xå    =   572119      2xå = 188983 
SS x    =   11065,6863           SS x    =   40013,6489       SS x = 14136,9792 
S 2x      =   221,3137           S
2
x      =   307,7973       S
2
x   = 300,7868 
Sampel fj SS j  S
2
j  log  S
2
j  fj  log  S
2
j  
b1 
b 2                
b 3  
50 
130 
47 
11065,6863 
40013,6489 
14136,9792 
221,3137 
307,7973 
300,7868 
2,3450 
2,4883 
2,4783 
  117,2504 
323,4744 
116,4782 
Total 227 65216,3144   557,203 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
c = 1 + ÷
ø
ö
ç
è
æ -++
- 227
1
47
1
130
1
50
1
)13(3
1
  =  1,0074 
RKG   = 
å
å
j
j
f
SS
= 287,2965 
f log RKG = 558,0410 
( ) 8540,1203,557041,558
0074,1
303,22 =-=c  
     4.   991,52 2,05.0 =c  
DK = { 2c /  2c  > 5,991 } 
2
obsc  = 1,8540 
5. Keputusan Uji : H 0  diterima 
6. Kesimpulan : 
Variansi-variansi dari tiga populasi tersebut sama ( homogen ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 15 
Analisis Variansi Dua Jalan ( 2 x 3 ) Sel Tak Sama 
1. Hipotesis 
HoA : ia  = 0 untuk setiap  i = 1, 2 
HiA : paling sedikit ada ia  yang tidak nol 
H0B : jb = 0 untuk setiap j = 1, 2, 3 
H1B : paling sedikit ada jb  yang tidak nol 
H0AB: paling sedikit ada ( ij)ab  yang tidak nol 
2. a  = 0,05 
3.  Komputasi 
PEMBELAJARAN DENGAN 
METAFORA (EKSPERIMEN) 
PEMBELAJARAN TANPA 
METAFORA ( KONTROL ) 
No 
Motivasi 
Tinggi 
Motivasi 
Sedang 
Motivasi 
Rendah 
Motivasi 
Tinggi 
Motivasi 
Sedang 
Motivasi 
Rendah 
1 80 87 80 80 57 63 
2 80 63 70 63 50 70 
3 73 73 83 60 67 60 
4 80 73 90 73 67 73 
5 80 97 90 70 87 30 
6 67 70 67 73 87 70 
7 70 63 93 87 90 30 
8 83 93 63 80 83 67 
9 77 63 93 80 77 57 
10 67 90 90 50 60 27 
11 67 70 67 83 90 60 
12 73 83 60 37 70 53 
13 60 83 87 73 60 67 
14 60 87 63 50 73 70 
15 60 67 70 70 83 60 
16 57 67 50 40 83 40 
17 93 80 53 53 80 37 
18 93 63 57 70 60 47 
  
 
 
 
 
 
19   77 53 67 77 47 
20   87 43 63 73 30 
21   77 43 47 70   
22   77 50 80 83   
23   77 50 67 53   
24   87 57 33 57   
25   83 50 83 47   
26   73 73 33 57   
27   83 47 60 60   
28   90 47 83 23   
29   70   50 67   
30   73   83 30   
31   53   57 57   
32   63   50 60   
33   77   53 67   
34   77     70   
35   87     37   
36   53     67   
37   70     70   
38   73     70   
39   47     63   
40   83     67   
41   77     73   
42   77     53   
43   93     33   
44   83     60   
45   83     53   
46   93     47   
47   70     30   
48   77     30   
49   67     27   
50   77     40   
51   67     40   
52   57     47   
53   60     30   
54   50     50   
55   50     33   
56   47     57   
57   43     53   
58   60     50   
59   47     33   
  
 
 
 
 
 
60   57     37   
61   47     37   
62   40     40   
63   40         
64   47         
65   40         
66   53         
67   43         
68   40         
69   53         
SX 1320 4747 1839 2101 3602 1058 
n 18 69 28 33 62 20 
X 73,333 68,797 65,679 63,667 58,097 52,900 
SX2 98790,000 343337,000 128333,000 141751,000 228782,000 60650,000 
C 96800,000 326579,841 120782,893 133763,667 209264,581 55968,200 
SSijk 1990,000 16757,159 7550,107 7987,333 19517,419 4681,800 
 
RATAAN DAN JUMLAH RATAAN 
 
    Motivasi Belajar (B)  
 Cara  
Penyajian  Materi (A) 
b1 b2 b3 Total 
a1 73,333 68,797 65,679 207,809 
a2 63,667 58,097 52,900 174,664 
Total 137,000 126,894 118,579 382,473 
 
p= 2 
q= 3 
 
nh= 29,6744 
SA1= 207,8090 
  
 
 
 
 
 
SA2= 174,6640 
SB1= 137,0000 
SB2= 126,8940 
SB3= 118,5790 
G= 382,4730 
 
(1)  G2/pq= 24380,9326 
(2)  SSSij= 58483,8180 
(3)  SAi2/q= 24564,0311 
(4) SBi2/p= 24466,0332 
(5) SAB2= 24651,6454 
 
JKA = 5433,3383 
JKB = 2525,3097 
JKAB= 74,5924 
JKG = 58483,8180 
JKT = 66517,0584 
 
dkA= 1 
dkB= 2 
dkAB= 2 
dkG= 224 
dkT= 229 
 
RKA= 5433,3383 
RKB= 1262,6549 
RKAB= 37,2962 
RKG= 261,0885 
 
Fa = 20,8103 
Fb = 4,8361 
Fab= 0,1428 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
4.   Daerah Kritik 
 Untuk masing-masing nilai F di atas , daerah kritiknya adalah sebagai berikut  
1. Daerah kritik untuk  Fa adalah DK = {F F > F 224,1,05.0 }= {F F > 3,84} 
2. Daerah kritik untuk  Fb adalah DK = {F F > F 224,2,05.0 }= {F F > 3,00} 
3. Daerah kritik untuk Fab adalah DK =  {F F > F 224,2,05.0 }= {F F > 3,00} 
5. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 
       
Sumber JK dk RK Fobs Ftabel Kep. 
Media Pembelajaran 
(A) 5433,34 1 5433,34 20,8103 3,84 Ditolak 
Motivasi (B) 2525,31 2 1262,65 4,8361 3,00 Ditolak 
Interaksi AB 74,5924 2 37,2962 0,1428 3,00 Diterima 
Galat (G) 58483,8 224 261,089       
Total (T) 66517,1 229         
       
 
6.   Keputusan Uji 
H0A Ditolak 
H0B Ditolak 
H0AB Diterima 
 
7.   Kesimpulan 
1. Terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang diberi 
pembelajaran matematika dengan menggunakan metafora dengan siswa 
yang diberi pembelajaran matematika tanpa menggunakan metafora. 
2. Terdapat perbedaan prestasi belajar matematika siswa pada materi pokok 
logika matematika ditinjau dari perbedaan kategori motivasi belajar siswa. 
3. Tidak terdapat interaksi antara cara penyajian materi dan motivasi belajar 
siswa terhadap prestasi belajar matematika pada materi pokok logika 
matematika.  
  
 
 
 
 
 
Lampiran 16 
Uji Komparasi Ganda dengan Metode Scheffe ( Uji Anava Lanjut ) 
1. Komparasi Rataan Antar Kolom 
2.1. mm vs  ;  3.1. mm vs   ;  3.2. mm vs  
dengan  1.m   =  rataan siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi 
      2.m   =  rataan siswa yang mempunyai motivasi belajar sedang 
             3.m   =  rataan siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah 
2. a  = 0,05 
3. Hipotesis 
Komparasi H 0  H1  
2.1. mm vs  
3.1. mm vs  
3.2. mm vs  
2.1. mm =  
3.1. mm =  
3.2. mm =  
2.1. mm ¹  
3.1. mm ¹  
3.2. mm ¹  
 
4. Statistik Uji 
    F.i-.j = 
( )
÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
+
-
jij
kjij
nn
RKG
xx
11
2
       
5. Komputasi 
Komparasi (Xi-Xj)2 1/ni + 1/nj RKG F Kritik Keputusan 
m1 vs m2 102.1312 0.0272 261.0885 14.3596 6.00 Ditolak 
m1 vs m3 339.3332 0.0404 261.0885 32.1377 6.00 Ditolak 
m2 vs m3 69.1392 0.0285 261.0885 9.3024 6.00 Ditolak 
 
  
 
 
 
 
 
6. Kesimpulan 
1. Siswa dengan motivasi belajar tinggi mempunyai prestasi belajar yang lebih 
baik daripada siswa dengan motivasi belajar sedang. 
2. Siswa dengan motivasi belajar tinggi mempunyai prestasi belajar yang lebih 
baik daripada siswa dengan motivasi belajar rendah. 
3. Siswa dengan motivasi belajar sedang mempunyai prestasi belajar yang lebih 
baik daripada siswa dengan motivasi belajar rendah. 
 
         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
